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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji bagi Allah Swt Tuhan semesta alam, salawat dan salam
semoga senantiasa dilimpahkan kepada makhluk terbaik akhlaknya dan tauladan
sekalian umat manusia, Muhammad SAW.

Kementerian Agama sebagai salah satulembaga pemerintah memiliki tanggungjawab
dalam membentuk masyarakat Indonesia yang taat beragama, rukun, cerdas, mandiri
dan sejahtera lahir-batin sebagaimana ditegaskan dalam visinya.

Membentuk generasi cerdas dan sejahtera lahir-batin menjadi core (inti) dari
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam utamanya Direktorat Pendidikan madrasah.
Madrasah sebagai lembaga pendidikan berciri khas Islam konsen terhadap mata
pelajaran PAI (Fikih, SKI, Al-qur’an Hadis, Akidah Akhlak dan bahasa Arab).

Secara filosofis, mata pelajaran PAI yang diajarkan bertujuan mendekatkan
pencapaian kepada generasi kaffah (cerdas intelektual, spiritual dan mental) jalan
menuju pencapaian itu tentu tidak sebentar, tidak mudah dan tidak asal-asalan namun
tidak juga mustahil dicapai. Pencapaian ultimate goal (tujuan puncak) membentuk
generasi kaffah tersebut membutuhkan ikhtiar terencana (planned), strategis dan
berkelanjutan (sustainable).

Kurikulum 2013 sebagai kurikulum penyempurna kurikulum 2006 (KTSP) diyakini
shahih sebagai “modal” terencana dan strategis mendekati tujuan pendidikan Islam.
Salah satu upaya membumikan isi K-13 adalah dengan menyediakan sumber belajar
yakni buku, baik buku guru maupun buku siswa.

Buku Kurikulum 2013 mengalami perbaikan terus menerus (baik dalam hal tataletak
(Iayout) maupun content (isi) substansi). Buku MI (kelas 3 dan 6), MTs (kelas 9) dan MA
(kelas 12) adalah edisi terakhir dari serangkaian proses penyediaan buku kurikulum
2013 untuk mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab di madrasah (MI, MTs dan MA).

Dengan selesainya buku K-13 untuk mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab di madrasah
ini diharapkan dapat memudahkan peserta didik dan pendidik dalam memahami,

mengerti dan sekaligus menyampaikan ilmu yang dimilikinya.
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Terakhir, saya mengucapkan jazakumullah akhsanal jaza, kepada semua pihak yang
telah ikut mendukung selesainya pembuatan buku ini. Sebagai dokumen “hidup” saran

dan kritik sangat diharapkan dalam rangka penyempurnaan buku ini.

Wassalamu’alaikum Wr Wb.

Jakarta, Maret 2016

Dirjen Pendidikan Islam

Prof. Dr. Phil. Kamaruddin Amin, MA
NIP: 196901051996031003
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 158 tahun 1987 dan nomor 0543 /b/u/1987.

1. KONSONAN
No Arab Nama Latin No Arab Nama Latin
1 \ alif a 16 b ta’ t
2 o ba’ b 17 B za’ zZ
3 & ta’ t 18 & ‘ayn ¢
4 & sa’ S 19 & gain g
5 C jim ] 20 b fa f
6 ha’ h 21 - qaf q
C S
7 C kha’ kh 22 _53 kaf k
8 s dal d 23 d lam |
9 % zal z 24 mim m
10 ra’ r 25 . nun n
D) J
11 . za’ z 26 waw W
D) 2
12 sin S 27 ha’ h
JU °
13 > syin Sy 28 hamzah ¢
u“ s
14 sad $ 29 ya’ y
P S
15 . dad d
e

5—/
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2. VOKAL ARAB

a. Vokal Tunggal (Monoftong)

a / & kataba
_______ i /f s suila
B u C;Js.g yazabu
b. Vokal Rangkap (Diftong)
[ 1y kaifa
— J 35. haula
c. Vokal Panjang (Mad)
(- a JB qgala
o— i S qgila
. i J 92, yaqulu

3. TA MARBUTAH

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah yang hidup atau berharakat fathah, kasrah, atau dammah
ditransliterasikan adalah “ t “

2. Ta’ marbutah yang mati atau yang mendapat harakat sukun ditransliterasikan
dengan “h”.
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KOMPETENSI DASAR :

1.1 Menghayati konsep khilafah dalam Islam

2.1 Memiliki perilaku jujur, disiplin, dan tanggungjawab sebagai implementasi dari

materi khilafah

3.1 Mendeskripsikan ketentuan Islam tentang pemerintahan (khilafah)

4.1 Menunjukkan contoh penerapan dasar-dasar khilafah

TUJUAN PEMBELAJARAN:

1. Melalui diskusi siswa dapat merumuskan arti khilafah (pemerintahan) dengan tepat
Melalui penggalian informasi siswa dapat menjelaskan tujuan Kkhilafah
(pemerintahan)

3. Dengan tanya jawab siswa dapat memberi contoh penerapan 5 dasar khilafah dalam
pelaksanaan kepemerintahan

4. Setelah pembelajaran siswa dapat menjelaskan hikmah khilafah sesuai dengan
konsep Islam dan pemerintahan pada umumnya dengan percaya diri

5. Secara berpasangan dan kerja sama siswa dapat menjelaskan 5 dasar khilafah dan

dasar kepemerintahan yang diterapkan di Indonesia.

V

2
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Amatilah gambar di atas dengan seksama!
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Menanya

Setelah anda melakukan pengamatan, jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Pada gambar 1 sampai 3 menunjukkan tentang siayasah syariyah yaitu....
2. Kegiatan apa yang berlangsung pada gambar 4 di atas?

3. Mengapa kegiatan pada gambar 2 dan 4 perlu dilakukan?

N —
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( % Matrt Fembeljaran)

Pada bagian ini akan dipelajari tentang konsep Khilafah dalam Islam. Khilafah adalah
bentuk pemerintahan Islam yang telah dicontohkan pada masa Nabi Muhamad SAW
dan dilanjutkan oleh para khulafaurrasyidin. Penerapan khilafah pada masa itu telah
membawa Islam tersebar luas hingga mencapai kejayaannya.

Dalam bab ini akan diuraikan tentang khilafah, sejarah timbulnya khilafah, dasar
khilafah, tujuan khilafah, cara pemilihan khalifah, dan sikap kekhalifahan terhadap non
Muslim. Terkait dengan masalah khilafah, juga akan dibahas mengenai Majlis syuro dan

ahlul Halli wal Aqdi yang besar peranannya dalam membentuk suatu khilafah.

Siyasah Syar’iyah

Sebelum membahas lebih lanjut tentang Khilafah, lebih dulu perlu diketahui tentang
Siyasah Sar’iyah yang merupakan kerangka dari Khilafah. Ada yang menyebut Siyasah
Syar’iyah dengan Siyasah Dusturiyah. Siyasah Syar’iyah atau Siyasah Dusturiyah dapat
diartikan sebagai Politik Islam. Pembahasan siyasah syar’iyah menyangkut permasalahan
kekuasaan, fungsi dan tugas penguasa dalam pemerintahan Islam, serta hubungannya
dengan kedaulatan rakyat.

Perkembangan siyasah syar’iyah telah dimulai sejak Rasulullah hijrah di Madinah.
Suatu wilayah yang dahulu bernama Yatsrib kemudian diganti menjadi Madinah.
Penggantian nama ini saja sudah menunjukkan adanya langkah politis yang dilakukan
Rasulullah.

Perkataan Arab “Madinah” berarti kota. Kata Madinah berasal dari akar kata “Din”
yang berarti “patuh”. Dari akar kata ini juga kata “agama” berasal. “Din” merupakan
suatu kata yang mengacu pada ide tentang kepatuhan terhadap aturan tertentu.
Dengan demikian penggunaan kata “Madinah” oleh Rasulullah untuk mengganti nama
Yatsrib menjadi semacam deklarasi atau proklamasi bahwa di tempat baru itu akan
diwujudkan suatu kehidupan masyarakat yang teratur. Suatu kehidupan sosial yang
ditegakkan atas dasar kebaikan bersama dan keseimbangan pemenuhan hak dan
kewajiban masyarakatnya. Dengan demikian, Madinah tidak sekedar berarti kota tetapi
memiliki pengertian yang lebih luas, yaitu kawasan tempat menetap dan bermasyarakat

bagi mereka yang memiliki peradaban dan budaya (tamadun), yang mencakup negara

5—/

Fikih Kurikulum 2013 5

(daulah) dan pemerintahan (hukumah).




Upaya Rasulullah untuk membangun masyarakat yang berperadaban itu benar-benar
dapat dibuktikan melalui naskah Piagam Madinah yang merupakan konstitusi negara
modern pertama di dunia. Konstitusi Amerika (1787 M) yang selama ini dipandang
sebagai konstitusi pertama dunia sebetulnya jauh tertinggal dibanding Piagam Madinah
yang telah ada pada tahun 623 M. Inilah sejarah politik Islam pertama yang dipelopori
Rasulullah SAW.

Menurut Abdul Wahab khalaf (1888-1956 M), seorang ahli fikih asal Mesir, prinsip-
prinsip yang diletakkan Islam dalam perumusan undang-undang dasar ini adalah
jaminan atas hak-hak asasi manusia setiap anggota masyarakat, persamaan kedudukan
setiap orang di mata hukum, tanpa membeda-bedakan stratifikasi sosial, kekayaan,
pendidikan dan agama.

Pembahasan siyasah syar’iyah atau siyasah dusturiyah meliputi 4 bidang yaitu :

1. Bidang siyasah tasyri’iyyah, termasuk di dalamnya persoalan ahlul halli wal aqdi,
persoalan perwakilan rakyat, hubungan uslim dengan non mslim, persoalan undang-
undang dasar, undang-undang, peraturan pelaksanaan dan sebagainya.

2. Bidang siyasah tanfidliyah, termasuk di dalamnya persoalan imamah/ khalifah,

bai’at, kementrerian, dan lain-lain.

Bidang siyasah gadlaiyah, yaitu masalah peradilan dan kejaksaan.

bidang siyasah idariyah, yaitu masalah administrasi dan kepegawaian.

Sumber yang digunakan dalam siyasah dusturiyah adalah:

AN

al Qur’an, yaitu ayat-ayat yang berhubungan dengan prinsip-prinsip kehidupan

masyarakat, dalil kully dan semangat ajaran al-Qur’an.

7. al-Hadits, terutama hadits-hadits yang berhubungan dengan imamah, dankebijakan-
kebijakan Rasulullah SAW dalam menerapkan hukum di Negeri Arab.

8. Kebijakan-kebijakan Khulafaurrasyidin di dalam mengendalikan pemerintahan.

9. Hasil ijtihad para ulama.

10.adat kebiasaan suatu bangsa yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dalam

al-Qur’an maupun hadits, baik kebiasaan yang tertulis maupun yang tidak tertulis

(konvensi).

Dengan demikian dalam penerapan siyasah dusturiyah ini bukan bentuk namun
nilai-nilai yang menjiwai dalam bentuk tersebut tidak bertentangan dengan a-qur’an
maupun hadits.

Konsep trias politica yang digagas oleh Montesquieu (1689-1755 M) tampaknya
mirip dengan konsep Siyasah Sar’iyah yang dipraktikkan Rasulullah saat memimpin
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Madinah pada abad 6 masehi, jauh sebelum Montesquieu dan para pemikir barat lainnya
merumuskan teori trias politica. Sebuah konsep bernegara yang banyak diterapkan di
berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia, ini membagi kekuasaan menjadi tiga
unsur yaitu lembaga kekuasaan eksekutif, lembaga kekuasaan legislatif, dan lembaga
yudikatif. Dalam konteks Indonesia, system ini kita kenal lembaga kekuasaan eksekutif
yang dipimpin seorang Presiden, lembaga legislatif merupakan lembaga perwakilan
rakyat bernama Majlis Permusyawaratan Rakyat (MPR) dan Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR), dan lembaga yudikatif yang berfungsi menyelenggarakan kekuasaan kehakiman
di tangan Mahkamah Agung (MA) dan badan peradilan yang berada di bawahnya,
Mahkamah Konstitusi, serta Komisi Yudisial.

Mohammad Arkoun, seorang pemikir Islam terdepan masakini, menyebut apa yang
telah dilakukan Rasulullah di Madinah sebagai “Eksperimen Madinah”. Menurut Arkoun,
eksperimen ini telah menyajikan kepada umat manusia contoh tatanan sosial-politik
yang mengenal pendelegasian wewenang dan kehidupan berkonstitusi. Bukti sejarah
terpenting dari system sosial-politik eksperimen Madinah ini adalah dokumen bernama
Mitsaq al-Madinah (Piagam Madinah).

Khilafah
Pengertian Khilafah

Khilafah berasal dari bahasa arab khalafa, yakhlifu, khilafatan yang artinya
menggantikan. Dalam konteks sejarah Islam, khilafah adalah proses menggantikan
kepemimpinan Rasulullah SAW, dalam menjaga dan memelihara agama serta mengatur
urusan dunia. Pada masa sekarang istilah khilafah sama artinya dengan suksesi yang
juga berarti proses pergantian kepemimpinan.

Sedangkan menurut istilah khilafah berarti pemerintahan yang diatur berdasarkan
syariat Islam. Khilafah bersifat umum, meliputi kepemimpinan yang mengurusi bidang
keagamaan dan kenegaraan sebagai pengganti Rasulullah. Khilafah disebut juga dengan
Imamah atau Imarah. Pemegang kekuasaan khilafah disebut Khalifah, pemegang
kekuasaan Imamah disebut Imam, dan pemegang kekuasaan Imarah disebut Amir.

Kalau dibahas lebih lanjut tentang istilah Khilafah, Imamah, dan Imarah terdapat
berbagai versi dan sudut pandang. Istilah khilafah yang semula muncul pertama kali
pada masa Abu Bakar sebetulnya lebih karena posisi beliau yang merupakan pengganti
(khalifah) Rasulullah shingga masyarakat menyebutnya dengan panggilan “khalifah
al-Rasul” yang berfungsi melanjutkan tugas Rasulullah dalam kapasitasnya sebagai

pemimpin politik dan keagamaan, bukan sebagai Rasul. Pada masa Umar bin Khatab,

———
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gelar Khalifah malah digantinya denga Amir (Amir al-Mu’minin). Sedangkan pada
masa pemerintahan Abbasiyah, gelar Khalifah tidak sekedar bermakna pengganti
Rasul tetapi pengganti Allah di muka bumi (Khalifatullah fil ardh). Adalah Al-Manshur,
khalifah Abbasiyah ke 2, yang mula-mula menyebut diri sebagai khalifatullah fil ardh ini.
Sedangkan gelar Amir pada masa itu digunakan untuk jabatan seorang kepala daerah
atau gubernur. Adapun gelar Imam dalam system imamah lebih sering digunakan oleh
kaum Syi’ah untuk menyebut jabatan seorang kepala negara. Sama artinya dengan gelar
Khalifah yang sering digunakan oleh kaum Sunni. Perbedaannya, bagi kaum Syi’ah gelar
Imam dan Imamah itu temasuk dalam prinsip ajaran agama. Seorang imam dipandang
sebagai orang yang ma’sum (terjaga dari dosa).

Bagi kaum Sunni, seperti pendapatal-Mawardi dan Abdul Qadir Audah bahwa khilafah
dan imamah secara umum memiliki arti yang sama yaitu system kepemimpinan Islam
untuk menggantikan tugas-tugas Rasulullah SAW dalam menjaga agama serta mengatur
urusan duniawi umat Islam. Allah berfirman dalam QS. An Nur: 55

s

S 23 G ERPEEHECIRECAUA RN Asm \;u,m 57 385
w@ﬁh@f’f:’\

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh- sungguh akan menjadikan
mereka berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa...”

Sejarah timbulnya istilah khilafah bermula sejak terpilihnya Abu Bakar as-Shidiq
(573-634 M) sebagai pemimpin umat Islam yang menggantikan Nabi SAW setelah beliau
wafat. Kemudian berturut-turut terpilih Umar bin khatab(581-644 M), Usman bin Affan
(576-656 M) dan Ali bin Abi Thalib (603-661M).

SelanjutnyabersambungpadagenerasiDinasti Umayyah di Damascus (41-133H/661-
750 M):14 khalifah, Dinasti Abbasiyah di Bagqdad (132-656H/750-1258 M): 37 khalifah,
Dinasti Umayyah di Spanyol (139-423H/756-1031 M):18 khalifah, Dinasti Fatimiyah di
Mesir(297-567H/909-1171 M):14 khalifah, Dinasti Turki Usmani (kerajaan Ottoman) di
Istanbul(1300-1922 M):39 khalifah, Kerajaan Safawi di Persia(1501-1786 M):18 syah/
raja, Kerajaan Mogul di India (1526-1858 M):15 raja dan Dinasti-dinasti kecil lainnya.

Dinasti-dinasti di atas memakai gelar khalifah. Tetapi berbeda pelaksanaannya
dengan khulafa ar-rasyidin. Jika khulafa ar-rasyidin dipilih secara musyawarah, maka

dinasti-dinasti tersebut menerapkan tradisi pengangkatan raja secara turun temurun.
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Sistem pemerintahan khilafah berakhir di Turki sejak Mustafa Kemal Ataturk (1881-
1938 M). Beliau menghapus sistem pemerintahan ini pada tanggal 3 maret 1924. Umat
Islam pernah berusaha menghidupkan kembali khilafah melalui muktamar khilafah di
Cairo (1926 M) dan Kongres Khilafah di Mekkah (1928 M). Di India pun pernah timbul
gerakan khilafah. Oganisasi-organisasi Islam di Indonesia pun pernah membentuk
komite khilafah (1926 M) yang berpusat di Surabaya untuk tujuan yang sama.

Namun perjuangan umat Islam Indonesia tidak hanya melalui upaya mewujudkan
khilafah secara legal formal. Melainkan ada hal yang lebih penting yaitu upaya
menegakkan nilai-nilai luhur Islam di tengah-tengah kemajemukan masyarakat
Indonesia. Peristiwa penghapusan tujuh kata yang berbunyi ..dengan kewajiban
menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya yang semula tercantum pada pada
alinea keempat Piagam Jakarta ( kelak menjadi Mukaddimah UUD 1945) pada tanggal
18 Agustus 1945 bukanlah kekalahan umat Islam untuk menegakkan Khilafah. Tetapi
itu justru menunjukkan kualitas sikap para pemimpin Islam seperti KH. Wahid Hasyim
yang mampu mengutamakan kepentingan umum seluruh bangsa Indonesia daripada
kelompok agamanya sendiri. Apalagi secara substantif, isi pembukaan UUD 1945 itu
tidak berbeda dengan ketika masih bernama Piagam Jakarta. Pembukaan UUD 1945
sangat terbuka untuk dimaknai sesuai keyakinan kita sebagai umat Islam. Karena naskah
ini memang lahir dari pemikiran para tokoh Muslim di samping tokoh-tokoh lainnya.

Tujuan Khilafah

Secara umum Khilafah mempunyai tujuan untuk memelihara agama Islam dan
mengatur terselenggaranya urusan umat manusia agar tercapai kesejahteraan dunia
dan akhirat sesuai dengan ajaran Allah SWT. Adapun tujuan khilafah secara spesifik
adalah:

1. Melanjutkan kepemimpinan agama Islam setelah wafatnya Rasulullah SAW.

2. Untuk mencapai kebahagiaan lahir dan batin dengan aparat yang bersih dan
berwibawa

3. Untuk menjaga stabilitas negara dan kehormatan agama.

4. Untuk membentuk suatu masyarakat yang makmur, sejahtera dan berkeadilan, serta
mendapat ampunan dari Allah SWT.

Khilafah sebagai salah satu cara untuk menata kehidupan di dunia, tidak bisa
dilepaskan dengan peran Islam sebagai agama rahmatan lil-alamin yang memiliki misi

besar untuk mengarahkan semua sisi kehidupan dengan berbagaipanduan yang sangat

—_./
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detil dan konprehensif. Bahkan konsep tauhid yang tampak sebagai urusan akidabh,
sebetulnya juga tidak bisa dilepaskan dengan politik. Konsep tauhid yang mengajarkan
umat Islam untuk tunduk dan patuh hanya kepada Allah, sesungguhnya sekaligus
mengajarkan tentang kesetaraan manusia. Dengan demikian Islam menolak secara
tegas adanya perbudakan sesama manusia dengan berbagai macamnya. Oleh karena itu
Rasulullah selalu mengakhiri setiap surat yang dikirim kepada Ahli Kitab ayat mulia
dari surah Ali-Imran sebagai berikut :

“.o\a/:dgw'\a _)u_,o\_s \‘ 9,‘/} 5. . yj ,a
@Oﬂﬁ

“Katakanlah: «Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan)
yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali
Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah». Jika mereka berpaling
maka katakanlah kepada mereka: «Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang
yang berserah diri (kepada Allah).» (QS. Ali-Imran:64)

Dasar-dasar Khilafah

Menurut Sulaiman Rasjid, apabila diperhatikan dengan seksama, dapat diketahui
dengan jelas bahwa khilafah atau pemerintahan yang dijalankan oleh Khulafaur Rasyidin
berdasarkan hal-hal sebagai berikut :

e Kejujuran, keikhlasan, dan tanggung jawab.

Pemerintahan harus dijalankan dengan tulus demi tanggung jawab mengemban
amanat rakyat dengan tidak membeda-bedakan bangsa dan warna kulit. Hal ini dapat
dilakukan karena seorang pemimpin berpedoman pada firman Allah yang di antaranya
terdapat dalam surah Al-Hujurat, 13 sebagai berikut :

[ -
@ : 2/ ~ - /’“/i/ cd /;‘9 /,/// =% w /z/f ? 5‘0 /&‘;_”
O 1555a8) U35 G a2 j&\j;JQ—f = H ER Y A i

T
@j&;rﬁ&m\u\r&;ﬁ\wu@r&;@b\

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah

e ——
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Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. Al-Hujurat:13)

e Keadilan.
Firman Allah dalam surah An-Nahl], 90 :
Hendaknya keadilan ditegakkan terhadap seluruh rakyat dalam segala urusannya.

Allah berfirman :

J§~J w\f&;jdfd\@;@u B}bd.ud\., \.’;CU\Q\{Q

djﬁ“ r—%’iﬂ P &TJ‘}

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran” (QS. An-Nahl:90)

e Tauhid (mengesakan Allah).
Firman Allah dalam surah Al-Baqgarah, 163 :

@ o)l ¢ aadll 5h Ny ad) Y 2oy 1) 22

“Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” (QS. Al-Baqarah:163)

Tauhid merupakan sikap tunduk dan patuh secara total hanya kepada Allah. Tak
ada sesuatupun yang layak dipatuhi selain Allah. Konsekuensi dari sikap bertauhid
ini akan membuat tiap-tiap orang, termasuk para pemimpin, merasa merdeka dan
menghargai kemerdekaan orang lain, terhindar dari kesewenang-wenangan, dan pada
akhirnya dapat menciptakan tata kelola pemerintahan yang egaliter serta terhindar

dari otoritarianisme.

¢ Kedaulatan rakyat.

Masalah kedaulatan rakyat ini dapat dipahami dari perintah Allah yang mewajibkan
kita taat kepada ulil amri (para wakil rakyat atau pemegang pemerintahan). Firman
Allah dalam surah An-Nisa, 58-59 :

Lo 220 2 P I //w o zo 5 _ .Qa /::;v/
8 a1 Uity 3,200 by Tl e sl 3

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri

di antara kamu...” (QS. An-Nisa:59)
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Sulaiman Rasjid dengan mngutip pendapat ahli tafsir Imama Muhammad Fakhruddin
Razi mengatakan bahwa yang dimaksud Ulil Amri pada ayat tersebut adalah para ulama,
ilmuwan, dan para pemimpin yang ditaati rakyat. Mereka inilah representasi dari
kedaulatan rakyat.

Sedangkan untuk mengelola kedaulatan rakyat adalah melalui usaha menampung
berbagai aspirasi mereka untuk kemudian dimusyawarahkan agar dapat dicapai kata
mufakat demi kemaslahatan bersama. Perintah untuk melakukan musyawarah ini

misalnya dapat dilihat pada QS. Asy-Syura(42): 38 sebagai berikut :

@ 7 i . >4 5%

)5 r-"’f‘
“..sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka....;” (QS.
Asy-Syura:38)

Hukum Membentuk Khilafah

Berdasarkan pendapat yang diikuti mayoritas umat Islam (mu’tabar), hukum
mendirikan khilafah itu adalah fardu kifayah dengan beberapa alasan sebagai berikut :
e Ijma’ sahabat.

Ketika Rasulullah wafat, saat itu juga terdengar di kalangan para sahabat yang
membicarakan masalah pengganti beliau. Bahkan pembicaraan itu sempat mengarah
ke perselisihan di antara kaum Anshar dan Muhajirin. Dalam suasana demikian maka
disepakati untuk dilaksanakan musyawarah antara perwakilan dari kedua kaum
tersebut. Sementara sebagian lainnya tetap mengurus jenazah Rasulullah. Adapun hasil

musyawarah akhirnya menetapkan Abu Bakar sebagai khalifah/pengganti Rasulullah.

¢ Demi menyempurnakan kewajiban.

Khilafah harus didirikan demi menjamin kelancaran atau kesempurnaan dalam
menunaikan kewajiban sebagai warga negara. Misalnya dalam hal pemenuhan kewajiban
sebagai umat beragama, menjaga keamanan dan ketertiban, menjamin kesejahteraan
bersama, menegakkan keadilan, dan lain sebagainya. Semua urusan ini tidak bisa
sepenuhnya dibebaskan untuk diurus oleh perseorangan tetapi perlu ada pihak yang
berwenang mengelolanya. Sudah barang tentu hal ini atas mandat dari rakyat.

e Memenubhi janji Allah.

Allah berjanji akan menjadikan orang-orang yang beriman dan beramal saleh sebagai

penguasa di muka bumi. Setelah sebelumnya mereka mengalami ketakutan, kegelisahan,

dan penderitaan akibatkezaliman. Tetapi mereka tetap berjuang menegakkan kebenaran

\’
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dan keadilan. Inilah yang memungkinkan terbukanya peluang untuk memenuhi janji
Allah yang akan menjadikan kita sebagai penguasa di muka bumi. Mengemban amanat
kekhilafahan atau pemerintahan demi kehidupan yang sejahtera, aman, sentausa dan
tetap dalam ketundukan terhadap Allah semata.

Allah SWT. Berfirman dalam surah An-nur, 55 sebagai berikut :

,a s

\.«5&)&\ ﬁw“’ S5l 7).&//?5..»7} \‘u-i :\./Cj

-

r-é:jwz;/,; //, :S (&@j ,,/, U—Au—’v\“ ‘ za

e
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Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan
mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan)
mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap
menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan
barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang
yang fasik. (QS. An-nur : 55)

Hikmah Khilafah

Khilafah yang ditegakkan dengan tujuan yang jelas dan dasar-dasar yang
berpihak pada kepentingn dan kesejahteraan bersama pada akhirnya akan membuat
masyarakatnya hidup tenang, nyaman, dan aman di satu pihak. Di pihak lain justru akan
membuat Khilafah semakin kuat dan stabil karena adanya kepercayaan dari masyarakat
luas.

Upaya pengendalian yang dilakukan pemerintah dengan disertai pemenuhan aspirasi
rakyat dapat melahirkan kesadaran bersama untuk mencapai persatuan dan kesatuan
dengan tetap menjaga keragaman, baik suku, agama, dan ras, sebagai anugerah Allah.

Khalifah
Pengertian Khalifah

Khalifah berarti pengganti Nabi Muhammad SAW sebagai kepalanegara dan pimpinan

agama. Dalam sejarah kita mengenal para pengganti kepemimpinan Rasulullah pada

———
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masa periode awal yang terkenal dengan sebutan Khulafa’ al-Rasyidin (para pemimpin
yang bijaksana). Mereka adalah Abu Bakar As-shidiq, Umar bin Khatab, Usman bin
Afan, dan Ali bin Abi Thalib. Mereka adalah para Khalifah generasi pertama setelah
kepemimpinan Rasulullah SAW. yang menggantikan Nabi sebagai kepala pemerintahan
dan pimpinan agama tetapi tidak menggantikan Muhammad SAW sebagai nabi karena
posisi kenabian tidak dapat diganti oleh siapapun dan Muhammad SAW adalah Nabi
yang terakhir dari sekalian para Nabi.

v>\

"’/’/'/w/ .z /7} E 1/},//
@ ENCNEY
“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu,

tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Ahzab:40)

Jabatan khalifah berikutnya setelah Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali dipangku oleh
para pemuka dari Bani Umayyah seperti khalifah Mu’awiyah bin Abi Sofyan, Umar bin
Abdul Aziz dan lain-lain. Pada masa Abbasiyah diantaranya yang paling terkenal adalah
pemerintahan di bawah kekhalifahan Harun Al Rasyid dan lain-lain.

Syarat-syarat Khalifah

Untuk menjadi khalifah, seseorang harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

e Berpengetahuan luas.
Seorang khalifah harus memiliki pengetahuan luas dalam arti yang sebenarnya.
Tidak cukup hanya memiliki latar belakang pendidikan akademik tinggi, karena ia
akan melaksanakan atau menerapkan hukum Allah dan berbagai peraturan-Nya
terhadap kaum Muslim dan Non Muslim atau terhadap masyarakat yang majmuk
latar belakang sosial, budaya, dan agamanya.

e Adil dalam arti luas.
Seorang khalifah mampu menjalankan segala kewajiban dan menjauhi larangan
serta menjaga kehormatan dirinya. Khalifah juga wajib mengawasi segala hukum
dan peraturan yang dijalankan oleh para wakil dan bawahannya

e Kompeten (Kifayah)
Seorang khalifah harus memiliki kompetensi berupa tanggung jawab, teguh, kuat,
dan cakap menjalankan pemerintahan, memajukan negara, dan agama. Sanggup

menjaga keamanan semuanya dari ancaman musuh.

e ——
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e Sehat jasmani-rohani.
Seorang khalifah harus memiliki pancaindera dan anggota tubuh lainnya yang bebas
dari gangguan yang bisa mengurangi kemampuan berpikir dan kekuatan jasmani
atau tenaganya.

Adapun sabda Rasulullah yang menyatakan bahwa paraimam itu dari bangsa Quraisy
atau urusan khalifah itu adalah hak bangsa Quraisy ditafsirkan oleh para ulama sebagai
hal yang masuk akal setelah memperhatikan karakter bangsa Quraisy yang pemberani,
kuat, teguh pendirian, rasa persatuan yang kuat, dan cakap menjalankan pemerintahan.
Jadi yang dijadikan syarat oleh Rasulullah sebetulnya bukan semata-mata karena
sukunya tetapi lebih kepada keutamaan sifat-sifatnya tersebut. Demikian seperti yang
dijelaskan Sulaiman Rasjid terkait syarat kompetensi bagi seorang khalifah, dari buku
sejarah Itmamul-Wafa karangan Muhammad Al-Hudari dan dari kitab Mukaddimah
karya Ibnu Khaldun.

Sedangkan terkait syarat harus berpengetahuan luas dan kesehatan dapat dilihat
dalam firman Allah sebagai berikut :
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“Nabi mereka mengatakan kepada mereka: “Sesungguhnya Allah telah mengangkat
Thalut menjadi rajamu.” mereka menjawab: “Bagaimana Thalut memerintah Kami,
Padahal Kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun
tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?” Nabi (mereka) berkata: “Sesungguhnya
Allah telah memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang
perkasa.” Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan
Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha mengetahui.” (QS. Al-Baqarah:247)

Cara Pengangkatan Khalifah

Berdasarkan catatan sejarah Khulafah al-Rasyidin, terdapat beberapa contoh
pengangkatan khalifah yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:
e Dipilih langsung oleh umat Islam,

Misalnya pada saat pemilihan khalifah pertama, yakni khalifah Abu Bakar Shidiq

———
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di balai sidang Bani Sa’idah. Pertemuan itu mula-mula diadakan oleh kaum Anshar,
baru kemudian dihadiri tiga tokoh utama yang mewakili kaum Muhajirin yaitu Abu
Bakar Shidiq, Umar bin Khatab, dan Abu Ubaidah.

e Diusulkan oleh khalifah yang sedang menjabat,

Misalnya pengangkatan khalifah kedua, yakni khalifah Umar bin Khatab yang
diusulkan oleh Abu Bakar Shidiq. Meskipun sebenarnya Abu Bakar telah sering
bermusyawarah dengan para sahabat lainnya mengenai langkahnya itu. Di
antaranya dengan Abdurrahman bin Auf, Utsman bin Affan, Thulhah bin Ubaidillah,
Selanjutnya atas usul Thulhah, Abu Bakar mengundang orang banyak untuk
dimintai pendapatnya dan ternyata mereka menjawab dengan serentak, “Sami’na
wa atha’na” (kami dengar dan kami patuhi) yang maksudnya sebagai pernyataan
dukungan terhadap langkah yang dilakukan Abu Bakar.

e Dipilih melalui perwakilan (Ahlul Halli Wai ‘aqdi).

Misalnya pemilihan khalifah Usman bin Affan dari antara enam orang yang
sebelumnya dipersilahkan Umar bin Khatab untuk membicarakan masalah
pmilihan calon penggantinya. Enam orang tersebut adalah : Ali Bin Abi Thalib,
Utsman bin Affan, Zubair bin Awam, Sa’ad bin Abi Waqqas, Abdurrahman bin Auf,
dan Thulhah bin Ubaidillah. Di antara enam tokoh ini akhirnya tersisa dua yaitu
Ali bin Abi Thalib dan Utsman bin Affan karena yang lainnya mengundurkan diri.
Selanjutnya mereka menunjuk Abdurrahman bin Auf untuk memimpin jalannya
pemilihan dan memberinya tempo guna melakukan pertimbangan sebaik-baiknya.
Saat inilah Abdurrahman bin Auf meminta lagi pendapat kepada lebih banyak tokoh
dan penduduk Madinah. Pada akhirnya pilihan jatuh terhadap Utsman bin Affan.

e Dipilih oleh perwakilan sebagian besar umat Islam,

Misalnya terjadi pada saat pemilihan Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah. Ali bin
Abi Thalib dipilih sebagai khalifah menggantikan Utsman bin Affan oleh penduduk
ibukota Madinah, didukung oleh tiga pasukan dari Mesir, Basrah, dan Kufah. Tetapi
di tengah perjalanan, sebagian pasukan dari mesir tidak jadi melanjutkan perjalanan
menuju Madinah. Sedangkan pasukan Basrah dan Kufah tetap terus melaju ke
tempat pembaiatan Ali bin Abi Thalib. Dalam pasukan Basrah dan Kufah terdapat
kalangan sahabat Nabi, baik dari kaum Muhajirin maupun Anshar. Mereka turut
mengangkat baiat terhadap khalifah Ali bin Abi Thalib meskipun acara baiat yang
dilakukan penduduk Madinah telah selesai.

e ——
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Keempat sifat pemilihan dan pengangkatan khalifah itu menunjukkan bahwa Islam
sangat menghargai aspirasi dan kehendak rakyat. Berbagai ragam aspirasi rakyat harus
dipertimbangan dengan matang melalui jalan musyawarah untuk menemukan mufakat
agar keputusan yang diambil relatif dapat memuaskan semua pihak.

Di Indonesia sifat pengangkatan pemimpin (presiden) pernah dilakukan dalam 2
bentuk yaitu:

e Pemilihan tidak langsung; yakni pemilihan melalui perwakilan Ahlul Halli Wal’aqdi
(DPR/MPR) yang berhak menentukan dan memutuskan segala hal yang menyangkut
kehidupan rakyat, termasuk umat Islam.

e Pemilihan secara langsung; yakni suatu pemilihan yang dilakukan langsung oleh
seluruh rakyat. Setiap warga negara dan warga masyarakat berhak memilih langsung
dan memberikan dukungannya sesuai dengan kehendak hati nuraninya. Pemilihan
langsung ini pertama kali dilakukan pada tahun 2004 setelah berpuluh-puluh tahun
lamanya dilakukan melalui lembaga perwakilan sejak 18 Agustus 1945. Yakni
pemilihan Soekarno menjadi Presiden pertama Indonesia melalui musyawarah
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI).

e Kedua bentuk pemilihan tersebut relatif bersesuaian dengan bentuk pemilihan
khalifah seperti contoh dalam sejarah pemilihan pada masa Khulafa al-Rasyidin.
Setidaknya dari segi sifatnya yang langsung dan tak langsung

Sigah Mubaya’ah (kalimat baiat atau pengangkatan Khalifah)

Setelah terpilih seorang pemimpin, baik melalui pemilihan langsung maupun tak
langsung atau melalui lembaga perwakilan, selanjutnya ia dilantik atau dibaiat dengan
misalnya mengucapkan kalimat sebagai berikut : “Kami angkat engkau menjadi khalifah
untuk menjalankan agama Allah dan Rasul-Nya, dan kami akan taat kepada perintahmu
selama engkau menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya”

Kalau mengutip kalimat baiat atau sumpah janji yang biasa diucapkan Presiden dan
Wakil Presiden Indonesia adalah sebagai berikut :

e Sumpah Presiden : “Demi Allah, saya bersumpah akan memenuhi kewajiban Presiden
Republik Indonesia dengan sebaik-baiknya dan seadil-adilnya, memegang teguh
Undang-Undang Dasar dan menjalankan segala undang-undang dan peraturannya
dengan selurus-lurusnya serta berbakti kepada Nusa dan Bangsa.”

e Janji Presiden : “Saya berjanji dengan sungguh-sungguh akan memenuhi kewajiban
Presiden Republik Indonesia dengan sebaik-baiknya dan seadil-adilnya, memegang
teguh Undang-Undang Dasar dan menjalankan segala undang-undang dan

—_./
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peraturannya dengan selurus-lurusnya serta berbakti kepada Nusa dan Bangsa.”

Setelah Kkhalifah terpilih diambil sumpahnya, selanjutnya ia dipersilahkan
menyampaikan pidato perdananya seperti yang dilakukan khalifah Abu Bakar Shidiq

sebagai berikut :

Para hadirin sekalian, sesungguhnya aku telah dipilih sebagai pemimpin atas kalian
padahal aku bukanlah yang terbaik. Maka jika aku berbuat kebaikan, bantulah aku.
Jika aku bertindak keliru, luruskanlah aku. Kejujuran adalah amanah, sementar dusta
adalah suatu pengkhianatan. Orang yang lemah di antara kalian sesungguhnya kuat
di sisiku, hingga aku dapat mengembalikan haknya kepadanya insya Allah. Sebaliknya
barang siapa yang kuat di antara kalian maka dialah yang lemah di sisiku hingga
aku akan mengambil darinya hak milik orang lain yang diambilnya. Tidaklah suatu
kaum meninggalkan jihad di jalan Allah kecuali Allah akan timpakan kepada mereka
kahinaan. Tidaklah suatu kekejian tersebar di suatu kaum kecuali azab Allah akan
ditimpakan kepada seluruh kaum tersebut. Patuhilah aku selama aku mematuhi Allah
dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika aku tidak mematuhi keduanya maka kalian tidak ada
kewajiban taat terhadapku

Pidato jabatan khalifah itu sangat singkat. Tetapi mencerminkan dasar-dasar yang
sangat baru dalam sejarah kepemimpinan suatu bangsa. Ketika pada saat itu para kaisar
imperium Romawi dan Persia saling beradu kekuasaan dan wewenang yang absolut,
maka khalifah Abu Bakar justru menampilkan karakteristik kepemimpinannya yang
egaliter. Sekaligus ini merupakan bukti kontinyuitas pelaksanaan prinsip-prinsip ajaran
I[slam yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW.

Berangkatdarisikapsepertiitulah sayogyanyaseorangkhalifahmemulaimenjalankan
tugasnya sebagai pemimpin agama dan pemimpin bangsa dan negara. Sehingga dengan

demikian kepemimpinannya layak untuk diikuti rakyat.

Kewajiban dan Hak Rakyat
Kewajiban Rakyat

Setelah rakyat memilih dan mengambil sumpah khalifah, maka rakyat mempunyai
kewajiban, di antaranya sebagai berikut:

Patuh dan taat kepada perintah khalifah, sepanjang khalifah tersebut berpegang
teguh kepada hukum- hukum Allah SWT. dan Rasul-Nya, QS. An-Nisa: 59.
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri
di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Mencintai tanah air dan mempertahankannya dari ancaman dan gangguan musubh,
dengan segala kekuatan dan potensi yang ada, QS. Al-Bagarah(2): 193.

o
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Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu

hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), Maka
tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim.

Memelihara persatuan dan kesatuan, QS. Ali <Imran(3): 103.
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.

Hak Rakyat

Islam melindungi menghormati dan menjunjung tinggi hak-hak dasar yang dimiliki
oleh setiap individu, baik yang menyangkut kebutuhan immaterial maupun material
dan hak yang menyangkut keselamatan dan kesehatan jasmani, harta benda maupun
kehormatannya. Siapa saja yang memberi hak-hak hidupan seorang saja dinilai seakan-

akan telah melakukan perbaikan hidup seluruh umat manusia, demikianlah makna dari

———
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QS.Al Maidah(5); 32.
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“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: barangsiapa
yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain,
atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia
semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara mereka
sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka
bumi” (QS. Al-Ma’idah:32)

I[slam juga melarang untuk melakukan prasangka buruk QS. Al Hujurat(49); 12
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan),
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu
merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Hujurat:12).

— o0
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Demikianlah Al-Qur’an telah menggariskan panduan etik yang sangat menjunjung
tinggi rasa kemanusiaan dan hak-haknya. Hak hidup merupakan hak paling mendasar
yang wajib dijaga. Apabila ini tak mampu dilakukan terhadap satu orang saja, ibarat
telah mengabaikan hak hidup seluruh manusia. Bahkan perbuatan menggunjing
digambarkan sebagai kekejian luar biasa yang melebihi pembunuhan fiisik seseorang.
Sebab menggunjing justru dapat mengakibatkan matinya eksistensi seseorang atau
dengan kata lain, menggunjing sebetulnya merupakan pembunuhan karakter yang
implikasinya bisa menyasar ke berbagai hak lain dari seseorang yang meliputi :

1. Hak kemerdekaan pribadinya.
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Hak kemerdekaan bertempat tinggal.

Hak kemerdekaan memiliki harta benda.

Hak kemerdekaan berpikir dan berpendapat.

Hak kemerdekaan beragama.

Hak kemerdekaan belajar atau memperoleh pendidikan

N o s W

Hak hidup dan jaminan keamanan.

Majlis Syura dalam Islam

Hal terpenting terkait majlis syura ini adalah pelaksanaan musyawarah seperti yang

diperintah Allah melalui firmannya sebagai berikut :
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"..dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu

telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya” (QS. Ali Imran:159)

Pengertian Majlis Syuro

Majlis Syura menurut bahasa artinya tempat musyawarah, sedangkan menurut
istilah ialah lembaga permusyawaratan rakyat. Atau dengan pengertian lembaga
permusyawaratan atau badan yang ditugasi untuk memperjuangkan kepentingan
rakyat melalui musyawarah. Dengan demikian majlis syura ialah suatu lembaga negara
yang bertugas memusyawarahkan kepentingan rakyat. Di negara kita dikenal dengan
lembaga Majlis Permusyawaratan Rakyat (MPR).

Pada masa Rasulullah, belum ada lembaga perwakilan seperti yang ada di negara-
negara sekarang. Tetapi praktiknya telah beliau kerjakan. Saat itu musyawarah dilakukan
di mesjid atau di tempat lain yang mereka kehendaki, Berbeda dengan zaman sekarang,
manusia semakin banyak jumlahnya, memiliki keinginan politik yang beragam, sehingga
memerlukan suatu lembaga resmi, tempat yang resmi dan tata tertib musyawarah atau

sidang yang detil agar dapat memenuhi tuntutan zaman yang semakin kompleks.

Pengertian Ahlul Halli Wal Aqdi

Secara Bahasa, ahlul halli wal aqdi artinya orang yang berhak melepaskan (halli)
dan mengikat (aqdi). Dikatakan “melepaskan” karena merekalah yang menentukan
untuk melepaskan atau tidak memilih orang-orang yang tidak disepakati. Dikatakan

———
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“mengikat” karena kesepakatan mereka bisa mengikat orang-orang yang memenuhi
syarat dipilih untuk menduduki jabatan tertentu.

Sedangkan secara istilah, seperti yang dikatakan Al-Mawardi, arti ahlul halli wal aqdi
adalah sekelompok orang yang melakukan musyawarah untuk memutuskan masalah
yang terkait dengan kepentingan masyarakat. Dengan demikian, ahlul halli wal aqdi
dapat dikatakan sebagai wakil masyarakat yang bertugas untuk mencari solusi atas
berbagai persoalan mereka demi kemaslahatan hidupnya. Mengingat akan tugas yang
demikian, maka kelompok ini setidaknya terdiri dari orang-orang yang berpengaruh di
masyarakat, terutama karena pengetahuannya yang mendalam dan kepeduliannya yang
besar terhadap kepentingan masyarakat.

Ahlul Halli Wal’aqdi ialah anggota Majlis Syura sebagai wakil rakyat. Ahlul Halli
Wal’aqdi di negara kita adalah para anggota legislatif. Baik di tingkat pusat di DPR/MPR
maupun di tingkat daerah yaitu DPRD. Meskipun ada beberapa pihak yang berpendapat
bahwa antara anggota legislatif dengan ahlul halli wal aqdi ini tidak sepenuhnya sama.
Para ulama diantaranya Imam Fahruddin Ar Razi menyatakan bahwa anggota Ahlul Halli
Wal'aqdi adalah para alim ulama dan kaum cendikiawan yang dipilih langsung oleh
mereka. Dengan demikian, Ahlul Halli Wal’aqdi harus mencakup dua aspek penting, yaitu:
mereka harus terdiri dari para ilmuwan dan alim ulama serta mendapat kepercayaan
dari rakyat.

Syarat-syarat menjadi Anggota Majlis Syura

Anggota Majlis Syura merupakan orang-orang yang memiliki hak untuk mengangkat
khalifah atas mandat dari rakyat. Al-Mawardi menyebut mereka sebagai ahlul-ikhtiyar
(orang yang mempunyai keahlian melakukan daya-upaya). Oleh sebab itu, untuk dapat
menjadi anggota Majlis Syura haruslah orang-orang yang memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut ;
¢ Keadilan yang memenuhi segala persyaratannya

Memiliki ilmu pengetahuan tentang orang yang berhak menjadi khalifah dan

persyaratan-persyaratannya, serta untuk ijtihad di dalam hukum dan kasus-kasus

hukum yang harus dipecahkan.

Memiliki kecerdasan dan kearifan yang menyebabkan ia mampu memilih khalifah

yang paling maslahat, mampu, dan tahu tentang kebijakan-kabijakan yang membawa

kemaslahatan bagi umat.
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Hak dan Kewajiban Anggota Majlis Syura

Anggota Majlis Syura, sebagaimana layaknya seorang wakil rakyat memiliki hak dan
kewajiban. Menurut Djazuli berdasarkan kajiannya atas berbagai pendapat ulama, di
antaranya adalah Muhammad Rasyid Ridha dan Abul A’la Al-Maududi, adalah sebagai
berikut:

1. Hak-hak anggota majlis syura :
Memilih dan membaiat khalifah terpilih

Mengarahkan kehidupan masyarakat pada kemaslahatan

s W N

Membuat undang-undang dalam berbagai hal yang tidak diatur secara tegas dalam
Alquran dan hadis

Memberi pertimbangan kepada khalifah dalam menentukan kebijakannya
Mengawasi jalannya pemerintahan

Kewajiban anggota majlis syura :

Memberikan kekuasaan kepada khalifah

0 0 N o

Mempertahankan negara dan undang-undang sesuai syariat Islam

10. Melaksanakan syariat Islam (sesuai Alquran, hadis, ijma’, qiyas, dan lain-lain)
11.Mengatur dan menertibkan kehidupan masyarakat

12.Menegakkan keadilan

Syarat Pengangkatan Pemimpin oleh majlis Syura

Masalah kepemimpinan dalam Islam merupakan amanah yang harus dipertanggung
jawabkan di akhirat kelak. Rasulullah bersabda bahwa pada hakikatnya setiap individu
adalah pemimpin yang kelak akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya
itu. Maka tugas membangun pemerintahan yang baik bukan hanya dilakukan penguasa,
tetapi rakyat juga ikut menentukan arah pemerintahan tersebut.

Menjadi sangat penting untuk diperhatikan dalam persoalan pengangkatan

pemimpin adalah firman Allah sebagai berikut:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi

Maha Melihat” (QS. An-Nisa:58)
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Berdasarkan ayat tersebut, ada 5 syarat yang harus dilakukan oleh pemerintah
maupun masyarakatuntuk menghadirkan kepemimpinan yang sukses dan pemerintahan
yang baik (good governance) sebagai berikut :

e Pemberian jabatan (amanah) kepada orang terbaik (ahlinya)

Memilih seorang pemimpin harus diperhatikan apakah dia dapat dipercaya dan
memahami akan tugas dan fungsinya. Jika memilih seseorang disebabkan karena adanya
hubungan kekerabatan, hubungan saudara, kesamaan golongan, dan kepentingan politis
seperti bagi-bagi “kue kekuasaan”, suap, hubungan kesukuan dan lain sebagainya,
maka hal tersebut merupakan bentuk pengkhianatan terhadap Allah, Rasulullah, dan
masyarakat luas.

e Membangun hukum yang adil

Berlaku adil merupakan perintah Allah, keadilan mencakup semua aspek kehidupan
baik sosial, politik, budaya, ekonomi dan sebagainya. Keadilan harus ditegakkan di
dalam setiap aspek kehidupan, dari mulai penegakan hukum, pembagian harta seperti
ghanimah, zakat, fa’i dan kekayaan negara lainnya yang harus di salurkan dengan tepat
dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Karena itu Allah SWT memberikan balasan yang cukup besar bagi pemimpin yang
adil, Abu Hurairah ra meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda ada tujuh golongan
yang akan mendapatkan naungan dari Allah di hari kiamat nanti dimana tidak ada
naungan kecuali naungan-Nya dan salah satu golongan dari ketujuh golongan itu adalah
pemimpin yang adil.

¢ Dukungan dan kepercayaan dari masyarakat (legitimasi)

Keberhasilan suatu kepemimpinan bukan hanya tugas para penguasa, masyarakat
pun ikut berperan aktif dalam mewujudkan hal tersebut. Islam sangat menyadari
seorang pemimpin tidak akan mampu melakukan apapun tanpa adanya dukungan dari
masyarakatnya. Oleh karena itu dalam Islam masyarakat harus memberikan ketaatan
dan kepercayaannya kepada pemerintah sehingga menghadirkan pemerintahan yang
legitimate. Allah berfirman :
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri
di antara kamu.” (QS. An-Nisa:59)

T

Karakter kepemimpinan dalam Islam adalah kepemimpinan yang merepresentasikan
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kedaulatan rakyat. Mandat kepemimpinan dalam Islam tidak ditentukan oleh Tuhan
namun dipilih oleh rakyat. Kedaulatan hakiki memang milik Tuhan namun dalam konteks
kehldupannya manusia telah diberi hak oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi (d\

)5 o )Y\ 3 J.c\> ). Tentu saja kekhalifahan yang dimaksud adalah kekhalifahan
yang dapat ditemukan tautannya dengan Allah dan Rasul-Nya sehingga layak untuk
ditaati, sebagaimana tercermin dalam bunyi ayat 59 surah An-Nisa’ di atas.

e Ketaatan tidak boleh dalam kemaksiatan

Terkadang ada polemik di masyarakat tentang apakah masih ada kewajiban untuk
mematuhi pemimpin yang mendurhakai Allah atau tidak. Pemimpin yang telah dipilih
dan menurut Undang-undang dinilai telah memenuhi syarat kepemimpinan untuk
melaksanakan amanat rakyat. Apabila pemimpin melakukan penyimpangan dan
tidak mengindahkan nasihat dan peringatan serta tetap melakukan kemaksiatan dan
kemungkaran, maka tidak boleh menyetujui perbuatannya, apalagi mentaatinya. Namun
sebagai warga negara, tetap harus mengakui eksistensi pemerintahannya.

¢ Konstitusi yang berlandaskan alquran dan as-sunah
Salah satu cara untuk menghadirkan kepemimpinan yang sukses dan baik menurut
alQur’an adalah mengembalikan segala urusan berdasarkan Alquran dan Hadis. Allah

berfirman :
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“jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah
(al Quran) dan Rasul (sunnahnya), Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. ” (QS. An-Nisa’:59)

O\a

Artinyaal-Qur’andan sunnah harus menjadirujukan utamadalam setiap penyelesaian
masalah yang terjadi didalam negara, di samping berbagai rujukan lainnya yang secara
substantif tidak bertentangan dengan kedua sumber utama tersebut.

Menurut pendapat Ibnu Thaimiyyah, tugas utama negara ada dua, Pertama,
menegakkan syariat, dan kedua, menciptakan sarana untuk menggapai tujuan tersebut.

—_./
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Negara harus menjadi sarana yang baik bagi makhluk Allah SWT untuk melaksanakan
perintah dan menjauhi larangannya dimuka bumi. Ada beberapa alasan penting yang
membuat negara dan pemerintahan memiliki kedudukan yang penting dalam Islam
berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah. Yaitu:

1. Al-Qur’an memiliki seperangkat hukum yang pelaksanannya membutuhkan institusi
negara dan pemerintahan.

2. Al-Quran meletakkan landasan yang kokoh baik dalam aspek akidah, syariah, dan
akhlak yang berfungsi sebagai bingkai dan menjadi jalan hidup kaum muslimin.
Pelaksanaan dan pengawasan ketiga prinsip tersebut tidak pelak membutuhkan
intervensi dan peran negara.

3. Adanya ucapan dan perbuatan nabi yang dipandang sebagai bentuk pelaksanaan
tugas-tugas negara dan pemerintahan. Nabi mengangkat gubernur, hakim, panglima
perang, mengirim pasukan, menarik zakat dan pajak (fiskal), mengatur pembelanjaan
dan keuangan negara (moneter), menegakkan hudud, mengirim duta, dan melakukan
perjanjian dengan negara lain.

Selain itu, hal ikhwal kepemimpinan (khilafah) telah menjadi bagian kajian dan
pembahasan para ahli fikih di dalam kitab-kitab mereka sepanjang sejarah. Fakta
tesebut menunjukkan bahwa negara tidak dapat dipisahkan dari agama karena agama
merupakan fitrah. Oleh karena itu nilai-nilai dan tujuan agama (Islam) harus diterapkan
dalam setiap kebijakan negaratermasuk penerapan konstitusi. Sebagai negaraberagama,
Indonesia memiliki konstitusi (UUD 1945) yang dijiwai oleh nilai-nilai agama, termasuk
[slam.

Sikap Pemerintahan Islam Terhadap Non Muslim

Non Muslim yang menjadi warga negara pemerintahan Islam akan mendapatkan
perlakuan samadengan kaum Muslim. Hak mereka sebagai warga negara dijamin penuh
oleh negara Islam. Namun, mereka juga harus menunaikan kewajiban-kewajibannya
sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan oleh konstitusi dan undang-undang
negara. Adapun sikap pemerintahan Islam terhadap non Muslim dapat dijelaskan
melalui empat kategori sebagai berikut :

e Dzimmi

Non Muslim (kafir) dzimmi adalah kelompok yang mendapat jaminan Allah dalam

hak dan hukum negara. Kelompok ini mendapat perlakuan hukum dan hak yang sama

dengan kaum Muslim. Baik hak politik, sosial, ekonomi, ketentaraan, pendidikan,
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bebas melaksanakan ibadah sesuai ajaran agamanya, dan hak-hak lain sebagaimana
layaknya warga negara.

e Musta’man
Non Muslim Musta’man adalah kelompok agama lain yang meminta perlindungan
keselamatan dan keamanan terhadap diri dan hartanya. Terhadap kelompok ini
tidak diberlakukan hak dan hokum negara. Adapun diri dan harta mereka wajib
dilindungi dari segala macam bentuk ancaman selama mereka masih dalam
perlindungan pemerintahan Islam.

e Mu’ahadah
Non Muslim Mu’ahadah adalah kelompok agama lain yang melakukan perjanjian
damai dan menjalin hubungan persahabatan antar negara. Baik disertai dengan
perjanjian akan bantu-membantu, saling membela, ataupun tidak.

e Harbi
Non Muslim Harbi adalah kelompok agama lain yang bersikap memusubhi,
mengganggu keamanan dan ketenteraman, bersikap zalim, suka menghasut
atau melakukan provokasi, membuat fitnah dan kekacauan, tidak mengamalkan
agamanya, Terhadap kelompok ini pemerintah dibenarkan untuk melawan,
mengambil tindakan tegas dan memeranginya. Hal ini dilakukan demi mencegah
dan menghentikan sikap mereka yang bersifat destruktif.

‘ @ ‘Bangkuman

Khilafah berarti struktur pemerintah yang pelaksanaannya diatur berdasarkan
syariat Islam. Khilafah juga dapat disebut dengan Imamah atau Imarah. Pemegang
kekuasaan khilafah disebut Khalifah, pemegang kekuasaan Imamah disebut Imam,
dan pemegang kekuasaan Imarah disebut Amir. Sejarah khilafah dimulai dari khalifah
Abu Bakar Assidiq. Dasar-dasar khilafah ada 4 yaitu 1. dasar kjujuran, keikhlasan,
tanggungjawa, 2. Dasar keadilan, 3. Dasar tauhid, 4. Dasar kedaulatan rakyat. Dalam
penerapan kehalifahan maka dibentuk Majlis Syura menurut bahasa artinya tempat
musyawarah, sedangkan menurut istilah ialah lembaga permusyawaratan rakyat dalam
Majlis syuro ada Ahlul Halli Wal’aqdi harus mencakup tiga aspek penting, yaitu; mereka
harus terdiri dari para ilmuwan, alim ulama, dan mendapat kepercayaan dari rakyat.

Khalifah dapat dipilih rakyat secara langsung dan tidak langsung. Kekhalifahan Islam
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melindungi seluruh warga negaranya tanpa kecuali, termasuk Non Muslim. Kecuali

mereka, siapapun saja, yang destruktif tidak akan mendapat perlindungan.

ﬂ @ ‘Kegiatan ‘Diskusi

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan tentang: Dasar

Khilafah yang dihubungkan dengan pelaksanaan kehidupan sehari-hari.

NO TEMA HASIL
1 | Dasar Ketauhidan
2 | Dasar tanggung jawab
3 | Dasar kejujuran, keikhlasan
4 | Dasar Kedaulatan rakyat
5 | Dasar Keadilan

(Y rottcran )

Dengan memahami ketentuan khilafah seharusnya peserta didik memiliki karakter:
Memiliki sikap arif dan bijaksana dalam berucap dan berprilaku

Memiliki sikap adil dan toleran terhadap sesama.
‘ S W Uji Kempetensi

Jawablah pertanyaan ini dengan benar!
1. Jelaskan pengertian khilafah!
2. Jelaskan dasar-dasar khilafah beserta dasar dasar naqlinyal!

3. Dalam kenyataan praktik pemerintahan di dunia ini bermacam-macam, mengapa

V
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bisa terjadi demikian?
4. Jelaskan hikmah adanya kekhilafahan!
5. Mengapa umat Islam harus mengangkat khalifah?

TUGAS TERSTRUKTUR
Carilah ayat- ayat secara lengkap tentang dasar-dasar khilafah!

TUGAS TIDAK TERSTRUKTUR

e Buatlah kliping tentang praktek dasar-khilafah tentang musyawarah mufakat dan
keadilan sosial!

‘Hikmah. ) 5
“JadiRanlah sabar dan shalat sebagai

penolongmu. Dan sesungguhnya yang demiRian
itu sungquh berat, Recuali bagi orang-orang

¢ yang Rhusyu’ “(QS. 2:45)

5/
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JIHAD DALAM ISLAM

TADABBUR
QS. Al Maidah(5) : 35

\, ~ 5 Sl a2l st 1,850 i il @
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KOMPETENSI DASAR

1.2. Menyadari pentingnya ketentuan ruh al-jihad dalam syariat Islam
2.2 Menunjukkan sikap berani dalam mempertahankan kebenaran
3.2.Menjelaskan konsep jihad dalam Islam

4.2.Menunjukkan contoh jihad yang benar

1.3 Meyakini potensi ijtihad yang dimiliki setiap orang

L8
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2.1 Membiasakan rasa cinta ilmu dalam mempelajari hasil ijtihad dan tata caranya
2.2 Memiliki sikap patuh terhadap hasil ijtihad yang benar

3.2 Memahami konsep jihad dalam Islam

4.2 Menunjukkan contoh jihad yang benar

3.2 Memahami konsep jihad dalam Islam

TUJUAN PEMBELAJARAN:

Melalui pengamatan siswa dapat menjelaskan macam-macam jihad dengan benar

Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan konsep jihad dalam Islam dengan benar

Setelah proses pembelajaran :

a. Siswa dapat menunjukkan contoh jihad yang sesuai dengan aturan Islam dan
konsep jihad kekinian dengan teliti

b. Siswa dapat menunjukkan contoh perlakuan Islam terhadap ahl al dzimmah

dengan benar

5/
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asar naqli
AHLU AL-DZIMAH i
| Syarat Ahlu

N Al-Dzimah
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Perjuangan Hidup (bp.blogspot.com)

Perjuangan Melawan Kebodohan

Amatilah gambar di atas dengan seksama!

O ==

Setelah anda melakukan pengamatan, diskusikan dengan teman tentang:
1. Apa sajakah macam-macam jihad dalam Islam?

2. Apakah pentingnya jihad dalam Islam?

3. Apakah macam jihad yang paling tepat bagi anda saat ini?

v
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Pengertia jihad harus dipahami dengan baik dan harus ditanamkan secara terus
menerus dan meluas kepada masyarakat, khususnya terhadap kaum Muslimin. Sebab
saat ini sedang terjadi peristiwa, disengaja atau tidak, yang merusak makna jihad yang
sebenarnya. Misalnya perilaku teror yang dianggap sebagai jihad di satu sisi, di sisi
lain kita justru bangga meniru gaya hidup orang lain yang bertentangan dengan ajaran
agama. Padahal jihad untuk menghindari hal ini juga tidak kalah pentingnya, bahkan
lebih berat.

Jihad merupakan kewajiban bagi umat Islam. Jihad yang diperintahkan adalah jihad
yang sesuai aturan agama. Perilaku arogansi, kebrutalan yang membawa bencana bagi
orang lain bukanlah jihad yang sesungguhnya. Jihad yang paling besar adalah memerangi
hawa nafsu sayyiah atau nafsu yang mengajak manusia untuk berbuat buruk. Jihad juga
bisa dimaksudkan untuk memerangi orang kafir, tetapi orang kafir harbi bukan orang
kafir yang meminta perlindungan kepada umat Islam.

[slam adalah agamarahmatanlil ‘alamin, Islam tidak menyukai kekerasan, pemaksaan
maupun merampas hak orang lain. Walau demikian ketika orang Islam diserang maka
umat Islam harus mengerahkan sekuat tenaganya untuk menahan serangan dan
membela diri. Agar lebih bisa dimengerti bagaimana cara-cara mempertahankan diri
maka ada aturan - aturan yang harus dipatuhi oleh umat Islam. Aturan-aturan itu akan
dijelaskan dalam bab ini, yang meliputi jihad, dan perlakuan umat Islam terhadap ahlu
al-dzimah.

Pengertian Jihad

Kata jihad berasal dari katajdhada yujahidu jihddan wa mujdhadatan. Asal
katanya adalah jahada yajhadu jahdan/juhdan yang berarti kekuatan (al-thdqah) dan
upaya jerih payah (al-masyaqqah). Secara bahasa jihad berarti mengerahkan segala
kekuatan dan kemampuan untuk membela diri dan mengalahkan musuh. sedangkan
menurut istilah ulama fikih, jihad adalah perjuangan melawan orang-orang kafir untuk
tegaknya agama Islam. Jihad juga dapat berarti mencurahkan segenap upaya dan
kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang berhubungan dengan kesulitan

dan penderitaan. Sehingga, jdhada berarti mencurahkan segala kemampuan dalam

\’
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membela dan memperoleh kemenangan. Dikaitkan dengan musuh, maka jdhada al-

‘aduww berarti membunuh musuh, mencurahkan segenap tenaga untuk memeranginya,

dan mengeluarkan segenap kesungguhan dalam membela diri darinya.

Pelaku jihad disebut mujdhid. Dari akar kata yang sama lahir kata ijtihdd yang berarti
upaya sungguh-sungguh dengan mengerahkan segala kemampuan untuk mengambil
kesimpulan atau keputusan sebuah hukum dari teks-teks keagamaan.

Dengan demikian jihad berarti sebuah upaya sungguh-sungguh yang dilakukan oleh
seorang Muslim dalam melawan kejahatan dan kebatilan, mulai dari yang terdapat
dalam jiwa akibat bisikan dan godaan setan, sampai pada upaya memberantas kejahatan
dan kemungkaran dalam masyarakat. Upaya tersebut dapat dilakukan antara lain
melalui kerja hati berupa kebulatan tekad dan niat untuk berdakwabh, kerja lisan berupa
argumentasi dan penjelasan tentang hakikat kebenaran ajaran Islam, kerja akal berupa
perencanaan yang matang, dan kerja badan yang berupa perang atau lainnya. Oleh
sebab itu jihad tidak selalu diidentikkan dengan perang secara fisik.

Dari aspek terminologi, definisi jihad berkisar kepada tiga aspek:

1. Jihad yang dipahami secara umum, adalah segala kemampuan yang dicurahkan oleh
manusia dalam mencegah/membela diri dari keburukan dan menegakkan kebenaran.
Termasuk dalam kategori ini adalah menegakkan keadilan, membenahi masyarakat,
bersunggung-sungguh serta ikhlas dalam beramal, gigih belajar untuk melenyapkan
kebodohan, bersungguh-sungguh dalam beribadah seperti menunaikan ibadah
puasa dan haji.

2. Jihad dipahami secara khusus sebagai usaha mencurahkan segenap upaya dalam
menyebarkan dan membela dakwah Islam.

3. Jihad yang dibatasi pada gitdl (perang) untuk membela atau menegakkan agama
Allah dan proteksi kegiatan dakwah.

Dasar-dasar Jihad dalam Al Qur’an dan Hadis

Al Qur’an
QS. Al Hajj (22) : 78
Sebenarnya jihad merupakan kesungguhan untuk melaksanakan perintah Allah.

Misalnya bersungguh-sungguh mendirikan sembahyang/salat, membayar zakat dan

menegakkan persatuan-kesatuan. Allah berfirman :
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"Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-benarnya. Dia
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai
kamu sekalian orang-orang Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran)
ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi
saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-
baik pelindung dan sebaik- baik penolong.

\

QS. Lukman(31): 15

Melawan segala bentuk pemaksaan membutuhkan keberanian untuk menolaknya.
Apalagi pemaksaan yang terkait dengan masalah keyakinan. Meskipun demikian, kita
tetap harus menjaga hubungan baik dengan mereka dalam pergaulan sehari-hari. Allah

berfirman :
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"Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya,
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali

kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu
apa yang telah kamu kerjakan.

Hadis

Jihad merupakan sikap dan tindakan tegas dalam memegang keyakinan terhadap
keesaan Allah hingga tak ada celah sedikitpun untuk bersikap yang berpotensi merusak

keimanan itu. Bahkan dalam konteks tertentu kita dilarang untuk menyerupai mereka

\’

36 Buku Siswa Kelas XII “‘,




yang tidak beriman akan keesaan Allah. Rasulullah bersabda :

Z
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Dari Ibn ‘Umar, Rasulullah saw bersabda, “Saya diutus dengan pedang, hingga Allah
disembah tiada serikat bagi-Nya, dan rezkiku dijadikan di bawah naungan tombak,
kehinaan bagi siapa yang menyalahi perintahku, dan siapa yang menyerupai suatu
kaum maka ia termasuk kepada kaum tersebut.” (HR. Ahmad)

Jihad bukan demi meraih kesenangan dan kebanggaan dunia. Bukanlah jihad
namanya apabila disertai rasa puas karena berhasil menundukkan pihak lain. Rasulullah
bersabda :
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Dari Abu Hurairah bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah, “Wahai
Rasulullah, seorang ingin berjihad dijalan Allah, mencarikesenangan dunia.” Rasulullah
berkata, “la tidak dapat pahala,” para sahabat membesar-besarkan peristiwa tersebut
dan berkata kepada pemuda tadi, kembalilah bertanya kepada Rasulullah Saw.,
mungkin Anda salah paham. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, seorang ingin berjihad di
jalan Allah mencari kesenangan/keuntungan dunia. Rasulullah menjawab, “la tidak
dapat pahala, para sahabat berkata lagi, “Kembalilah (bertanya) kepada Rasulullah

saw!” Rasulullah menjawab pada kali yang ketiga, “la tidak dapat pahala.”

Jihad merupakan suatu siasat atau strategi untuk menundukkan dan bukan untuk
menghancurkan pihak lawan. Rasulullah bersabda :

~
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Dari Jabir ibn Abd Alldh Ra., ia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda, ‘Perang itu adalah
siasat”. (HR. Bukhariy, Muslim, dan lain-lain).

Jihad disyariatkan padatahun ke-2 H. Hikmah disyariatkannya jihad adalah mencegah
penganiayaan dan kezaliman. Ulama Syafiiyah mengatakan bahwa membunuh orang
kafir bukan tujuan jihad. Dengan demikian apabila mereka dapat memperoleh hidayah
dengan menyampaikan bukti yang nyata tanpa berjihad, hal itu masih lebih baik daripada
berjihad.

Makna Jihad

Umumnya jihad cenderung diartikan sebagai perang fisik/bersenjata. Setiap
mukmin diperintahkan untuk berjihad, bukan sekadar jihad, tetapi dengan sebenar-
benarnya jihad (haqqa jihddih/ Q.S. Al-Hajj(22) : 78). Memang ada saat-saat setiap
Muslim wajib berperang yaitu di saat musuh menyerang (QS. Al-Anfal(8): 15, 16, 45),
atau ada perintah penguasa tertinggi (imdm) untuk berperang sebagai konsekuensi dari
taat kepada ulil amri (QS. Annisa(4): 59), dan di saat kecakapan seseorang dibutuhkan
dalam peperangan.

Beberapa alasan bahwa jihad tidak selalu identik dengan perang melawan musuh,
diantaranya:
¢ Perbedaan makna kosa kata yang di pakai al Qur’an.

Terdapat kekeliruan dalam pemaknaan Kkata gitdl yang disamakan dengan kata
jihdd. Kekeliruan dalam membedakan keduanya dipengaruhikesalahan mengidentifikasi
semua isyarat jihad dalam ayat-ayat madaniyah yang dimaknai sebagai jihad bersenjata.
Padahal, antara jihad dan gital memiliki makna dan penggunaan yang berbeda dalam
al-Qur’an.

Kata gitdl berasal dari qatala-yaqtulu-qatl, yang berarti membunuh atau menjadikan
seseorang mati disebabkan pukulan, racun, atau penyakit. Kata gitdl hanyalah salah
satu aspek dari jihad bersenjata. Jihad bersenjata adalah konsep luas yang mencakup
seluruh usaha seperti persiapan dan pelaksanaan perang, termasuk pembiayaan
perang. Dengan begitu, jihad bersenjata hanyalah salah satu bentuk dari jihad yang
juga melibatkan jihad damai. Atas dasar itu, konteks jihad dalam al-Qur’an tidak dapat
disamakan dengan gital.

e ——
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Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu
benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh
Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia Amat buruk bagimu; Allah mengetahui,
sedang kamu tidak mengetahui. (QS. Al Baqarah (2) : 216)

Pada masa hidup Nabi Muhammad SAW, peperangan terjadi sebanyak 17 Kkali.
Ada juga yang menyebutnya 19 kali; ada yang mengatakan 8 hingga 10 peperangan
di antaranya yang diikuti Nabi. Namun, patut dicatat bahwa perang yang dilakukan
Nabi SAW adalah untuk perdamaian. Sebagai contoh, sebuah riwayat menyebutkan
bahwa ketika penduduk Yatsrib berkeinginan menghabisi penduduk Mina, Nabi SAW
menghalanginya, sebagaimana tersebut dalam hadis berikut:
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Abas bin ubadah bin nadhlah: Demi Allah yang telah mengutusmu atas dasar
kebenaran, sekirang engkau mengizinkan niscaya penduduk Mina itu akan kami habisi
besok dengan pedang kami. Rasulullah saw berkata, “Saya tidak memerintahkan untuk
itu” (HR. Ahmad dari Ka'b ibn Malik)

Kata jihad telah digunakan dalam ayat-ayat yang turun sebelum Nabi berhijrah
(makkiyyah), padahal para ulama sepakat menyatakan kewajiban berperang baru turun
pada tahun ke 2 hijriyah, yaitu dengan turunnya firman Allah :
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"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya
mereka telah dianiaya. dan sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong

mereka itu, (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa

alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: «Tuhan Kami hanyalah Allah».
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dan Sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian
yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-
rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut
nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha kuat lagi Maha perkasa. (QS. Al-Hajj:39-40)

Di antara ayat-ayat Makkiyyah yang berbicara tentang jihad yaitu:

QS. Al-Nahl(16) : 11 yang menjelaskan tentang mereka yang berhijrah setelah
mengalamiberbagai cobaan dan penderitaan, yaitu para sahabat yang terpaksa berhijrah
ke Habasyah saat Nabi dan para sahabatnya masih berada di Mekkah. Surah al-Nahl
disepakati oleh para ulama sebagai surah makkiyah yang turun sebelum Nabi berhijrah.
Pada ayat tersebut mereka digambarkan sebagai orang-orang yang jahadii wa shabart.
Kata jahadi di sini tidak berarti perang, tetapi berupaya sungguh-sungguh dalam
menyampaikan dakwah dan menanggung beban penderitaan sebagai akibat darinya.

Pada pembukaan QS. Al-Ankabut yang juga disepakati para ulama sebagai surah
makkiyyah, Allah menjelaskan keniscayaan cobaan (fitnah) bagi setiap mukmin, seperti
halnya yang dialami oleh Nabi dan para sahabatnya (ayat 2-3). Lalu pada ayat yang ke 6

dijelaskan,
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"Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk
dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam. (QS. Al-Ankabut:6)

Kata jihad yang dimaksud pada ayat tersebut bukanlah berperang melawan musubh,
tetapi jihad menanggung beban penderitaan dengan bersabar.

Surah al-Ankabut ini juga ditutup dengan ayat yang mengandung kata jihad. Allah
berfirman sebagai berikut:
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"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar akan
Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah benar-
benar beserta orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-Ankabut:69)

Sekali lagi kata jihad di sini juga tidak berarti perang di jalan Allah, tetapi jihad

maknawi yang berupa jihad melawan hawa nafsu dan setan.

\’
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Pada QS. Al-Furqan(25) : 52 yang juga turun sebelum Nabi berhijrah (makkiyyah)
Allah berfirman :

" Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kaﬁr, dan berjlhadlah terhadap
mereka dengan Al Quran dengan Jihad yang besar.

Nabi diminta untuk tidak tunduk pada orang-orang kafir, dan sebaliknya beliau
diperintahkan untuk berjihad dalam menghadapi mereka, bukan dengan memerangi
secara fisik, tetapi dengan menyampaikan al-Qur'an dengan penjelasan yang kuat dan
argument yang kuat. Dhamir ha pada kata wajdhidhum bihi dipahami oleh para ahli
tafsir sebagai pengganti atau menunjuk kepada al-Quran.

Bukti lain dari al-Qur'an yang menunjukkan bahwa jihad tidak identik dengan
perang adalah firman-Nya dalam QS. al-Taubah(9): 73,
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" Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu,

dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat mereka ialah Jahannam. dan itu
adalah tempat kembali yang seburuk-buruknya.

Ayat di atas menyebutkan sasaran atau obyek jihad adalah orang-orang kafir dan
munafik. Seperti diketahui, orang-orang munafik tidak diperangi seperti halnya orang-
orang kafir, sebab secara lahir mereka adalah Islam walaupun secara batin mereka
inkar. Secara lahir mereka melaksanakan salat, membayar zakat, bahkan ikut berperang
walaupun dengan bermalas-malasan Perilaku mereka disebutkan dalam QS. Al-Nisa(4):
142

LS TG 5Lal J) TG 1) r@‘*’ ﬁ, AT & e 05 Guantl &
B 8 ) AT 5,585 Y5 BT &8T5

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas
tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas.
Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka
menyebut Allah kecuali sedikit sekali” (QS. An-Nisa:142)
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dan QS. Al-Taubah(9): 54 sebagai berikut :
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“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah-
nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan
mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas dan tidak (pula)
menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan” (QS. At-Taubah:54)

Nabi hanya diminta untuk menghukumi keislaman seseorang berdasarkan bukti-
bukti lahiriah, sedangkan perkara batin sepenuhnya menjadi wewenang Allah. Dengan
begitu, jiwa mereka terlindungi, dan tidak boleh dibunuh atau diperangi. Maka jihad
menghadapi orang-orang munafik yang diperintahkan oleh ayat di atas dipahami tidak
dengan memerangi mereka, tetapi mendakwahi mereka dengan argumentasi yang kuat
dan berupaya menghilangkan keraguan dari diri mereka serta menanamkan keyakinan
yang teguh dalam hati mereka.

Dalam konteks kekinian, jihad melalui lisan dan penjelasan petunjuk agama dapat
dilakukan dengan pendekatan verbal (al-baydn al-syafahiy), seperti khutbah dan
pengajian, pendekatan melalui tulisan (al-baydn al-tahririy) seperti buku, majalah,
bulletin dan lain sebagainya, pendekatan media (al-baydn al-I'ldmiy) seperti televisi,
radio dan media online, dan pendekatan dialog (al-hiwdr), seperti dialog antar agama
atau dialog peradaban.

Jadi selain jihad ‘militer’ (bersenjata/ al-jihdd al'askariy)) ada bentuk-bentuk lain
dari jihad dalam Islam, yaitu jihad spiritual (al-jihdd al-riihiy) yang obyeknya adalah
jiwa manusia yang selalu cenderung mengikuti hawa nafsu dan jihad dalam bentuk
dakwah (al-jihad al-da'wiy) dengan menyampaikan risalah al-Qur’an secara baik dan
benar. Dalam kaitan jihad dakwah ini diperlukan kesabaran dalam menghadapi berbagai
cobaan dan rintangan.

Tidak kalah pentingnya dengan jihad bersenjata untuk dilakukan saat ini yaitu
jlhad membangun peradaban. Syeikh Yusuf al-Qaradhawi dalam buku Figh al-
Jihad mengistilahkan dengan kata al-jihdd al-madaniyy, yaitu jihad untuk memenubhi
kebutuhan masyarakat di berbagai bidang dan mengatasi permasalahannya yang
beragam. Obyeknya sangat luas, seperti ilmu pengetahuan dan teknologi, bidang sosial,
ekonomi, pendidikan, kesehatan/ kedokteran, lingkungan dan aspek-aspek peradaban
lainnya. Kewajiban berjihad di sini antara lain berupa upaya mencerdaskan masyarakat
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melalui pendidikan dan membangun sekolah yang berkualitas, mengentaskan
kemiskinan dan menekan angka pengangguran, melatih tenaga kerja agar terampil,
menangani anak-anak jalanan yang terlantar, dan menyediakan fasilitas pengobatan
yang dapat dinikmati masyarakat luas.

Demikian cakupan makna jihad yang amat luas, yaitu bukan hanya sekedar jihad
bersenjata. Meskipun dalam beberapa literatur klasik jihad didefinisikan sebagai perang
dijalan Allah tetapi dalam implementasi dan penerapannya terdapat beberapa prasyarat
dan ketentuan yang harus dipenuhi, di samping perbedaan pendapat di kalangan ulama
seputar kewajibannya.

Macam-Macam Jihad

Pakar bahasa al-Qur’an, Raghib al-Ashfahani, menyebutkan tiga bentuk jihad, yaitu:
jihad melawan musuh yang nyata, jihad melawan setan, dan jihad melawan hawa nafsu.
Menurut Ibnu Qayyim Al Jauziyah ada 4 tingkatan yakni, jihad melawan hawa nafsu,
jihad melawan setan, jihad melawan orang-orang kafir dan jihad melawan orang-orang
munafik.

Berikut pembahasan tentang macam-macam jihad diantaranya :
¢ Jihad melawan hawa nafsu

Jihad melawan hawa nafsu penting dilakukan, sebab jiwa manusia memiliki
kecenderungan kepada keburukan yang dapat merusak kebahagiaan seseorang, dan itu
tidak mudah dilakukan, sebab hawa nafsu ibarat musuh dalam selimut, seperti dikatakan
Imam al-Ghazali, hawa nafsu adalah musuh yang dicintai, sebab ia selalu mendorong

kepada kesenangan yang berakibat melalaikan. Allah berfirman :
C >, 8
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“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena Sesungguhnya nafsu itu

selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang” (QS. Yusuf (12): 53

Jihad melawan hawa nafsu dapat dilakukan dengan:
1. Mempelajari petunjuk-petunjuk agama yang dapat mengantarkan jiwa kepada
keberuntungan dan kebahagiaan
Mengamalkan apa yang ia telah ketahui
3. Mengajak orang lain untuk mengikuti petunjuk agama. Dengan berilmu, beramal

dan mengajarkan ilmunya kepada orang lain seseorang dapat mencapai tingkatan
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4. Bersabar dan menahan diri dari berbagai cobaan dalam menjalankan dakwah.

e Jihad melawan setan

Jihad melawan setan, berupa upaya menolak segala bentuk keraguan yang menerpa
keimanan seseorang dan menolak segala bentuk keinginan dan dorongan hawa nafsu.
Keduanya dapat dilakukan dengan berbekal pada keyakinan yang teguh dan kesabaran.
Allah berfirman QS. As Sajadah (32): 24,

B 55 s 16 1,30 W 6,5 5,4 11 24 dasg

"Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk
dengan perintah Kami ketika mereka sabar. dan adalah mereka meyakini ayat-ayat
kami.”

Ayat di atas menegaskan bahwa kemuliaan dalam beragama dapat diperoleh dengan
dua hal; kesabaran dan keyakinan. Dengan kesabaran seseorang dapat menolak segala
bentuk keinginan dan dorongan hawa nafsu, dan dengan keyakinan seseorang dapat

menolak segala bentuk keraguan.

e Jihad melawan orang-orang kafir dan orang munafik
Selain jihad melawan hawa nafsu dan setan, jihad lain yang yang secara tegas disebut

obyeknya dalam Qur’an adalah Jihad melawan orang-orang kafir. Allah berfirman :
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" Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan bersikap

keraslah terhadap mereka. tempat mereka adalah Jahannam dan itu adalah seburuk-
buruknya tempat kembali. (QS. Al-Tahrim:9)

Sumber segala kejahatan adalah setan yang sering memanfaatkan kelemahan nafsu
manusia. Jika manusia tergoda oleh setan, dia bisa menjadi kafir, munafik, dan menderita
berbagai macam penyakit hati. Akibatnya bahkan manusia itu sendiri akan menjadi

setan. Allah berfirman :
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Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai)
manusia, 2. Raja manusia, 3. Sembahan manusia, 4. Dari kejahatan (bisikan) syaitan
yang biasa bersembunyi, 5. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, 6.
dari (golongan) jin dan manusia. (QS. An-Nas:1-6)

Tujuan Jihad

Tujuan jihad dalam Islam untuk mempertahankan dan membela serta meninggikan
agama Islam. Itulah tujuan pokok perang dalam Islam. Disamping itu tujuan perang
dalam Islam ini dapat disebutkan lebih rinci sebagai berikut:

1. Mempertahankan hak-hak umat Islam dari perampasan pihak lain.
2. Memberantas segala macam fitnah
Firman Allah SWT:

-
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” Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan
itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu),

maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim.” (QS.
Al-Baqarah:193)

3. Memberantas kemusyrikan, demi meluruskan tauhid.
Firman Allah SWT:

} ,w,_,/ *} - //w,_, - ? }’,po s <
"Perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu

semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.”
(0QS. Al-Taubah:36)

4. Melindungi manusia dari segala bentuk kezaliman dan ketidakadilan.
Firman Allah SWT dalam surat al-hajj(22):39

J;AJLS f’bj‘a’&m\ Q‘/\j,J.L ’”\J Qj.\“..b Lﬁm QJ

"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena Sesungguhnya
mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong
mereka itu.
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Hukum Jihad

Hukum jihad untuk mempertahankan dan memelihara agama dan umat Islam (serta
Negara) hukumnya wajib atau fardhu. Baik fardhu ain maupun fardhu kifayah.
1. Sebagian ulama sepakat jihad hukumnya fardhu ain.

Firman Allah SWT Qs. atTaubah (9):41
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Berangkatlah kamu baik dalam Keadaan merasa ringan maupun berat, dan berjihadlah
kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. yang demikian itu adalah lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.

N
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2. Sebagian ulama sepakat jihad hukumnya fardhu kifayah.
Firman Allah SWTQs. An-Nisa (4):95
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"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak
mempunyai ‘uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta
mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan
jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. kepada masing-masing mereka
Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang
berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar.

3. Hukum jihad bisa berubah menjadi fardhu ‘ain bagi orang yang telah bergabung
dalam barisan perang. Begitu juga bagi setiap individu jika musuh telah mengepung
kaum muslimin dengan syarat :

a. Jika jumlah orang-orang kafir tidak melebihi 2 kali lebih besar dibandingkan
kaum muslimin dengan penambahan pasukan yang dapat diperhitungkan.

b. Tidak ditemukan udzur, baik sakit maupun tidak ada senjata dan kendaraan
perang.

c. Jihad tidak bisa dilakukan dengan berjalan kaki

\’
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Jika salah satu dari ketiga hal tersebut tidak terpenuhi, maka boleh meninggalkan
peperangan.

Syarat- Syarat wajib jihad
1. Islam

Dewasa (Baligh)
Berakal sehat
Merdeka

Laki-laki

Sehat badannya

N o E W

Mampu berperang

Adapun mereka yang tidak diwajibkan berjihad dijelaskan dalam firman Allah:
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" Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, orang-
orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka
nafkahkan, apabila mereka Berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. tidak ada
jalan sedikitpun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Taubah:91)

Etika Perang dalam Islam

1. Tidak boleh memerangi orang yang memusuhi Islam dan umat Islam sebelum
diberi peringatan. Setelah ada peringatan ternyata tetap menganggu, baru diadakan
perang.

2. Tidak boleh membunuh anak-anak, wanita, orang tua (yang tidak ikut perang) Sabda
Nabi SAW :
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Artinya : “Dari Nafi’ bahwa Abdullah r.a mengabarkan kepada ayahnya bahwa ada
serang wanita yang ditemukan (dalam keadaan terbunuh) disebagian peperangan
Nabi SAW.Beliau tidak membenarkan pembunuhan atas peempuan dan anak-anak.
[HR. Bukhori Muslim |

3. Tidak boleh membuat kerusakan harta. Seperti menebangi pohon, merusak
jembatan, membakar kota dll.

4. Tidak boleh menggangggu apalagi membunuh utusan yang dikirim musuh secara
resmi. Firman Allah SWT.

~ Lo 2.0 ~ ° S50 Zo rs
5% 3275 22 _B- 2 _ _— T--4 & - 3a ¢ AT Pr-AYore
A9 OB r&wﬁ Yj Jg.;u.gj\.j s‘-\.&@.; AN One'ed \j—’; \}'w\;cuﬁ:d\ \.@::L‘_“A
“ }/” ~ < /1’0;. '/1,00 ig/"/ .26 /?‘;/ ¢ ,.002‘ > % az"//
B 5 IR5L Td A O Al,E5T 05 Sl sa L ae T laas NI e
" Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS.
Al-Ma’idah:8)

5. Tidak boleh membunuh musuh yang menyatakan menyerah.

(3515 s ely;) wellpoly wmelios Lyzm 31 Lyl il 131 030

Artinya : “Suatu kaum apabila mereka telah menyatakan masuk Islam berarti mereka
telah menyelamatkan darah dan harta mereka.” (Disampaikan oleh Abu Daud).

Masalah Jihad Bersenjata

Secara umum jihad ‘bersenjata’ memiliki dua bentuk, pertama: perang yang bersifat
defensif (jihad al-daf’i), yaitu pada saat musuh menyerang dan menduduki wilayah
I[slam, atau saat mereka merebut jiwa, harta dan kehormatan umat Islam walau tanpa
menduduki wilayahnya. Kedua: perang yang bersifat ofensif (jihdd al-thalab), yaitu saat
musuh berada di wilayahnya. Umat Islam menyerangnya untuk memperluas wilayah
kekuasaan, akan membuka dan melapangkan jalan dakwabh.

Para ulama berbeda pendapat seputar hukum jihad bersenjata ini yaitu sebagian
ulama seperti Ibnu Syubrumah dan al-Tasuri berpendapat jihad dengan pengertian
perang ofensif hukumnya sunah. Ungkapan kutiba ‘alaykumul qitdal (QS. Al-Bagarah

: 216) dipahami tidak dengan pengertian wajib, tetapi sunah, sama dengan perintah
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berwasiat sebelum meninggal yang dipahami sebagai sunnah padahal juga diawali
dengan ungkapan kutiba ‘alaykum (QS. Al-Baqarah : 180). Pada awalnya pendapat ini
juga dinisbahkan kepada Ibnu Umar, salah seorang sahabat Nabi. Ulama lainnya dari
kalangan tabi’in seperti Atha’ dan Ibnu al-Mubarak berpendapat hukumnya wajib
bagi para sahabat yang hidup di masa Nabi, sedangkan pengikut Nabi yang hidup
sepeninggalnya tidak diwajibkan.

Mayoritas atau Jumhur ulama berpendapat hukumnya fardhu kifayah, dengan
pengertian apabila telah dilakukan oleh sekelompok orang maka kewajiban yang
lainnya menjadi gugur, dan bila tidak ada seorang pun yang melakukan maka seluruh
umat Islam berdosa. Namun dalam keadaan tertentu seperti telah dijelaskan di atas
kewajiban jihad bersifat individual (fardhu ‘ain). Dalam menjelaskan kewajiban yang
bersifat kifayah para ulama memberi batasan, antara lain kewajiban berperang tersebut
diputuskan oleh pemimpin tertinggi dengan pertimbangan kekuatan yang dimiliki umat
[slam dapat menandingi kekuatan musuh, bila tidak seimbang maka tidak diwajibkan
maju ke medan perang.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan beberapa penghalang atau yang
menyebabkan kewajiban berperang itu gugur, antara lain kekuatan yang lemah secara
kualitas dan kuantitas, musuh yang akan diserang memiliki pandangan yang cukup bagus
tentang Islam, dan berupaya untuk ditarik ke dalam barisan umat Islam melalui jalan
damai, bukan dengan perang, dan pertimbangan penguasa berdasarkan kemaslahatan
masyarakat.

Para ulama menyebutkan bahwa jihad bersenjata menjadi fardhu ‘ain pada tiga
kondisi:

1. Apabila pasukan Muslimin dan kafirin (orang-orang kafir) bertemu dan sudah saling
berhadapan di medan perang, maka tidak boleh seseorang mundur atau berbalik.

2. Apabila musuh menyerang negeri muslim yang aman dan mengepungnya, maka
wajib bagi penduduk negeri untuk keluar memerangi musuh (dalam rangka
mempertahankan tanah air), kecuali wanita dan anak-anak.

3. Apabilalmam meminta satu kaum atau menentukan beberapa orang untuk berangkat
perang, maka wajib berangkat. Dalilnya adalah surat at-Taubah: 38-39.
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" Hai orang-orang yang beriman, Apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu:
“Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah” kamu merasa berat dan ingin
tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti
kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan
kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit. 39. jika kamu tidak berangkat untuk berperang,
niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan digantinya (kamu) dengan
kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat memberi kemudharatan kepada-Nya
sedikitpun. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Beberapa hal yang menyebabkan jihad offensif gugur adalah ketika seluruh
negara di dunia sepakat untuk mewujudkan perdamaian dan mencegah peperangan
serta menyelesaikan konflik dengan cara-cara damai. Pada saat dunia internasional
menyerukan perdamaian maka tidak lazim jika umat Islam menyerukan peperangan,
padahal dalam ajaran Islam banyak terkandung ajaran yang mengajak kepada kedamaian
dan perdamaian.

Muhammad ‘Abduh menginduksi 28 teori berkaitan dengan etika serta aturan perang
dalam Islam berdasarkan fakta-fakta historis dan redaksi al-Qur’an serta hadis yang
menjelaskan jihad secara fisik, Dua hal yang terpenting adalah:

1. Perintah gitdl berkaitan dengan penolakan terhadap intimidasi kaum kafir yang
melampaui batas. Hal ini dilakukan untuk mencegah kerusakan atau kebrutalan serta
mengokohkan kemaslahatan kaum muslim. Kaidah ini dipahami dari pemahaman
ayat yang menyatakan agar tidak melampau batas ketika berperang di jalan Allah
swt. (Al Bagarah (2): 190).

2. Hendaknyatujuanutamaadalahmembeladiri (defensive) akanteroryangdilancarkan
kepada kaum muslimin dan menciptakan suasana aman dalam menjalankan syariat
agama.

Perlakuan Islam terhadap Ahl al-Dzimmah

Pengertian Ahl al Dzimmah

Kata dzimmah berarti perlindungan, jaminan, kepedulian, dan keamanan. Ahl al-
Dzimmah adalah orang kafir atau non Muslim yang mendapat perlindungan Allah dan
Rasul-Nya, serta kaum Muslim untuk hidup dengan rasa aman di bawah perlindungan
[slam dan dalam lingkungan masyarakat Islam. Mereka berada dalam jaminan keamanan
kaum Muslim berdasarkan akad dzimmah. Ahl adz-dzimmah kadang disebut juga
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kafir dzimmi atau sering disingkat dzimmi saja.

Akad dzimmah mengandung ketentuan untuk membiarkan orang-orang non muslim
tetap berada dalam keyakinan/agama mereka, disamping menikmati hak untuk
memperoleh jaminan keamanan dan perhatian kaum Muslim. Syaratnya adalah mereka
membayar jizyah serta tetap berpegang teguh terhadap hukum-hukum Islam di dalam
persoalan-persoalan publik.

Dasar Perlakuan Ahl al Dzimmah
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" Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada
hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah
dan RasulNya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (Yaitu
orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar
jizyah dengan patuh sedang mereka dalam Keadaan tunduk.(QS. At Taubah (9) : 29)

Syarat-sayarat dinamakan Ahl al Dzimmah

Menurut Dr. Muhammad Igbal dalam bukunya Fiqih Siyasah, ahl al-Kitab yang
tergolong ahl al-dzimmi yaitu Yahudi, Nasrani, dan Majusi

Unsur-unsur seseorang dikatakan ahl al-dzimmi yaitu:

Tinggal di negara Islam

1. Non-muslim
2. Baligh

3. Berakal

4. Laki-laki

5. Bukan budak
6.

7.

Mampu membayar jizyah

Perlakuan Hukum Islam Terhadap Ahlu Dzimmah

Para ahlu dzimmi mendapatkan hak sebagaimana rakyat lainnya yang Muslim.
Mereka mendapatkan hak untuk dilindungi, dijamin penghidupannya, dan diperlakukan
secara baik dalam segala bentuk muamalah. Kedudukan mereka sama di depan hukum.
Tidak boleh ada diskriminasi apa pun yang membedakan mereka dengan rakyat yang
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Muslim. Negara Islam wajib berbuat adil kepada mereka sebagaimana berbuat adil

kepada rakyatnya yang Muslim.

1. Ahl adz-dzimmah tidak boleh dipaksa meninggalkan agama mereka untuk
masuk [slam. Rasulullah SAW. telah menulis surat untuk penduduk Yaman (yang
artinya), “Siapa saja yang beragama Yahudi atau Nashara, dia tidak boleh dipaksa
meninggalkannya, dan wajib atasnya jizyah. (HR Abu Ubaid). Hukum ini juga berlaku
untuk kafir pada umumnya, yang nonYahudi dan non Nashara. Dengan demikian, ahl
adz-dzimmah dibebaskan menganut akidah mereka dan menjalankan ibadah
menurut keyakinan mereka.

2. Ahl adz-dzimmah wajib membayar jizyah kepada negara.

Jizyah dipungut dan ahl dzimmah yang laki-laki, balig, dan mampu; tidak diambil
dari anak-anak, perempuan, dan yang tidak mampu. Abu Ubaid meriwayatkan bahwa
Umar ra. pernah mengirim surat kepada para amir al-Ajnad bahwa jizyah tidak
diwajibkan atas perempuan, anak-anak, dan orang yang belum balig. jizyah diambil
berdasarkan kemampuan. Bahkan, bagi yang tidak mampu, misalnya karena
sudah tua atau cacat, bukan saja tidak wajib jizyah, tetapi ada kewajiban negara
(Baitul Mal) untuk membantu mereka. Pada saat pengambilan jizyah, negara wajib
melakukannya secara baik, tidak boleh disertai kekerasan atau penyiksaan. Jizyah
tidak boleh diambil dengan cara menjual alat-alat atau sarana penghidupan ahl
dzimmah, misalnya alat-alat pertanian atau binatang ternak mereka.

3. Dibolehkan memakan sembelihan dan menikahi perempuan ahl adz-dzimmah jika
mereka adalah orang-orang Ahlul Kitab, yaitu orang Nashara atau Yahudi.

Allah berfirman,
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"Makanan(sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab halal bagimu dan makanan
(sembelihanmu) kamu halal bagi mereka. Demikian pula perempuan-perempuan yang

beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan dari orang-orang
yang diberi Al-Kitab sebelum kamu. (QS Al-Maidah [5]:5)

iy

Jika ahl adz-dzimmah bukan Ahlul Kitab, seperti orang Majusi, maka sembelihan
mereka haram bagi umat Islam. Perempuan mereka tidak boleh dinikahi oleh lelaki

Muslim. Dalam surat Rasul SAW.,, yang ditujukan kepada kaum Majusi di Hajar, beliau
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mengatakan, “Hanya saja sembelihan mereka tidak boleh dimakan; perempuan mereka
juga tidak boleh dinikahi”

Sementara itu, jika Muslimah menikahi laki-laki kafir, maka hukumnya haram, baik
laki-Laki itu Ahlul Kitab atau bukan. Allah berfirman:
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" Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-
perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih
mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa
mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir
itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada
(suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu
mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah
kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir;
dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-
Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-
Mumtahanah:10)

4. Boleh dilakukan muamalah antara umat Islam dan ahl adz dzimmah dalam berbagai
bentuknya seperti jual-beli, sewa-menyewa (ijarah), syirkah, rahn (gadai), dan
sebagainya. Rasulullah pun pernah melakukan muamalah dengan kaum Yahudi di
tanah Khaybar, di mana kaum Yahudi itu mendapatkan separuh dari hasil panen
kurmanya. Hanya saja, ketika muamalah ini dilaksanakan, hanya hukum-hukum

Islam semata yang wajib diterapkan; tidak boleh selain hukum-hukum Islam.

———
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Jihad berarti sebuah upaya sungguh-sungguh yang dilakukan oleh seorang Muslim
dalam melawan kejahatan dan kebatilan, mulai dari yang terdapat dalam jiwa akibat
bisikan dan godaan setan, sampai pada upaya memberantas kejahatan dan kemungkaran
dalam masyarakat. Jihad ada 3 macam: jihad melawan hawa nafsu, jihad melawan orang

kafir dan munafik serta jihad melawan setan. Orang kafir dibagi menjadi 2 yaitu kafir

dhimmi dan kafir harbi.

6 B ‘Kegiatan ‘Diskusi

Peserta didik dibagi dalam 5 kelompok untuk mendiskusikan tentang: Praktek jihad

di masa kini!

NO

TEMA

HASIL

Jihad membela negara

Jihad dengan harta

Menda’'wahkan ajaran Islam kepada manusia

Menjawab tuduhan sesat yang diarahkan pada Islam

| W |-

Menuntut ilmu agama

(Y rottaran )

Setelah ditelaah lebih dalam, ajaran Islam tentang jihad tidak semata-mata hanya
tentang berperang secara harfiah tetapi meliputi segala hal yang bertujuan menegakkan
syari’at Islam dengan cara yang juga sesuai dengan syari’at Islam.

Dalam sebuah negara, penduduk non muslim tetap diberikan hak-haknya sesuai

e ——
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dengan asas keadilan. Jika dalam kondisi terdesak dan harus mengangkat senjata untuk
melawan musuh, kita seharusnya tetap melakukannya sesuai batasan etika berperang
dalam Islam. Inilah karakter yang seharusnya kita miliki setelah mendalami materi
pembelajaran dalam bab ini.

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar !

1. Jelaskan pengertian jihad secara bahasa dan istilah!
Jelaskan syarat-syarat Ahlu al Dzimmah!

Bagaimana perlakukan umat Islam terhadap Ahlu Dzimmabh!

Jelaskan aturan penting untuk berperang menurut teori Muhamad Abduh!

gk W

Siapakah yang termasuk Ahlu Dzimmah di zaman sekarang?

Tugas

Membuat presentasi tentang praktek jihad di Indonesia secara berkelompok!

———
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SUMBER HUKUM ISLAM

TADABBUR
QS.Al-Maidah ayat 48-51

i:laug;/u;ﬂ&ﬂ«:x;::uu“’ég\,u&\q;\uj\)

1.J~.a.‘>- E L’é:-;-\ YR _39\9- =, r.bs'-\jb\ }; }}H/A)J/\ dcf\ \.;.: r:fa f%}b

aéu el B Tl e L5 s e
s e e i d\u”’ XA
5 w»\j r,m\ﬁ\cg ”“\Jj\u r—‘”‘ Q\,@Qﬁu
MQ\”\%JL@\(:J&@\,& ol i) 4 xdf\uumu;_sﬁ
&3@11;%;3@\@5:»\on‘ ‘ ‘ﬁ§¢j¢@y> A
JﬁJs\),\?.s A m\;:u@a,:s;,;a&}w WT
VT &) it B pis 3 %5 i 1 &@213“’\&9;‘@%
@ Gkl 23411 i3

1027041040



KOMPETENSI DASAR

1.3 Meyakini kebenaran sumber hukum syariat Islam

1.4 Meyakini bahwa kemampuan berijtihad merupakan anugerah dari Allah

3.3 Memiliki sikap jujur, toleran dan menghargai dalam menjalankan hukum yang
muttafaq dan mukhtalaf

2.4 Menunjukkan rasa cinta ilmu dan peduli melalui implementasi dari materi ijtihad

3.3 Mengklasifikasikan sumber hukum yang muttafaq dan mukhtalaf

3.4 Mendiskusikan pengertian,fungsi, dan kedudukan ijtihad

4.3 Menunjukkan penerapan sumber hukum yang muttafaq dan mukhtalaf

4.4 Menunjukkan penerapan ijtihad dalam penetapan hukum

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.  Dengan kerja keras melalui pengamatan peserta didik dapat menjelaskan macam-
macam sumber hukum Islam yang muttafaq dan mukhtalaf

2. Melalui berdiskusi dengan pasangannya dan penuh tanggung jawab maka peserta
didik mampu mendefinisikan sumber hukum Islam yang muttafaq dan mukhtalaf

3.  Setelah kegiatan pembelajaran peserta didik dapat menjelaskan hikmah adanya

sumber hukum yang muttafaq dan mukhtalaf

5—/
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5umber ‘ H Istihsan ‘

ukum isla |
Maslahah-‘
Mursalah

‘ | Istishab ‘

‘: Saddzu ‘

IMukhtaIafl ' ”
Dzara'i

| Qaul As- ‘
| Shahaby !
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) Qablana |

V
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abdurrobmanmanado.files.wordpress.com

SRS

BAHRULULUM TAMBAK

OK PESANTREN

bttps:/ | princeomaralkbattab.files.wordpress.com bttp:/ | assets. kompas.com/

Setelah mengamati gambar di atas, tulislah komentar atau pertanyaan yang terkait
dengan sumber hukum Islam!
L e A £ £ e A A £ £ e RS Re A b £ A e £ R AR R A e e eE AR b bt ne et e e e R Rt s
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Qs

1. Apa kaitannya gambar di atas dengan materi yang akan kita bahas kali ini!
2. Setelah mengamati gambar di atas, coba jelaskan keterkaitan dengan kehidupan
kita sehari hari !

‘ % Materi ‘Pembelqiaran)

Para ulama fikih dan ushul fikih menggunakan istilah al Adillah al Syar’iyyah untuk
menjelaskan arti sumber hokum Islam di dalam kitab-kitab yang mereka tulis. Adapun

istilah Masddir al-Ahkdm yang secara Bahasa berarti sumber-sumber hukum mereka
gunakan untuk menyebut dalil-dalil hukum syara’ yang diambil untuk menemukan
hukum.

Sumber hukum dalam islam, ada yang disepakati (muttafaq) para ulama dan ada
yang masih dipersilisihkan (mukhtalaf). Adapun sumber hukum Islam yang disepakati
jumhur ulama adalah Al Qur’an, Hadis, [jma’ dan Qiyas.

Keempat sumber hukum yang disepakati jumhur ulama yakni Al Qur’an, Sunnah,
[jma’ dan Qiyas, landasannya berdasarkan hadis yang diriwayatkan dari Shahabat Nabi
Saw Muadz ibn Jabal ketika diutus ke Yaman.
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Bahwasannya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam ketika mengutus Mu’adz ke
Yaman bersabda : “Bagaimana engkau akan menghukum apabila datang kepadamu
satu perkara ?”. la (Mu’adz) menjawab : “Saya akan menghukum dengan Kitabullah’.
Sabda beliau : “Bagaimana bila tidak terdapat di Kitabullah ?”. la menjawab : “Saya
akan menghukum dengan Sunnah Rasulullah”. Beliau bersabda: “Bagaimana jika tidak
terdapat dalam Sunnah Rasulullah ?”. la menjawab : “Saya berijtihad dengan pikiran
saya dan tidak akan mundur...”. (HR. Abu Daud dan Al Tirmidzi).

V
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Adapun sumber hukum yang masih dipersilisihkan (mukhtalaf) adalah Al-Istihsan,
Al-Maslahah Al-Mursalah, Al-Istishab, Saddzu Al-Dzara’i, Al-Qaul Al-Shabay, Al-Urf, dan
Syar’'u Man Qablana.

Sumber Hukum Islam yang Muttafaq

Seperti telah disebutkan dsebelumnya bahwa sumber hukum Islam yang muttafaq
yaitu Al Qur’an< Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Adapun penjelasan mengenai sumber-sumber

hukum tersebut adalah sebagai berikut :

Al Qur’an

e Pengertian

Menurut bahasa, kata “al Qur'an” adalah bentuk isim masdar dari kata “qa-ra-a”
yang berarti membaca yaitu kata “qur-a-nan” yang berarti yang dibaca. Demikian
pendapat Imam Abu Hasan Ali bin Hazim (w : 215 H). Penambahan huruf alif dan lam
atau al, pada awal kata menunjuk pada kekhusususan tentang sesuatu yang dibaca, yaitu
bacaan yang diyakini sebagai wahyu Allah SWT. Sedang penambahan huruf alif dan nun
pada akhir kata menunjuk pada makna suatu bacaan yang paling sempurna. Kekhususan
dan kesempurnaan suatu bacaan tersebut berdasar pada firman Allah SWT sendiri yang

terdapat dalam QS Al Qiyamah (75):17-18 dan QS. Fushshilat (41): 3.

@ 4055 356 e BB @ L4555 s e )

“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah (Allah SWT) mengumpulkan didadamu dan
membuatmu pandai membacanya , jika Kami (Allah SWT) telah selesai membacanya,
maka ikutilah (sistem) bacaan itu” (QS Al Qiyamah (75):17-18
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“ Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa arab untuk kaum
yang mengetahui”. (QS. Fushshilat (41): 3)

Secara istilah (terminologi), para pakar Al Qur'an memberikan definisi diantaranya :
1. Menurut Muhammad Ali Al Shobuni

Firman Allah SWT yang mengandung mukjizat yang diturunkan kepada nabi dan

rosul terakhir dengan perantaraan Jibril AS yang tertulis dalam mushafdan sampai

kepada kita dengan mutawattir (bersambung ).

———
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2. Menurut Muhammad Musthofa Al Salabi
Kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammmad SAW, untuk memberi hidayah
kepada manusia dan menjelaskan mana jalan yang benar dan harus dijalani yang
dibawa oleh Jibril AS dengan lafadz dan maknanya.

3. Menurut Khudhari Beik
Firman Allah SWT yang berbahasa arab yang diturunkan kepada nabi Muhammad
SAW, untuk dipahami dan selalu diingat, disampaikan secara mutawattir
(bersambung), ditulis dalam satu mushaf yang diawali dengn surat al Fatihah dan
diakhiri dengan surat al Naas.

Dasar

Al Qur’an
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“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya)
dan batu ujianterhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka
menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat
diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang...” (QS. Al Maidah ; 48)

“ Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah

wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak
bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat” (QS. An Nisa’: 105)

Hadis
Hadis Nabi SAW ;

\’
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“Aku tinggalkan di antara kamu semua dua perkara; yang kamu semua tidak akan
tersesat selama kamu semua berpegang teguh kepada dua perkara itu; yaitu kitab
Allah (Al-Qur’an) dan Sunnah Rasul (Al-Hadis).” (H.R.Muslim)

Sifat Al Qur’an dalam Menetapkan Hukum
1. Tidak Menyulitkan

P } . > } 5 g s
“.. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendakl kesukaran
bagimu...”(QS. Al Baqarah; 185)

2. Menyedikitkan beban

B i S 120 128 o) 2T 2 Llei Y e sl s

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-
hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu...”(QS Al Maidah; 101)

3. Bertahap dalam pelaksanaanya
Dalam mengharamkan khamr ditetapkan dalam tiga proses

¢ Menjelaskan manfaat khamar lebih kecil dibanding akibat buruknya
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: «Pada keduanya
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya
lebih besar dari manfaatnya». dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka

nafkahkan. Katakanlah: « yang lebih dari keperluan.» Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir “(QS. Al Baqarah; 219)

5/
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e Melarang pelaku shalat dalam keadaan mabuk
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“Haiorang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam Keadaan
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan ...”(QS. An Nisa’; 43)

¢ Menegaskan hukum haram kepada khamar dan perbuatan buruk lainya
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“ Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah Termasuk

perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. “(QS. Al Maidah; 90)

\

Garis Besar Hukum dalam Al Qu’an

1. Hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dengan AllahSWT, yang disebut
ibadah. Ibadah ini dibagi tiga;
e Bersifat ibadah semata-mata, yaitu salat dan puasa.
e Bersifat harta benda dan berhubungan dengan masyarakat, yaitu zakat.
e Bersifat badaniyah dan berhubungan juga dengan masyarakat, yaitu haji.
Ketiga macam ibadah tersebut dipandang sebagai pokok dasar Islam, sesudah Iman.
Hukum-hukum dan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan ibadah bersifat
tetap atau tidak berubah.

2. Hukum-hukum yang mengatur pergaulan manusia (hubungan sesama manusia),

yaitu yang disebut mu’amalat. Hukum menyangkut muamalah ini dibagi empat:

1. Berhubungan dengan jihad.

2. Berhubungan dengan penyusunan rumah tangga, seperti kawin, cerai, soal
keturunan, pembagian harta pusaka dan lain-lain.

3. Berhubungan dengan jual-beli, sewa-menyewa, perburuhan dan lain-lain. Bagian
ini disebut mu’amalat juga (dalam arti yang sempit).

4. Berhubungan dengan soal hukuman terhadap kejahatan, seperti qisas, hudud

dan lain-lain. Bagian ini disebut jinayat (hukum pidana).

\-’
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Berbagai hukum dan peraturan yang berhubungan dengan masyarakat (mu’amalat)
dapat dirumuskan melalui pemikiran. Dia didasarkan kemaslahatan dan kemanfaatan
yang merupakan jiwa agama. Atas dasar kemaslahatan dan kemanfaatan ini, hukum-
hukum itu dapat disesuaikan dengan kondisi tempat dan waktu.

Kedudukan Al Qur’an sebagai Sumber Hukum

Kedudukan Al-Qur’an merupakan satu-satunya sumber yang pertama dan paling
utama dalam hukum-Islam, sebelum sumber-sumber hukum yang lain. Sebab Al Qur’an
merupakan Undang-Undang Dasar tertinggi bagi umat Islam, sehingga semua hukum
dan sumber hukum tidak boleh bertentangan dengan Al Qur’an.

Kebanyakan hukum yang ada dalam Al Qur’an bersifat umum (kulli) tidak
membicarakan soal-soal yang kecil-kecil (juz’i), artinya tidak satu persatu suatu
masalah dibicarakan. Karena itu, Al Qur'an memerlukan penjelasan lebih lanjut dan.
Hadis merupakan penjelasan utama bagi Al Qur’an. Sedangkan Al Qur’an hanya memuat
pokok-poko yang meliputi semua persoalan yang berhubungan dengan urusan dunia
dan akhirat. Syari’at Islam telah sempurna dengan turunnya Al Qur’an. Allah berfirman
dalam QS. Al Maidah; 3, sebagai berikut:
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“...pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Hukum-hukum mengenai salat, zakat, jihad dan urusan-urusan ibadah lainnya, yang
terkandung dalam Al Qur’an masih bersifat umum. Maka yang menjelaskannya ialah
hadis. Demikian pula untuk urusan mu’amalat seperti pernikahan, gisas, hudud dan
[ain-lain

Menurut Imam Ghazali, ayat-ayat Al Qur’an yang berisi tentang hukum ada 500 ayat,
dan terbagi kepada dua macam, yaitu: ayat yang bersifat ijmali (global) dan ayat yang
bersifat tafsili (detil). Ayat-ayat Al Qur’an yang berisi tentang hukum itu disebut dengan
Ayatul Ahkam. Dasar bahwa kedudukan Al Qur’an merupakan satu-satunya sumber

yang pertama dan paling utama dalam hukum islam adalah firman Allah dalam QS. Al

Maidah ; 49
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" Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-
hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari
sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu.

Fungsi Al Qur’an

1. Sebagai Pedoman dan Petunjuk Hidup Manusia.

B &5 38 4755 s3ay N 3057 15k

“Al Quran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang
meyakini.” (QS. Al Jatsiyah : 20)

2. Sebagai Pembenar dan penyempurna kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya.

o2 © J£ 5 2530 I3y 656 i W Bl 5l i ande 3
hak ik 1 A et [ uﬁﬂf SRHHINGE ww Exe J’~5
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“Dia menurunkan Al kitab (Al Quran) kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan
kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil. Sebelum
(Al Quran), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al Furqaan.
Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh
siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai Balasan (siksa). “(QS. Ali
Imran : 3-4)

3. Sebagai Mu’jizat Nabi Muhammad SAW.

fe Jodl stV @ 12 r(:,;;\}u;m\jﬁ_::u,j &l
®,..,}*:S" J.’ju.»_wo-uﬁyjdjxw

“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al Quran ketika Al Quran itu datang
kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan Sesungguhnya Al Quran itu adalah

\-’
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kitab yang mulia. Yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari depan
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi
Maha Terpuji.” (QS. Fushshilat : 41-42)

4. Membimbing manusia ke jalan keselamatan dan kebahagiaan

Jw,i:;;)@swwmgw 8:;5335 Al 52 Sl 3
@&;;;Lﬁg\ﬁw)mu,g\ JI iy PO GEIBA|

“"

. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang
menerangkan 16. Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan
orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (QS. Al Maidah : 15-16)

5. Pelajaran dan penerang kehidupan.

}"“;w 2;3};3 Y\ja: Q\

“..Al Quran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi penerangan.”
(QS. Yasiin : 69)

56 < ’}, /?}//:/,// =35, ,2 o 2. -~ 37 ~157 - /’ﬁf/
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“..dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu

dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.”
(QS An Nahl : 89)

Hadis

Pengertian

Hadis ialah segala hal yang datang dari Nabi Muhammad saw., baik berupa ucapan,
perbuatan, ketetapan dan cita-cita nabi SAW.

Para ulama telah bersepakat bahwa hadis dapat berdiri sendiri dalam mengadakan
hukum-hukum, seperti menghalalkan atau mengharamkan sesuatu. Kekuatannya sama

dengan Al Qur’an.
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Fikih Kurikulum 2013 @7




Dasar

e Al Qur’an

) e [ER P E IR Jo2n =3k G

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu, maka tinggalkanlah. (QS. Al Hasyr : 7)

&2 20 s so L S L
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“ Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil
amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu,
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”(QS. An Nisa’: 59)

/ - 9 eyl /“‘ ~ /; > :1 1 2z v 5 z
“ Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah mentaati Allah. dan

Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka Kami tidak mengutusmu untuk
menjadi pemelihara bagi mereka.” (QS. An Nisa’: 80)

e Hadis
;’J:ﬂz&bu«u\uuss.dt;jw;w;b‘_,ofmgmd?;jé
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“(Rasul bertanya), bagaimana kamu akan menetapkan hukum bila dihadapkan
padamu sesuatu yang memerlukan penetapan hukum? Mu’az menjawab: saya akan
menetapkannya dengan kitab Allah. Lalu Rasul bertanya; seandainya kamu tidak
mendapatkannya dalam kitab Allah, Mu’az menjawab: dengan Sunnah Rasulullah.
Rasul bertanya lagi, seandainya kamu tidak mendapatkannya dalam kitab Allah
dan juga tidak dalam Sunnah Rasul, Mu’az menjawab: saya akan berijtihad dengan
pendapat saya sendiri. Maka Rasulullah menepuk-nepuk belakangan Mu’az seraya
mengatakan “segala puji bag! Allah yang telah menyelaraskan utusan seorang Rasul
dengan sesuatu yang Rasul kehendaki”. (HR. Abu Daud dan Al Tirmidzi).

Hadis Nabi SAW ;

“Wajib bagi sekalian berpegang teguh dengan Sunnahku dan Sunnah Khulafa ar-
Rasyidin (khalifah yang mendapat petunjuk), berpegang teguhlah kamu sekalian
dengannya’ (HR. Abu Daud dan Ibn Majah).

e [Ijma’ Ulama
Para ulama bersepakat untuk menetapkan hadis/sunnah sebagai sumber hukum

dalam ajaran Islam berdasarkan kejadian-kejadian yang dapat ditelusuri sumbernya dari

sejarah para sahabat yang berusaha sekuat kemampuannya uuntuk tidak melakukan

di luar yang dicontohkan atau ditetapkan oleh Nabi SAW, sehingga dari rujukan itu

para ulama berkesimpulan untuk mengikuti informasi sejarah menyangkut peristiwa-

peristiwa yang terjadi di antaranya :

1. Ketika Abu Bakar dibaiat menjadi khalifah, ia pernah berkata : “Saya tidak
meninggalkan sedikitpun sesuatu yang diamalkan/dilaksanakan oleh Rasulullah
SAW, sesungguhnya saya takut tersesat bila meninggalkan perintahnya.”

2. SaatUmar berada di depan Hajar Aswad ia berkata : “Saya tahu bahwa engkau adalah
batu. Seandainya saya tidak melihat Rasulullah SAW menciummu, saya tidak akan
menciummu.”

3. Pernah ditanyakan kepada Abdullah Ibnu Umar tentang ketentuan shalat safar dalam
Al Qur’an. Ibnu Umar menjawab : “Allah SWT telah mengutus Nabi Muhammad saw.
kepada kita dan kita tidak mengetahui sesuatu. Maka sesungguhnya kami berbuat
sebagaimana duduknya Rasulullah SAW dan saya salat sebagaimana salatnya Rasul”.

4. Diceritakan dari Sa’ad bin Musayyab bahwa ‘Usman bin Affan berkata : “Saya
duduk sebagaimana duduknya Rasulullah SAW saya maka sebagaimana makannya

Rasulullah SAW, dan saya salat sebagaimana salatnya Rasul.

———
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Rasulullah dalam mengemban misinya, selalu bersandar pada apa yang diterima dari
Allah SWT,, baik isi maupun formulasinya. Kadangkala juga atas inisiatif beliau sendiri
dengan bimbinganilham dari Tuhan. Maka sudah selayaknya bila hal itu dijadikan sebagai
sumber hukum dan pedoman hidup. Disamping itu secara logika bahwa konsekuensi
kepercayaan kepada Muhammad SAW sebagai Rasulullah juga harus dibuktikan dengan

mengamalkan segala ajarannya.

Kedudukan Hadis sebagai Sumber Hukum

Hadis merupakan segala hal yang disandarkan kepada Nabi SAW. yang dijadikan
dasar untuk menentukan hukum dalam ajaran Islam. Hal ini dikarenakan Nabi SAW
adalah sosok yang mulia dan menjadi suri tauladan bagi umat manusia.

Para ulama ahli ushul figih, menjadikan hadis untuk menentukan hukum Islam
setelah tidak ditemukan keterangan dalam Alquran. Oleh karena itu, para ulama sepakat
menempatkan hadis sebagai sumber pokok ajaran setelah Al Qur’an.

Penempatan hadis sebagai sumber pokok ajaran setelah Al Qur’an didasarkan atas
argumen bahwa antara Al Qur'an dan hadis terdapat perbedaan ditinjau dari segi
redaksi dan cara penyampaian atau cara penerimaannya.

1. Dari segi redaksi.

Diyakini bahwa Al Qur’an adalah wahyu Allah SWT yang disusun langsung redaksinya

oleh Allah SWT sedang malaikat Jibril a.s. sekedar penyampai wahyu tersebut

kepada Nabi SAW. Dengan tanpa perubahan sedikitpun wahyu tersebut disampaikan

Nabi SAW.,, kepada umatnya yang terlebih dahulu ditulis oleh sekretaris beliau yang

khusus ditugasi menulis dengan disaksikan oleh beberapa sahabat untuk menjaga

kemurnian wahyu Allah SWT tersebut. Sekaligus dihafal oleh para sahabat yang
mempunyai kemampuan hafalan yang luar biasa dengan restu Nabi SAW,, kemudian
disampaikan secara mutawatir (melalui sejumlah orang dinilai mustahil mereka
berbohong). Atas dasar ini Al Qur’an dinilai Qoth’ly (mempunyai nilai ketetapan
tang otentik tanpa ada perubahan sedikitpun).

2. Dari segi penyampaian dan penerimaan.

Hadis pada umumnya disampaikan melalui hafalan orang-perorang (oleh para

sahabat). Hal ini karena Nabi SAW melarang menuliskannya, kecuali wahyu Allah

SWT. Oleh sebab itu bisa didapati redaksi hadis/sunnah yang tampak berbeda

satu dengan yang lain walaupun mengandung makna yang sama. Di samping itu,

walaupun para ulama’ ahli hadis (muhadditsin) ada yang menulisnya tetapi hafalan
andalan utama mereka. Dalam sejarahnya, hadis/Sunnah baru mulai ditulis dan

e ——
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dikumpulkan untuk diuji dan diteliti tingkat kesahihannya baru dimulai satu abad
setelah Nabi SAW wafat. Oleh karena hadis/sunnah dari aspek redaksinya merupakan
hasil dari hafalan sahabat dan tabi’in, maka otentisitasnya adalah dhanny yaitu atas
sangkaan tertentu tergantung dari tingkat hafalan para sahabat dan tabi’in. Maka
wajar bila hadis ditempatkan di bawah Alquran sebagai sumber pokok ajaran Islam.

Fungsi Hadis terhadap Al Qur’an
1. Bayan Taqrir (J.sJ_E.’:J\ Q\.u)

Hadis/sunnah berfungsi untuk menguatkan atau menggaris bawahi maksud redaksi
wahyu (Al Qur’an). Bayan Tagqrir disebut juga Bayan Ta’kid (A.SU\ Q\.A.s) atau
Bayan Isbat (u\.g}!\ Q\.x.;). Contoh : Hadis/sunnah tentang penentuan kalender
bulan berkenaan dengan kewajiban di bulan Ramadhan

(s o) 155306 3522505 1815 1558 SN a2t 1506

“Apabila kalian melihat bulan, maka puasalah, juga apabila melihat bulan, berbukalah’.
(HR. Muslim)

Hadis ini mentagrir ayat,

"Maka barangsiapa yang menyaksikan bulan, hendaknya ia berpuasa’. (QS. Al Baqarah:
185)

Contoh : Hadis/sunnah yang menerangkan tentang pentingnya mendirikan shalat
dengan mantap dan berkesinambungan, karena di antara salah satu fungsinya adalah

mencegah kemungkaran. Oleh sebabnya, shalat dianggap sebagai tiang agama.

,\3\ JL& M\
( e

“Shalat adalah tiang agama, siapa yang mendirikannya sama dengan menegakkan
agama dan siapa yang meninggalkan sama dengan merobohkan agama’.(HR. Baihaqi)

P
/;
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Hadis tersebut menggaris bawahi atau menekankan ketentuan pada QS. Al Ankabut
(29) : 45

5/
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“.. dan dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar, dan mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)’.

Contoh : Hadis/sunnah tentang kewajiban suci dari hadats kecil dengan berwudhu,
ketika hendak mengerjakan shalat

i 5 z - 4 o - }/ - }/ aa <
“Tidak diterima shalat seseorang yang berhadats sebelum wudhu.” (HR. Bukhari)

Hadis ini menguatkan QS. Al Maidah (5): 6

“Apabila kamu (orang beriman) hendak mendirikan shalat, maka basuhlah muka dan
tanganmu sampai siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai kedua
mata kaki”.

2. Bayan Tafsir (M\ Q\.ﬁ)

Hadis/sunnah berfungsi menjelaskan atau memberikan keterangan atau menafsirkan
redaksi Al Qur’an, merinci keterangan Al Qur’an yang bersifat global (umum) dan bahkan
membatasi pengertian lahir dari teks Al Qur’an atau mengkhususkan (takhsis) terhadap
redaksi ayat yang masih bersifat umum.

Contoh : Hadis/Sunnah menafsirkan QS. Al Qodr (97) : 1-5

G s AT @ aAT AT a3y o aaiald g s
2 Ul O ATE ob e b G 35 KT J @ Lis
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan. 2. Dan
tahukah kamu Apakah malam kemuliaan itu? 3. Malam kemuliaan itu lebih baik dari

seribu bulan. 4. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan
izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. 5. Malam itu (penuh) Kesejahteraan

\-’
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sampai terbit fajar.

Nabi SAW,. memberi penjelasan tentang waktu (terjadinya) Lailatul Qodar, seperti

dalam Hadis ;

< // 0 E 0 e - ° i o . ° CO .};/05
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“..(malam) lailatul qadr berada pada malam gajil pada sepuluh akhir bulan ramadhan’.

Contoh : Hadis/Sunnah yang merinci cara ( kaifiat) tayamum, seperti yang
diperintahkan oleh QS. Al Maidah (5) : 6 dengan redaksi :

7w , s 5 - ’Jf —wtr |77 - ¢ PPt
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“..maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih), sapulah mukamu dan
tanganmu dengan tanah itu ..."

Rincian tentang cara tayamum tersebut diterangkan dalam hadis/sunnah berikut :

(M) il ssllie s 22l

“Tayamum itu dua kali tepukan: sekali tepukan untuk wajah dan sekali tepukan untuk
kedua tangan’. (HR. Daruquthny)

Contoh: Hadis yang membatasi keumuman makna redaksi Al Qur’an QS. Al Maidah
(5):38

B ol 52 TS5 28 5T Wit B3t 45,0005 &, 05

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya

”

(sebagai) pembalasan dari apa yang ia kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah .....".

Nabi SAW menjelaskan tentang hukuman potong tangan bagi pencuri, yaitu hanya
sampai pergelangan tangan atau tidak pada keseluruhan tangan pencuri baik kanan

maupun kiri, seperti redaksi Al Qur’an

ugj\d.o.a_uuﬂ’/”cﬁbdju w\d}féd\

“Rasul SAW Didatangi seseorang dengan membawa pencuri, maka beliau memotong

tangan pencuri dari pergelangan tangan’.
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Contoh: Hadis yang membatasi keumuman maksud QS. Al Maidah (5) : 3

’..’A’},// ../9/ }} Q/W}
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah dan daging babi .......".

Nabi SAW,, menjelaskan tentang pengkhususan bangkai dan darah yang dibolehkan/

dihalalkan oleh hadis atas keumuman pengharaman dalam
3 4 z 5; ° 1 1 . /’o,o 527 P ~Z0 - 1 ° @ é
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“Dihalalkan bagi kamu dua bangkai dan dua darah, adapun dua bangkai adalah
belalang dan ikan, dan dua darah adalah limpa dan hati”. (HR. Ahmad dan Ibnu Majjah)

3. Bayan Tasyri’ (@fxd\ Q\.:g)

Hadis/sunnah berfungsi untuk menetapkan hukum yang tidak dijelaskan oleh Al
Qur’an. Hal ini dilakukan atas inisiatif Nabi SAW Atas berkembangnya permasalahan
sejalan dengan luasnya daerah penyebaran Islam dan beragamnya pemikiran para
pemeluk Islam.

Inisiatif Nabi SAW yang didasarkan pada Alquran, membuat umat Islam mentaati
segala perkataan, perbuatan dan ketetapan-ketetapannya. Nabi SAW senantiasa
berusaha menjelaskan dan menjawab pertanyaan beberapa sahabat tentang berbagai
hal yang tidak diketahuinya berdasarkan petunjuk Allah SWT. Meskipun pada mulanya
dari inisiatif beliau.

Di antara produk hukum yang berasal dari inisiatif Nabi SAW adalah : larangan Nabi
SAW atas suami memadu istrinya dengan bibi dari pihak ibu atau bapak sang istri.
Sedangkan firman Allah dalam QS. An Nisa’ (4): 23 hanya menjelaskan tentang larangan

penggabungan (menghimpun) dua saudara untuk dinikahi saja.

B i 35 G Y ”’3}\ o ol

“..dan (diharamkan) menghimpunkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang

”

bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lalu.....".

Selengkapnya pernyataan Nabi SAW adalah sebagai berikut: “Tidak dibenarkan
menghimpun dalam pernikahan seorang wanita dengan saudara perempuan bapaknya,

tidak juga dengan saudara perempuan ibunya, tidak juga dengan anak perempuan

\’
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saudaranya yang lelaki dan tidak juga dengan akan saudaranya yang perempuan.” (HR.
Muslim,AbuDawud, Tirmidzi,Nasai). Al Thabrani menambahkan “karena kalau itu kamu
lakukan, kamu memutus hubungan kekeluargaan kamu “ (HR. Tabrani).

Pada masalah zakat misalnya, Al Qur’an tidak secara jelas menyebut berapa yang
harus dikeluarkan seorang muslim dalam mengeluarkan zakat fitrah. Nabi SAW
menjelaskannya dalam hadis/sunnahnya sebagai berikut :

/
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“Rasul telah mewajibkan zakat fitrah kepada manusia (muslim). Pada bulan ramadhan
satu sho’ (zukat) kurma atau gandum untuk setiap orang, baik merdeka atau sahaya,
laki-laki atau perempuan muslim”. (HR. Bukhari dan Muslim)

Juga larangan menikahi seorang wanita sesusuan karena telah dianggap muhrim
(senasab) seperti hadis/sunnah Nabi SAW.

“Sungguh Allah tidak mengharamkan menikahi seseorang karena sepersusuan,
sebagaimana Allah telah mengharamkannya karena senasab’. (HR. Muttafaq Alaih)

Ijma’
Pengertian

Ijma’dalam pengertian bahasa memiliki dua arti. Pertama, berupaya (tekad) terhadap
sesuatu. Pengertian kedua, berarti kesepakatan. Perbedaan arti yang pertama dengan
yang kedua ini bahwa arti pertama berlaku untuk satu orang dan arti kedua lebih dari
satu orang.

Ijma’ dalam istilah ahli ushul adalah kesepakatan semua para mujtahid dari kaum
muslimin pada suatu masa setelah wafat Rasul Saw atas hukum syara yang tidak
ditemukan dasar hukumnya dalam Al Qur’an dan Hadis.

Hal itu pernah dilakukan Abu Bakar. Apabila ditemukan suatu perselisihan, pertama
ia merujuk kepada kitab Allah, Jika tidak ditemui dalam kitab Allah dan ia mengetahui
masalah itu dari Rasulullah SAW,, ia pun berhukum dengan sunnah Rasul. Jika ia ragu
mendapati dalam sunnah Rasul SAW,, ia kumpulkan para shahabat dan ia lakukan

musyawarah untuk menemukan solusi atas suatu masalah dan menetapkan hukumnya.

5/
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Jadi obyek ijma’ ialah semua peristiwa atau kejadian yang tidak ada dasarnya dalam
al-Qur’an dan al-Hadis, peristiwa atau kejadian yang berhubungan dengan ibadat ghairu
mahdhah (ibadat yanng tidak langsung ditujukan kepada Allah SWT) bidang mu’amalat,
bidang kemasyarakatan atau semua hal-hal yang berhubungan dengan urusan duniawi
tetapi tidak ada dasarnya dalam Al Qur’an dan Hadis.

Dasar

e Al Qur’an
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An Nisa’: 59)

Kata ulil amri yang terdapat pada ayat di atas mempunyai arti hal, keadaan atau
urusan yang bersifat umum meliputi urusan dunia dan urusan agama. Ulil amri dalam
urusan dunia ialah raja, kepala negara, pemimpin atau penguasa, sedang ulil amri dalam
urusan agama ialah para mujtahid. Dari ayat di atas dipahami bahwa jika para ulil amri
itu telah sepakat tentang sesuatu ketentuan atau hukum dari suatu peristiwa, maka

kesepakatan itu hendaklah dilaksanakan dan dipatuhi oleh kaum muslimin.

@. °:‘;;1gijw\d&

“dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai, ...” (QS. Ali Imran ; 103)
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“Dan Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itudan Kami masukkan ia ke dalam
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Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. An Nisa’; 115).

Pada ayat ini Allah swt melarang untuk:
e Menyakiti/ menentang Rasulullah.

e Membelot/ menentang jalan yang disepakati kaum mu’'minin.

Ayat ini dikemukakan oleh Imam Syafi’i ketika ada yang menanyakan apa dasarnya
bahwa kesepakatan para ulama bisa dijadikan dasar hukum. Imam Syafii menunda
jawaban atas pertanyaan orang tersebut sehingga tiga hari, beliau mengulang-ulang
hafalan Al Qur'an hingga menemukan ayat ini. Contoh Ijma’: kewajiban shalat lima

waktu.

e Hadis
Sabda Rasulullah SAW:

WMo o gl C:.i N
" Umatku tidak akan bersepakat untuk melakukan kesalahan "

Apabila para mujtahid telah melakukan ijmad’ dalam menentukan hukum syara’
dari suatu permasalahan hukum, maka keputusan ijma’ itu hendaklah diikuti, karena
mereka tidak mungkin melakukan kesepakatan untuk melakukan kesalahan apalagi
kemaksiatan dan dusta.

Sabda Rasulullah SAW:

s
“Apabila seseorang menginginkan kemakmuran surga, hendaknya selalu berjamaah’.

Dalam hadis diatas Imam Syafi’i berkomentar: “Jika keberadaan para mujtahid
tersebar diseluruh penjuru dunia, dan apabila tidak dimungkinkan bertemu langsung
tetapi pendapatnya dapat sampai pada sejumlah mujtahid, maka dapat terjadi ijma’
dalam menetapkan sebuah hukum. Dan ketetapan para mujtahid ini dianggap sebagai
ijmd, dan apabila ada yang mengingkarinya maka harus ditemukan bukti dan dalil baru

untuk keputusan ijma’ tersebut’.
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e Dalil Agliah

Setiap ijma’ yang ditetapkan menjadi hukum syara’, harus dilakukan dan disesuaikan
dengan asal-asas pokok ajaran Islam. Karena itu setiap mujtahid dalam berijtihad
hendaklah mengetahui dasal-dasar pokok ajaran Islam, batas-batas yang telah
ditetapkan dalam berijtihad serta hukum-hukum yang telah ditetapkan. Bila ia berijtihad
menggunakan nash, maka ijtihadnya tidak boleh melampaui batas maksimum dari yang
mungkin dipahami dari nash itu. Sebaliknya jika dalam berijtihad, ia tidak menemukan
satu nashpun yang dapat dijadikan dasar ijtihadnya, maka dalam berijtihad ia tidak
boleh melampaui kaidah-kaidah umum agama Islam, karena itu ia boleh menggunakan
dalil-dalil yang bukan nash, seperti qiyas, istihsan dan sebagainya. Jika semua mujtahid
telah melakukan seperti yang demikian itu, maka hasil ijtihad yang telah dilakukannya
tidak akan jauh menyimpang atau menyalahi Al Qur’an dan Hadis, karena semuanya
dilakukan berdasar petunjuk kedua dalil Itu. Jika seorang mujtahid boleh melakukan
seperti ketentuan di atas, kemudian pendapatnya boleh diamalkan, tentulah hasil
pendapat mujtahid yang banyak yang sama tentang hukum suatu peristiwa lebih utama
diamalkan.

Rukun Ijma’

Adapun rukun ijma’ dalam definisi di atas adalah adanya kesepakatan para mujtahid
dalam suatu masa atas hukum syara’ Kesepakatan itu dapat dikelompokan menjadi
empat hal:

1. Tidak cukup ijma’ dikeluarkan oleh seorang mujtahid apabila keberadaanya hanya
seorang saja di suatu masa. Karena ‘kesepakatan’ dilakukan lebih dari satu orang,
pendapatnya disepakati antara satu dengan yang lain.

2. Adanya kesepakatan sesama para mujtahid atas hukum syara’ dalam suatu masalabh,
dengan melihat negeri, jenis dan kelompok mereka. Andai yang disepakati atas
hukum syara’ hanya para mujtahid haramain, para mujtahid Irak saja, Hijaz saja,
mujtahid ahlu Sunnah, Mujtahid ahli Syiah, maka secara syara’ kesepakatan khusus
ini tidak disebut Ijma’. Karena ijma’ tidak terbentuk kecuali dengan kesepakatan
umum dari seluruh mujtahid di dunia Islam dalam suatu masa.

3. Hendaknya kesepakatan mereka dimulai setiap pendapat salah seorang mereka
dengan pendapat yang jelas apakah dengan dalam bentuk perkataan, fatwa atau
perbuatan.

4. Kesepakatan ituterwujudkan atas hukum kepada semua para mujtahid. Jika sebagian
besar mereka sepakat maka tidak membatalkan kespekatan yang ‘banyak’ secara
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ijma’ sekalipun jumlah yang berbeda sedikit dan jumlah yang sepakat lebih banyak
maka tidak menjadikan kesepakatan yang banyak itu hujjah syar’i yang pasti dan
mengikat.

Apabila rukun ijma’ yang empat hal di atas telah terpenuhi. Maksudnya seluruh
mujtahid pada masa setelah wafat Nabi SAW. Dengan masing-masing mereka
mengetahui masalah yang diijmakan tersebut mengemukakan pendapat hukumnya
dengan jelas baik dengan perkataan maupun perbuatan yang bersifat mensepakatinya,
maka hukum yang diijmak tersebut menjadi aturan syara’ yang wajib diikuti dan tidak
boleh mengingkarinya.

Selanjutnya para mujtahid tidak boleh lagi menjadikan hukum yang sudah disepakati
itu menjadi garapan ijtihad, karena hukumnya sudah ditetapkan secara ijma’ dengan
hukum syar’i yang qath’i dan tidak dapat dihapus

Syarat-syarat Mujtahid

Seorang dapat disebut sebagai seorang Mujtahid apabila sekurang-kurangnya
memenubhi tiga syarat sebagai berikut :
1. Memiliki pengetahuan dasar berkaitan dengan,
Al Qur’an.
Sunnah.
Masalah Ijma’ sebelumnya.
Memiliki pengetahuan tentang ushul fikih.

o Utk W

Menguasai ilmu bahasa Arab.

Al Syatibi menambahkan syarat selain yang disebut di atas, yaitu memiliki
pengetahuan tentang magqasid al Syariah (tujuan syariat). Menurut Syatibi, seseorang
tidak dapat mencapai tingkatan mujtahid kecuali menguasai dua hal: pertama, ia harus
mampu memahami magqasid al syariah secara sempurna, kedua ia harus memiliki
kemampuan menarik kandungan hukum berdasarkan pengetahuan dan pemahamannya

atas magqasid al Syariah.

Macam-macam Ijma’

e Ditinjau dari segi terjadinya
lima’ sharih/qouli/bayani, yaitu para mujtahid menyatakan pendapatnya dengan
jelas dan tegas, baik berupa ucapan atau tulisan, seperti hukum masalah ini halal dan
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tidak haram.

Ijma’ sukiiti/iqrdri yaitu semua atau sebagian mujtahid tidak menyatakan pendapat
dengan jelas dan tegas, tetapi mereka berdiam diri saja atau tidak memberikan reaksi
terhadap suatu ketentuan hukum yang telah dikemukakan mujtahid lain yang hidup di
masanya.

Para ulama berbeda pendapat tentang kedudukan ijma’ sukiiti ini: ada yang
menyatakan sebagai dalil gath’i dan ada yang berpendapat sebagai dalil dzhanni.

Sebab-sebab terjadinya perbedaan adalah: keadaan diamnya sebagian mujtahid
tersebut mengandung kemungkinan adanya persetujuan atau tidak. Apabila
kemungkinan adanya persetujuan: maka hal ini adalah dalil qath’i, dan apabila ada yang
tidak menyetujui: maka hal itu bukanlah sebuah dalil, dan apabila ada kemungkinan
memberi persetujuan tetapi dia tidak menyatakan: maka hal ini adalah dalil dzhanni.

Dalam hal ini ada perbedaan diantara ulama madzhab: ulama malikiyah dan
syafi’'iyyah menyatakan ijma’ sukiiti bukan sebagai ijmd’ dan dalil. Sedangkan menurut
ulama Hanafiyah dan hanabilah menyatakan bahwa ijma’ ini dapat dinyatakan sebagai
ijma’ dan dalil gath.

e Ditinjau dari segi keyakinan

lima’ qath’i, yaitu hukum yang dihasilkan ijmd’itu adalah sebagai dalil gath 7 diyakini
benar terjadinya.

lima’ zhanni, yaitu hukum yang dihasilkan ijmd’ itu dzhanni, masih ada kemungkinan
lain bahwa hukum dari peristiwa atau kejadian yang telah ditetapkan berbeda dengan
hasil ijtihad orang lain atau dengan hasil ij/md’yang dilakukan pada waktu yang lain.

e Ditinjau dari Pelaku Ijtihad
Selain ijma’ yang dilakukan seluruh umat, ada juga ijma’ yang dilakukan oleh

sekelompok umat saja. Misalnya adalah sebagai berikut :

1. Ijmad’sahabat, yaitu ijma’ yang dilakukan oleh para sahabat Rasulullah SAW;

2. Ijma’ khulafaurrasyidin, yaitu ijma’ yang dilakukan oleh Khalifah Abu Bakar, Umar,
Utsman dan Ali bin Abi Thalib. Tentu saja hal ini hanya dapat dilakukan pada masa
ke-empat orang itu hidup, yaitu pada masa Khalifah Abu Bakar. Setelah Abu Bakar
meninggal dunia ijma’ tersebut tidak dapat dilakukan lagi;

3. Ijma’ shaikhani, yaitu ijma’ yang dilakukan oleh Abu Bakar dan Umar bin Khattab;

4. Ijma’ ahli Madinah, yaitu ijmd’ yang dilakukan oleh ulama-ulama Madinah. [jma’
ahli Madinah merupakan salah satu sumber hukum Islam menurut Madzhab Maliki,
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tetapi Madzhab Syafi’i tidak mengakuinya sebagai salah satu sumber hukum Islam;
5. Ijma’ ulama Kufah, yaitu ijma’ yang dilakukan oleh ulama-ulama Kufah. Madzhab
Hanafi menjadikan ijma’ ulama Kufah sebagai salah satu sumber hukum Islam.

Qiyas
Pengertian

Qiyas menurut bahasa berarti menyamakan, manganalogikan, membandingkan atau
mengukur, seperti menyamakan si A dengan si B, karena kedua orang itu mempunyai
tinggi yang sama, bentuk tubuh yang sama, wajah yang sama dan sebagainya. Qiyas juga
berarti mengukur, seperti mengukur tanah dengan meter atau alat pengukur yang lain.
Demikian pula membandingkan sesuatu dengan yang lain dengan mencari persamaan-
persamaannya.

Para ulama ushul figh berpendapat, qgiyas ialah menetapkan hukum suatu kejadian
atau peristiwa yang tidak ada dasar nashnya dengan cara membandingkannya kepada
suatu kejadian atau peristiwa yang lain yang telah ditetapkan hukumnya berdasarkan
nash karena ada persamaan ‘llat antara kedua kejadian atau peristiwa itu.

Wahbah Zuhaili mendefinisikan, giyds adalah menyatukan sesuatu yang tidak
disebutkan hukumnya dalam nash dengan sesuatu yang disebutkan hukumnya oleh
nash, disebabkan kesatuan illat antara keduanya.

Jadi suatu Qiyas hanya dapat dilakukan apabila telah diyakini bahwa benar-benar
tidak ada satupun nash yang dapat dijadikan dasar untuk menetapkan hukum suatu
peristiwa atau kejadian. Karena itu tugas pertama yang harus dilakukan oleh seorang
yang akan melakukan Qiyas, ialah mencari: apakah ada nash yang dapat dijadikan dasar
untuk menetapkan hukum dari peristiwa atau kejadian. Jika telah diyakini benar tidak
ada nash yang dimaksud barulah dilakukan Qiyas.

Dengan demikian giyas itu penerapan hukum analogi terhadap hukum sesuatu yang

serupa karena prinsip persamaan illat akan melahirkan hukum yang sama pula.

Dasar

e Al Qur’an

Sebagian besar ulama sepakat bahwa giyas merupakan hujjah syar’i dan termasuk
sumber hukum yang keempat dari sumber hukum yang lain. Apabila tidak terdapat
hukum dalam suatu masalah baik dengan nash ataupun ijma’ dan yang kemudian
ditetapkan hukumnya dengan cara analogi dengan persamaan illat maka berlakulah

hukum giyas dan selanjutnya menjadi hukum syar’i.
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Diantara ayat Al Qur’an yang dijadikan dalil dasar hukum giyas adalah firman Allah:
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“Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli Kitab dari kampung-
kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama. kamu tidak menyangka, bahwa
mereka akan keluar dan merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat
mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; Maka Allah mendatangkan kepada mereka
(hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. dan Allah melemparkan
ketakutan dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah (Kejadian
itu) untuk menjadi pelajaran, Hai orang-orang yang mempunyai wawasan. (QS. Al
Hasyr :2)

Dapat diketahui dari ayat di atas bahwa Allah memerintahkan kepada kita untuk
mengambil pelajaran, kata i’tibar di sini berarti melewati, melampaui, memindahkan
sesuatu kepada yang lainnya. Demikian pula arti giyas yaitu melampaui suatu hukum
dari pokok kepada cabang maka menjadi (hukum) yang diperintahkan. Hal yang
diperintahkan ini mesti diamalkan. Karena dua kata tadi ‘i’tibar dan giyas’ memiliki
pengertian melewati dan melampaui.

Contoh lain misalnya dari firman Allah sebagai berikut :
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An Nisa’: 59)

Ayat di atas menjadi dasar hukum giyas, sebab maksud dari ungkapan kembali
kepada Allah dan Rasul (dalam masalah khilafiyah), tiada lain adalah perintah supaya
menyelidikitanda-tanda kecenderungan, apayang sesungguhnya yang dikehendaki Allah
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dan Rasul-Nya. Hal ini dapat diperoleh dengan mencari illat hukum, yang dinamakan
qiyas.

e Hadis

Dasar giyas dapat ditemukan juga pada hadis Muadz ibn Jabal, yakni ketetapan
hukum yang dilakukan oleh Muadz ketika ditanya oleh Rasulullah Saw, diantaranya
ijtihad yang mencakup di dalamnya giyas, karena giyas merupakan salah satu macam
ijtihad.

e Ijma’

Dalil ketiga mengenai qiyas adalah ijma’. Bahwasanya para shahabat Nabi Saw
seringkali mengungkapkan kata giyas. Qiyas ini diamalkan tanpa seorang shahabat pun
yang mengingkarinya. Disamping itu, perbuatan mereka secara ijma’ menunjukkan
bahwa qiyas merupakan hujjah dan wajib diamalkan.

Abu Bakar suatu kali ditanya tentang ‘kaldlah’ kemudian ia berkata: “Saya katakan
(pengertian) ‘kaldlah’ dengan pendapat saya, jika (pendapat saya) benar maka dari
Allah, jika salah maka dari syetan. Yang dimaksud dengan ‘kaldlah’ adalah tidak memiliki
seorang bapak maupun anak”. Pendapat ini disebut dengan giyas. Karena arti kaldlah
sebenarnya pinggiran di jalan, kemudian (dianalogikan) tidak memiliki bapak dan anak.

e Dalil Akliah
Dalil yang keempat adalah berdasarkan pertimbangan akal sehat atau rasionalitas

sebagai berikut:

1. Allah mensyariatkan hukum tak lain adalah untuk kemaslahatan. Kemaslahatan
manusia merupakan tujuan yang dimaksud dalam menciptakan hukum.

2. Nashbaik Al Qur’an maupun hadisjumlahnya terbatas dan final. Tetapi, permasalahan
manusia lainnya tidak terbatas dan tidak pernah selesai. Mustahil jika nash-nash
tadi saja yang menjadi sumber hukum syara’. Karenanya qiyas merupakan sumber
hukum syara’ yang tetap berjalan dengan munculnya permasalahan-permasalahan
yang baru. Dengan giyas akan tersingkap hukum syara’ dengan apa yang terjadi yang
tentunya sesuai dengan syariat dan maslahah.

Kedudukan Qiyas Menurut Ulama

Sikap ulama mengenai qiyas ini tidak tunggal. Ada pro dan kontra di kalangan mereka.
Setidaknya dalam hal ini terdapat tiga kelompok ulama sebagai berikut:
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Kelompok jumhur, mereka menggunakan giyas sebagai dasar hukum pada hal-hal
yang tidak jelas nashnya baik dalam Al Qur’an, hadis, pendapat sahabat maupun ijma
ulama.

Mazhab Zhahiriyah dan Syiah Imamiyah, mereka sama sekali tidak menggunakan
qiyas.Mazhab Zhahiri tidak mengakui adalanya illat nash dan tidak berusaha mengetahui
sasaran dan tujuan nash termasuk menyingkap alasan-alasannya guna menetapkan
suatu kepastian hukum yang sesuai dengan illat. Sebaliknya, mereka menetapkan
hukum hanya dari teks nash semata.

Kelompok yang lebih memperluas pemakaian giyas, yang berusaha berbagai hal
karena persamaan illat/sebab. Bahkan dalam kondisi dan masalah tertentu, kelompok
ini menerapkan qiyas sebagai pentakhsih dari keumuman dalil Al Qur’an dan hadis.

Rukun Qiyas

Qiyas memiliki rukun yang terdiri dari empat bagian:

1. Asal (pokok), yaitu apa yang terdapat dalam hukum nashnya (al magqis alaihi).

Para fugaha mendefinisikan al ashlu sebagai objek giyds, dimana suatu permasalahan
tertentu dikiaskan kepadanya (al-magqis ‘alaihi), dan musyabbah bih (tempat
menyerupakan), juga diartikan sebagai pokok, yaitu suatu peristiwa yang telah
ditetapkan hukumnya berdasar nash.

Imam Al Amidi dalam Al Mathbu’ mengatakan bahwa al ashlu adalah sesuatu yang
bercabang, yang bisa diketahui (hukumnya) sendiri.

Contoh, pengharaman ganja sebagai qiyds dari minuman keras adalah dengan
menempatkan minuman keras sebagai sesuatu yang telah jelas keharamannya,
karena suatu bentuk dasar tidak boleh terlepas dan selalu dibutuhkan. Dengan
demiklian maka al-aslu adalah objek giyds, dimana suatu permasalahan tertentu
dikiaskan kepadanya.

2. Far’u (cabang), yaitu sesuatu yang belum terdapat nash hukumnya (al-maqis),
karena tidak terdapat dalil nash atau ijma’ yang menjelaskan hukumnya.

3. Hukm Al Asal, yaitu hukum syar’i yang terdapat dalam dalam nash dalam hukum
asalnya. Atau hukum syar’i yang ada dalam nash atau ijma’, yang terdapat dalam al
ashlu.

4. Illat, adalah sifat yang didasarkan atas hukum asal atau dasar giyas yang dibangun
atasnya.
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Macam-macam Qiyas

Dilihat dari segi kekuatan illat dalam furu’ dibanding dengan yang ada dalam ashal,
qiyas dibagi menjadi 3 macam yaitu : qiyas aulawi, qiyas musawi, dan qiyas adna. Adapun
uraiannya adalah sebagai berikut :

1. Qiyas Aulawi
Qiyas aulawi adalah qiyas yang illat pada furu’ lebih kuat daripada illat yang
terdapat pada ashal. Misalnya qiyas larangan memukul orang tua dengan larangan
menyakitinya atau berkata “uh” kepada mereka. Larangan memukul lebih kuat atau
perlu diberikan dibandingkan dengan larangan berkata “uh” yang terdapat pada
nash;
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“..maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah”...
(QS. Al-Isra:23)

Adapun persamaan illat antara keduanya adalah sama-sama menyakiti.
2. Qiyas Musawi
Qiyas musawi adalah qgiyas yang setara antara illat pada furu’ dengan illat pada ashal
dalam kepatutannya menerima ketetapan hukum. Misalnya mengqiyaskan budak

perempuan dengan budak laki-laki dalam menerima separuh hukuman.

p"\ z s 27 /a/“ w}»/ £ P
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“..dengan kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas

mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami...”(QS.
An-Nisa:25)
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v

Contoh lainnya : hukum memakan harta anak yatim secara aniaya sama hukumnya
dengan membakarnya. Maka dari segi illatnya, keduanya pada hakikatnya sama-
sama bersifat melenyapkan kepemilikan harta anak yatim.

Allah berfirman :
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“Sesungguhnya orang-orangyang memakan harta anakyatimsecara zalim, sebenarnya
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala (neraka)” (QS. An-Nisa:10)

3. Qiyas Adna
Qiyas adna adalah qiyas yang illat pada furu’ lebih rendah daripada illat yang
terdapat pada ashal. Misalnya mengqiyaskan haramnya perak bagi laki-laki dengan
haramnya laki-laki memakai emas. Yang menjadi illatnya adalah untuk berbangga-
bangga. Bila menggunakan perak merasa bangga apalagi menggunakan emas akan
lebih bangga lagi.
Dilihat dari segi kejelasan yang terdapat pada hukum, giyas dibagi menjadi 2 macam
yaitu : qiyas jalli dan qiyas khafi. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut :
a. Qiyas Jalli
Qiyas jalli adalah qiyas yang illatnya ditetapkan oleh nash bersamaan dengan
hukum ashal. Nash tidak menetapkan illatnya tetapi dipastikan bahwa tidak ada
pengaruh terhadap perbedaan antara nash dengan furu’. Misalnya menggiyaskan
budak perempuan dengan budak laki-laki dan menggiyaskan setiap minuman
yang memabukkan dengan larangan meminum khamr yang sudah ada nashnya.
b. Qiyas Khafi
Qiyas Khafi adalah qiyas yang illatnya tidak terdapat dalam nash. Misalnya
mengqiyaskan pembunuhan menggunakan alat berat dengan pembunuhan
menggunakan benda tajam.
Dilihat dari segi persamaan furu’ dengan ashal, qiyas dibagi menjadi 2 macam
yaitu : qiyas syabah dan giyas ma’na. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut :
c. Qiyas Syabah
Qiyas syabah adalah giyas furu’nya dapat diqgiyaskan dengan dua ashal atau lebih.
Tetapi diambil ashal yang lebih banyak persamaannya dengan furu’. Misalnya
zakat profesi yang dapat digiyaskan dengan zakat perdagangan dan pertanian.
d. Qiyas Ma’'na
Qiyas Ma’na adalah giyas yang furu’'nya hanya disandarkan pada ashal yang
satu. Jadi korelasi antara keduanya sudah sangat jelas. Misalnya menggqiyaskan
memukul orang tua dengan perkataan “ah” seperti yang ada dalam nash pada
penjelasan sebelumnya.

Jadi secara keseluruhan macam-macam qiyas terebut ada tujuh yaitu : giyas aulawi,

qlyas musawi, qiyas adna, qiyas jalli, qiyas khafi, qiyas syabah, dan qgiyas ma’na.

\’
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Sumber Hukum Islam yang Mukhtalaf

Pada bagian ini kita akan membahas sumber hukum Islam yang tidak disepakati oleh
ulama’ karena memang bersumber dari pemikiran atau ijtihad mereka, sumber hukum
tersebut adalah, istihsan, maslahatul-mursalah, istispab, ‘urf, sadz zariah, mazhab

sahabat, syar‘u man qablana, dan dalala al igtiran.

Istihsan

Istihsan adalah salah satu cara atau sumber dalam mengambil hukum Islam. Berbeda
dengan Al-Quran, Haddits, [jma’ dan Qiyas yang kedudukannya sudah disepakati oleh
para ulama sebagai sumber hukum Islam, istihsan adalah salah satu metodologi yang

hanya digunakan oleh sebagian ulama saja.

e Pengertian Istihsan

Menurut bahasa, istihsan berarti menganggap baik sesuatu dan meyakininya.
Menurut istilah ulama usiil figih, istihsan adalah berpindahnya seorang mujtahid dari
ketentuan hukum yang di kehendaki qiyas jalli (jelas) kepada ketentuan hukum yang
di kehendaki oleh giyas khafi (samar) atau dari hukum kulli (umum) kepada hukum
istisna’ (pengecualian), karena ada dalil yang menuntut demikian.

Qiyas khafi menurut kalangan Hanafiyah adalah istihsan. Disebut istihsan karena
seorang mujtahid menganggap bahwa perpindahan penerapan metode dalil dari qiyas
jalli ke qiyas khafi adalah lebih baik.

¢ Bentuk-bentuk Istihsan

Dari segi pengambilan dalil Istihsan terbagi dalam beberapa bentuk :

1) Istihsan dengan qiyas khafi
Penerapan Istihsan dengan gqiyas khafi ialah pencetusan hukum melalui
perenungan serta penelitian mendalam karena dalam satu kasus terdapat dua
dalilyaitu giyasjallidan qiyas khafi yang masing-masing mempunyai konsekwensi
hukum sendiri-sendiri. Kemudian dalam penetapan hukum dilakukan
penunggulan pada dalil yang dianggap lebih sesuai dengan permasalahan.
Contohnya: air sisa minuman burung buas seperti burung elang, rajawali,
dan lain sebagainya. Dalam menentukan status kesucian air tersebut terdapat
pertentangan antara giyas dan istihsan.
Dengan metode giyas disimpulkan bahwa air tersebut najis karena digiyas-

kan dengan air sisa minuman binatang buas. Karena fokus penetapan status
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kesucian air sisa minuman adalah daging tubuhnya, sedangkan daging burung
buas dan binatang buas adalah haram, karena itu air sisa minumannya dihukumi
najis karena bercampurnya air liur yang keluar dari tubuh yang najis.

Dengan metode istihsan disimpulkan bahwa air sisa minuman burung buas di
qlyas-kan dengan air sisa minuman manusia dengan illah keduanya sama-sama

tidak boleh dimakan dagingnya.

Dalam contoh kasus di atas penerapan metode istihsan lebih dikedepankan dari
pada giyas. Dengan metode qiyas air sisa minuman burung buas disamakan dengan
air sisa minuman binatang buas, dengan illat keharaman mengkonsumsinya,
sedangkan secara istihsan tidak demikian, karena pada dasasrnya binatang
buas tidak najis, dengan bukti boleh dimanfaatkan najisnya hanya karena haram
dikonsumsi. Dan juga kenajisan air tersebut adalah karena binatang buas ketika
minum menggunakan lidahnya yang basah dan bercampur air liur yang keluar dari
tubuh yang najis, sehingga air sisa minumanyapun terkena najis. Berbeda dengan
burung buas yang ketika minum menggunakan paruhnya dan paruh adalah tulang
kering dan tulang merupakan sesuatu yang suci dari bagian tubuh bangkai. Karena
itulah air sisa minuman burung buas dihukumi suci sebagaimana air sisa minuman
manusia karena tidak ada penyebab kenajisan hnaya saja dihukumi makruh karena
burung buas tidak bisa menjaga paruhhnya dari hal-hal yang najis.

2) Istihsan dengan nas
Maksudnya adalah meninggalkan ketentuan nash yang umum beralih ke hukum
nash yang khusus.
Contoh dari istihsan dengan al qur’an : di perbolehkanya wasiat. Secara qiyas
(kaidah umum) pelaksanaan wasiat tidak di perbolehkan karena menyalahi
kaidah umum yaitu dalam wasiat terdapat pengalihan hak milik setelah status
kepemilkannya hilang, yaitu dengan meningggalnya pemilik hak. Namun kaidah
ini mengalami pengecualian dengan adanya dalil atau nas dari al qur’an

: >~ 9;,’/ S Wil - > .
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“Pembagian-pembagian tersebut di atas sesudah di penuhi wasiat yang ia buat dan
sesudah di bayar hutangnya” ( QS An Nisa’ 11)
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Contoh dari istihsan dengan sunnah : di perbolehkanya akad salam (pemesanan).
Kaidah umum mengeasksan pelaraganya, karena ia adalah sebagian dari bentuk
transaksi penjualan barang yang belum wujud. Namun akad salam dikecualikan dari
penerapan kaidah tersebut berdasrkan hadis yang secara khusu memperbolehkanya
yaitu,

s T - s s - o _ -
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Barang siapa melakukan akad pemesanan buah, maka pesanlah dengan kadar takaran
ynag jelas, dan batas waktu yang jelas juga. (HR Bukhari Muslim).

3) Istihsan dengan ijma’
Maksudnya adalah fatwa ulama’ tentang suatu hukum dalam permaslahan
kontemporer yang menyalahi hasil penerapan giyas atau kaidah umum.
Contoh akad istisna’ (kontrak kerja pertukangan) yaitu satu pihak meakukan kontrak
kerja dengan pihak lain untuk membuat suatu barang dengan imbalan tertentu.
Dengan metode qiyas kontrak kerja semacam ini tidak sah karena ketika kesepakatan
kontrak terjadi ma’qud alaih tidak ada. Namun akad semacam ini di perbolehkan
karena masyarakat terbiasa melakukannya dan tidak ada seorangpun ulama’ yang
mengingkarinya. Karena nya hal seperti ini dianggap sebagai ijma’.

4) Istihsan dengan darurat

Yaitu apabila dengan menggunakan qiyas atau kaidah umum dipastikan akan
berdampak pada kesulitan atau kesempitan. Kemudian untuk menghilangkan
kesulitan tersebut diberlakukanlah pengecualian dengan alasan darurat.

Contoh penyucian sumur atau telaga yang terkena najis. Dengan metode giyas telaga
atau sumur tidak dapat disucikan dengan menguras sebagaian atau keseluruhan air.
Karena persentuhannya dengan dinding sumur yang terkena najis.

Menurut ulama’ Hanafi cara mensucikanya adalah dengan menguras samapai pada

kadar tertentu disesuaikan dengan jenis najis dan besar kecilnya sumur atau telaga.
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5) Istihsan dengan dengan maslaha

Yaitu apabila giyas atau kaidah umum diterapkan akan mengakibatkan mafsadah
(kerugian) atau tidak tercapainya maslaha yang dituju. Kemudian istihsan di
berlakuakan untuk dapat mewujudkan kemaslahatan.

Contoh: fatwa Abu Hanifah yang memperbolehkan pemberian zakat pada Bani
Hasyim keturunan Rasulullah karena pertimbangan situsi masa itu. Ini bertentangan
dengan kaidah umum yang menyatakan bahwa keluarga dan keturunan nabi tidak
berhak mendapatkan zakat. Namun dengan istihsan diperbolehkan karena ada
beberapa pertimbangan pada saat itu di mana keluarga rasul kerap mengalami

penganiayaan dari rezim penguasa.

6) Istihsan dengan urf

Maksudnya adalah berpindah dari penerapan giyas atau kadiah umum dengan
memandang tradisi yang berlaku. Contoh diperbolehkannya jasa toilet umum
tanpa ada kepastian berapa lama dan berapa banyak air yang digunakan dengan
imbalan jasa pembayaran tarif yang telah di tentukan. Menurut kaidah umum tidak
diperbolehkan karena ma’qud alaihnya tidak jelas begitu pula batas waktunya.
Tetapi secara istihsan diperbolehkan karena sudah secara adat sudah dilakukan dan
tidak ada seorang ulama’pun yang mengingkari.

Kehujahan Istihsan

Para ulama’ berbeda pendapat mengenai dijadikannya istihsan sebagai sumber
hukum. Menurut Ulama Hanafi, Maliki dan Hanbali istihsan bisa dijadikan sebagai
sumber hukum. Alasan mereka istihsan adalah meninggalkan perkara yang sulit beralih
ke perkara yang mudah di mana hal itu merupakan dasar dari agama sebagaimana
firman Allah:

K s 2 S0 o }a s = o 3
Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran bagimu
( QS Al Baqarah :185).

Dan hadis nabi saw:

(aalolyy ) as anl e 548 o o3elliin G
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“Apa yang dipandang baik oleh orang-orang Islam, maka ia adalah baik di sisi Allah”
( HR Ahmad).

Menurut ulama Syafi’i, Zahiriyah, Mu’tazilah dan Syiah berpendapat bahwa istihsdn

tidak bisa dijadikan sebagai dasar hukum, mereka beralasan:

- Bahwa Rasulullah saw tidak pernah meminta para sahabat melakukan istihsan.

- Sandaran yang digunakan dalam melakukan istihsan adalah akal sehingga tidak
ada bedanya antara orang alim dan oang jahil (bodoh), keduanya sama-sama bisa
melakukan istihsan. Jika semua orang diperbolehkan melakukan istihsan maka

masing-masing orang akan membuat syariat baru. Imam syafii berkata:

’,2 o %7 ,/Ozo\o/
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“Barang siapa yang melakukan istihsan maka ia telah membuat syariat”

Namun kalau diteliti lebih dalam, ternyata pengertian istihsan menurut pendapat
Madzhab Hanafi berbeda dari istihsan menurut pendapat Madzhab Syafi’i.

Menurut Madzhab Hanafi istihsan itu semacam qiyas, dilakukan karena ada suatu
kepentingan, bukan berdasarkan hawa nafsu, sedang menurut Madzhab Syafi'i, istihsan
itu timbul karena rasa kurang enak, kemudian pindah kepada rasa yang lebih enak.

Maka seandainya istihsan itu diperbincangkan dengan baik, kemudian ditetapkan
pengertian yang disepakati, tentulah perbedaan pendapat itu dapat dikurangi.

Maslahah Mursalah

Pengertian Maslahah Mursalah

Maslahah mursalah berarti kemaslahatan yang terlepas. Menurut istilah syara)
adalah memberlakukan suatu hukum berdasar kepada kemaslahatan yang lebih besar
dengan menolak kemudaratan karena tidak ditemukannya dalil yang menganjurkan atau
melarangnya. Maslahah mursalah sering disebutjuga istislah. Contoh maslahah mursalah
adalah mengumpulkan dan membukukan Al-Qur’ an, mencetak uang, menetapkan pajak
penghasilan, membuat akta nikah, akta kelahiran, membangun penjara, membangun
kantor pemerintahan, dan lain-lain.

Maslahah terbagi menjadi 3 bagian:

a) Maslahah yang dianggap oleh syariat yang biasa disebut masalih mu’tabarah seperti
diberlakukanya hukuman gisas di situ terdapat kemaslahatan yaitu melindungi jiwa.
b) Maslahah yang tidak dianggap atau ditolak oleh syariat atau biasa disebut masalih

mulgah seperti menyamakan bagian anak perempuan dengan bagian anak laki-
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laki dalam masalah warisan, masalahah yang ada dalam masalah ini bertentangan
dengan nas al qur’an sehingga kemaslahatanya tidak dianggap.

c) Maslahah yang tidak dinyatakan oleh syariat secara tegas apakah maslahah tersebut
ditolak atau diakui, inilah yang disebut dengan maslahah mursalah.

Kehujjahan maslahah mursalah

Para ulama’ sepakat bahwa maslahah tidak boleh terjadi di dalam ibadah karena
masalah ibadah adalah masalah yang ketentuannya sudah ditetapkan oleh syariat,
sehingga tidak boleh dilakukan ijtihad.

Adapun selain masalah ibadah mereka berbeda pendapat :

- Menurut ulama’ Syafii dan Hanafi bahwa maslahah mursalah tidak dapat dijadikan
sebagai sumber hukum atau dalil secara mutlak karena dapat membuka keinginan
hawa nafsu.Lagi pula, apabila dalil nas dan cara-cara qiyas dilaksanakan dengan baik
maka akan mampu menjawab perkembangan dan kemaslahatan umat sepanjang
masa.

- Menurut ulama’ Maliki dan Hanbali maslahah mursalah dapat digunakan sebagai
hujjah dalam menetapkan hukum. Mereka beralasan bahwa kemaslahatan manusia
itu setiap waktu berkembang dan beraneka ragam sehingga butuh adanya kepastian
hukum. Jika maslahah tidak bisa dijadikan sebagai hujjah maka akan banyak
peristiwa yang tidak diketahui hukumnya.

Sejarah telah membuktikan bahwa para sahabat, tabi'in, dan para mujtahid
membentuk hukum berdasarkan pertimbangan maslahah mursalah. Umpamanya, Abu
Bakar menghimpun Al Qur’an dalam satu mushaf dengan tujuan agar al qur’an tidak
hilang. Umar menghukumi talaq tiga dengan satu kali ucapan. Umar tidak memberikan
zakat kepada al muallafah qulubuhum ketika Islam sudah kuat, menetapkan undang-
undang pajak, pembukuan administrasi, membangun penjara, dan menghentikan
pelaksanaan hukum pidana kepada pencuri di tahun paceklik. Usman telah menyatukan
umat Islam dalam satu mushaf, menetapkan jatah harta waris kepada istri yang ditalaq
karena sang suami menghindari pembagian warisan kepadanya. Ali telah memerangi
para pengkhianat dari kalangan Syiah Rafidah, itu semua dilakukan sahabat berdasar
kemaslahatan.

Kelompok yang menggunakan maslahah mursalah sebagai hujjah tidak begitu saja
menggunakanya tetapi menetapkan persyaratan yang cukup ketat diantaranya Maslahah
itu harus bersifat riil dan umum, bukan maslahah yang bersifat perorangan. dan juga
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harus dapat diterima akal sehat dengan dugaan kuat bahwa maslahah itu benar-benar
mendatangkan manfaat secara utuh dan menyeluruh. Maslahah ini juga harus sejalan
dengan tujuan syara’ dan tidak berbenturan dengan prinsip dalil syara’ yang telah ada,
seperti nas dan ijmak.

Istishab

Pengertian Istishab

Dilihat dari segi bahasa, kata istishab artinya 3\.:.;-\;4.3\ giJ.E tuntutan
kebersamaan” atau 2\.:.;-\.:415\ S\J/.i.};i “terus menerus bersama) . Sedangkan secara
istilah, menetapkan hukum yang telah ada pada masalalu hingga ada dalil atau bukti yang
merubahnya. Contoh: seseorang yang memiliki wudhu lalu muncul keraguan apakah
wudhunya sudah batal ataukah belum, dalam kondisi seperti ini ia harus berpegang
pada belum batal karena hukum yang telah ada atau hukum asal ia masih punya wudhu
sebelum ada bukti jelas kalau wudhunya telah batal.

Kehujjahan istishab
Menurut ulama’ Mazhab Syafii bahwa istishab bisa dijadikan sebagai hujjah.

Menurut ulama’ Hanafi istishab tidak bisa dijadikan sebagai hujjah.

Kaidah yang berkaitan dengan istishab

@ u/: 2o 2o £
Ll 39\)3 J.sOY\
“hukum asal bahwa seseorang tidak mempunyai tanggungan terhadap orang lain”

Contoh, bebasnya seseorang dari dakwaan bersalah sebelum ditemukan bukti-bukti

yang menunjukkan secara meyakinkan bahwa ia bersalah.

PR _ e;o N £
E N AV BER WA
“Hukum asal segala sesuatu adalah mubah”

Contoh: Setiap makanan dan minuman yang tidak ditetapkan oleh suatu dalil tentang

keharamannya, maka hukumnya mubah.

“Keyakinan tidak hilang dengan munculnya keragu-raguan”

5/
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Contoh : Seorang yang ragu, apakah wudhunya sudah batal atau belum, maka
berdasar istishab wudhunya belum batal, karena yang diyakini dia sudah berwudhu.

SEG JE R GG JoN

Hukum asal segala sesuatu adalah kembali pada hukum awalnya.

‘Urf
Pengertian ‘Urf

Dilihat dari segi bahasa, kata ‘urfberarti sesuatu yang dikenal. Kata lain yang sepadan
dengannya adalah adat atau tradisi atau kebiasaan.
Menurut istilah syara’, segala sesuatu yang sudah dikenal masyarakat dan telah

dilakukan secara terus menerus baik berupa perkataan maupun perbuatan.

Macam-macam ‘Urf

Dilihat dari segi sumbernya, ‘urf dapat digolongkan menjadi dua macam.

1) ‘Urf Qauli, yaitu kebiasaan yang berupa ucapan. Seperti kata "(:L” yang berarti
daging. Pengertian daging bisa mencakup semua daging, termasuk daging ikan, sapi,
kambing, dan sebagainya. Namun dalam adat kebiasaan, kata daging tidak berlaku
untuk ikan. Oleh karena itu, jika ada orang bersumpah, “Demi Allah, saya tidak akan
makan daging.” tapi kemudian ia makan ikan maka menurut adat ia tidak melanggar
sumpah

2). ‘Urf amaly, yaitu kebiasaan yang berupa perbuatan. Seperti, transakasi antara

penjual dan pembeli tanpa menggunakan akad.

Dilihat dari ruang lingkup penggunaannya, ‘urfjuga dibagi menjadi dua macam.

1). ‘Urf Am (Umum), yaitu kebiasaan yang telah umum berlaku di mana saja hampir di
seluruh penjuru dunia tanpa memandang negara, bangsa, dan agama. Contohnya,
menganggukkan kepala pertanda setuju dan menggelengkan kepala pertanda
menolak, mengibarkan bendera setengah tiang menandakan duka cita untuk
kematian orang yang dianggap terhormat.

2). ‘Urf'khas (Khusus), yaitu kebiasaan yang dilakukan oleh sekelompok orang di tempat
tertentu atau pada waktu tertentu dan tidak berlaku di sembarang waktu dan
tempat. Umpamanya adat menarik garis keturunan melalui garis ibu atau perempuan

(matriliniel) di Minangkabau atau melalui bapak (patrilineal) di kalangan suku
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Batak. Bagi masyarakat umum, penggunaan kata budak dianggap menghina, karena
kata itu berarti hamba sahaya. Tapi bagi masyarakat tertentu, kata budak biasa
digunakan untuk memanggil anak-anak.

Ditinjau dari baik dan buruknya menurut syariat, ‘urf terbagi menjadi dua macam.
1). ‘Urf Sahih, yaitu adat kebiasaan yang tidak bertentangan dengan norma agama.
Umpamanya, memberi hadiah kepada orang tua dan kenalan dekat pada waktu-
waktu tertentu, mengadakan acara halal bi halal (silaturahmi) pada hari Raya,
memberi hadiah sebagai penghargaan atas prestasi, dan sebagainya.
2). ‘Urf Fasid, yaitu adat atau kebiasaan yang bertentangan dengan ajaran agama.
Contohnya, berjudi untuk merayakan peristiwa perkawinan atau meminum

minuman keras pada hari ulang tahun.

Kedudukan ‘Urf dalam Penetapan Hukum

Para ulama sepakat bahwa ‘urf merupakan salah satu dalil untuk menetapkan
hukum. Mereka beralasan dengan firman Allah:

O P /,J - 2 DE/ 0,}”’ ,};,,?/,A’~f
“ladilah engkau seorang pemaaf dan suruhlah orang menerjakan yang ma’ruf dan
berpalinglah dari orang-orang bodoh” ( QS Al A’raf : 199).

Kata al ‘urf dalam ayat di atas secara harfiah yaitu sesuatu yang dianggap baik dan
pantas. Dari makna harfiah di atas maka para ulama’ menjadikanya sebagai sumber

hukum.

Saddzu Dzari’ah

Pengertian saddui Dzari’ah dan macamnya

Saddz berarti menutup, mengunci, mencegah. Zari’'ah menurut bahasa adalah
perantara, sarana, atau ajakan menuju sesuatu secara umum. Tetapi lazimnya kata
zarT'ah digunakan untuk “jalan yang menuju kepada hal yang membahayakan”.

Menurut istilah syara’, adalah “Sesuatu yang secara lahiriah hukumnya boleh, namun
hal itu akan menuju kepada hal-hal yang dilarang”.

Contoh, melakukan permainan yang berbau judi tanpa taruhan dilarang karena

dikawatirkan akan terjerumus kedalam perjudian.

———

Fikih Kurikulum 2013 95§




Kehujjahan saddzu dzariah

Perbuatan mubah yang apabila dilakukan bisa menjerumuskan kepada kemaksiatan,
terbagi menjadi:

Pertama: kecil kemungkinan menjerumuskan ke dalam kemaksiatan seperti melihat
wanita yang dikhitbah. Dalam hal ini para ulama’ sepakat akan kebolehannya.

Kedua: besar kemungkinan menjerumuskan ke dalam kemaksiatan. Seperti menjual
senjata pada saat ada perkelahian.

Ketiga: menjerumuskan ke dalam kemaksiatan jika diselewengkan, seperti orang
yang menikah dengan wanita yang sudah dicerai tiga, agar bisa dinikahi kembali oleh
mantan suaminya.

Poin kedua dan ketiga para ulama’ berbeda pendapat.

Menurut ulama’ Hanbali dan Maliki perbuatan di poin kedua dan ketiga tidak boleh
di lakukan, dengan alasan bahwa sesuatu yang mubah harus dilarang jika membuka

jalan ke arah kemaksiatan, hal ini didasarkan pada hadis nabi saw

(el oly,) 4a3i5) Ol Ehash 25> Bs 335

“Barang siapa yang berputar-putar di sekitar larangan Allah ia akan terjatuh ke
dalamnya”

Menurutulama’Syafiidan Dzahiriperbuatandipoinkeduadanketigaboleh dilakukan,
mereka beralasan bahwa perbuatan yang pada asalnya mubah harus di perlakukan
mubah tidak bisa menjadi haram hanya karena ada kemungkinan menjerumuskan

kedalam kemaksiatan.

Qaul Al- Shahabi
Pengertian Qaul Al-Shahabi

Yaitu pendapat para sahabat tentang hukum suatu kasus sepeninggal Rasululah saw.
Contohnya, kesepakatan para sahabat tentang bagian warisan untuk nenek seperenam.
Pendapat Usman bin Affan tentang gugurnya kewajiban shalat jum’at apabila bertepatan

dengan hari raya, pendapat Ibnu Abbas tentang tidak diterimanya kesaksian anak kecil.

Kehujjahan Qaul Al-Shahabi

Para ulama’ sepakat bahwa pendapat sahabat yang disepakati para sahabat yang lain

bisa dijadikan sebagai hujjah dalam menetapkan hukum karena dianggap sebagai ijmw’.

\’
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Sedangkan pendapat sahabat yang berdasarkan kepada ijtihadd mereka sendiri para
ulama’ berbeda pendapat:

Menurut sebagian ulama’, bahwa pendapat sahabat yang seperti itu bisa dijadikan
sebagai sumber hukum. Alasan mereka adalah bahwa pendapat seorang sahabat
kemungkinan besar benar dan sangat kecil kemungkinan salah. Karena mereka yang
menyaksikan secara langsung bagaimana syariat itu diturunkan dan mereka adalah
orang-orang yang selalu bersama dengan Rasulullah sehingga pendapat mereka lebih
dekat kepada kebenaran dari pada pendapat orang lain. Dalam hadis dikatakan bahwa
sebaik-baik generasi adalah generasi sahabat.

- 5 WEy 24 Sy 23 o.f;o.a};aio,a 38 se <
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“Sebaik-baik masa adalah masa di mana aku hidup, kemudian masa kedua, kemudian
masa ketiga (HR Muslaim dari Aisyah).

Menurut sebagian ulama’ yang lain bahwa pendapat sahabat yang seperti itu
tidak bisa dijadikan sebagai sumber hukum. Alasan mereka adalah bahwa kita harus
berpegang kepada al qur’an, hadis dan dalil lain yang mengarah kepada teks al qur'an
dan hadis. Sementara pendapat sahabat tidak termasuk bagian itu. Ijtihadd dengan akal
bisa kemungkinan benar bisa kemungkinan salah, baik itu pendapat sahabat maupun

pendapat lainya. Meskipun bagi sahabat, kemungkinan salah sangatlah kecil.

Syar’u Man Qablana

Pengertian Syar’'u man qablana

Syar’'u man qablana atau syariat umat sebelum kita adalah hukum-hukum yang
disyariatkan Allah kepada umat sebelum Nabi Muhammad yang diturunkan melalui

para nabinya seperti seperti ajaran nabi Musa, Ibrahim, Isa dan nabi-nabi yang lain.

Pembagian syar’u man qablana

Syar’u man qablana terbagi menjadi :

1) Ajaran umat sebelum kita yang diabadikan di dalam al qur’an atau hadis dan ada
dalil yang menyatakan bahwa syariat itu berlaku untuk kita. Dalam hal ini para
ulama’ sepakat bahwa syariat mereka berlaku untuk kita, seperti diwajibkannya

berpuasa dalam firman Allah:

———
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa” (QS. Al-
Baqgarah:183)

2) Ajaran umat sebelum kita yang diabadikan di dalam al qur’an melalui kisah atau
dijelaskan Rasulullah, tetapi ada dalil yang menyatakan bahwa syariat tersebut
dihapus oleh syariat kita atau Islam. Dalam hal ini para ulama’ sepakat bahwa syariat
mereka tidak berlaku untuk kita, seperti sabda Rasulullah saw:

- ~ 5
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“Dan ghanimah dihalalkan untuk kami, tidak dihalalkan bagi umat sebelum kami’”.

Dari hadis di atas diketahui bahwa ghanimah tidak dihalalkan untuk umat sebelum
rasulullah dan dihalalkan bagi umat Rasulullah saw.

3). Ajaran syariat umat sebelum kita yang tidak di tetapkan oleh syariat kita, para
ulama’ sepakat hal itu bukan syariat bagi kita.

4) Syariat sebelum kita yang ada di dalam Al Qur’an dan Hadis tetapi tidak ada dalil
yang menyatakan sebagai syariat kita. Sepereti firman Allah

P
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“dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya

jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa
yang melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa

baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah,
Maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.( Al Maidah : 45)

Dalam hal ini para ulama’ berbeda pendapat apakah syariat tersebut dianggap
sebagai syariat bagi kita ataukah tidak?

\’
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Menurut sebagaian ulama’ seperti ulama’ Hanafi bahwa hal itu sebagai bagian dari
syariat kita. Mereka beralasan bahwa para ulama’ mewajibkan qisas dengan berdalil
pada surat al maidah ayat 45, yang jelas-jelas itu adalah syariat untuk bani Israil.

Mereka juga beralasan pada salah satu riwayat Muhamad bin Hasan bahwa nabi
bersabda:

_— w o _ 2 - P _
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Lalu beliau membaca ayat:

s S OLEN 43l
Padahal ayat tersebut ditujukan kepada nabi Musa
Menurut ulama’ Syafii bahwa hal itu bukan syariat bagi kita sehingga tidak bisa

dijadikan sebagai hujjah, mereka beralasan bahwa syariat kita menghapus syariat

sebelum kita.

‘ @ ‘Bangkuman

Hukum yang muttafaq atau tidak diperselisihkan ada 4 yaitu:

1. Al qur'’an menurut Kudhori Beik: Firman Allah yang berbahasa arab yang diturunkan
kepada nabi Muhammad SAW, untuk dipahami dan selalu diingat, disampaikan
secara mutawattir (bersambung), ditulis dalam satu mushaf yang diawali dengn
surat al Fatihah dan diakhiri dengan surat al Naas.

2. Sunnah menurut istilah syariat ialah segala hal yang datang dari Nabi Muhammad
saw., baik berupa ucapan, perbuatan, ketetapan Nabi SAW.

3. Ijma’ dalam istilah ahli ushul adalah kesepakatan semua para mujtahid dari kaum
muslimin dalam suatu masa setelah wafat Rasul Saw atas hukum syara yang tidak
dimukan dasar hukumnya dalam Al Qur’an dan Hadis

4. Qiyas menurut istilah ulma ushul fikih ialah menyamakan sesuatu kejadian yang
tidak ada nash tentang hukumnya dengan kejadian yang ada nash tentang hukumnya
dalam hukum yang tersebut dalam nash karena sama dua kejadian itu dalam ‘ilat

hukum ini.

5—/
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Sumber-sumber hukum yan mukhtalaf adalah :

1.

Istihsan yaitu istihsan adalah berpindahnya seorang mujtahid dari ketentuan hukum
yang dikehendaki qiyas jalli (jelas) kepada ketentuan hukum yang dikehendaki
oleh giyas khafi (samar) atau dari hukum kulli (umum) kepada hukum istisna’l
(pengecualian), karena ada dalil kuat yang menguatkan perpindahan tersebut
Maslahah mursalah yaitu memberlakukan suatu hukum berdasar kepada
kemaslahatan yang lebih besar dengan menolak kemudaratan karena tidak
ditemukannya dalil yang menganjurkan atau melarangnya.

Istishab yaitu menetapkan hukum yang telah ada pada masa lalu hingga ada dalil
atau bukti yang merubahnya.

‘Urf yaitu segala sesuatu yang sudah dikenal masyarakat dan telah dibiasakannya
serta dijalankan secara terus-menerus baik berupa perkataan maupun perbuatan.
Saddui Dzariah yaitu "Sesuatu yang secara lahiriah hukumnya boleh, namun hal itu
akan menuju kepada hal-hal yang dilarang”.

Mazhab shahabiyaitu pendapat para sahabattentang hukum suatu kasus sepeninggal
Rasululah saw.

Syar’u man qablanw yaitu syariat Allah yang diturunkan kepada umat sebelum Nabi
Muhammad seperti ajaran nabi musa, Ibrahim, Isa dan nabi-nabi yang lain

Tugas Terstruktur

Dengan bimbingan guru peserta didik memilah hukum yang bersumber dari al-

Qur’an, Hadis, [jma’ dan Qiyas

No Al-Qur’an Hadis [jma’ Qiyas

Tugas tidak terstruktur melalui tugas kelompok
Petunjuk:

Diskusikan tentang permasalahan-permasalahan hukum yang sekarang ini muncul

dan membutuhkan keputusan hukum!

\’
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Perbandingan

No Hari Permasalahan
permasalahan

Simpulan hasil

6 @ ‘Kegiatan Diskusi

Diskusikan dengan teman sebangku !
Adat-adat yang ada di daerah masing-masing dari kalian. Setelah itu, presentasikan
hasil diskusi dan tempel hasilnya di mading kelas !

() rottanan )

Karakter yang harus kita miliki setelah mempelajari materi ini adalah:

1. Toleransi dan menghormatai pendapat orang lain.
2. Tidak mudah menyalahkan pendapat orang lain.
3. Selalu berfikir kritis.

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar.
1. Jelaskan pengertian Dilalah Qoth’iyah dan Dhonniyah!
2. Apa fungsi As-Sunnah terhadap Al-Qur’an, jelaskan!

3. Sebutkan 4 rukun Ijma’?
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Berikan contoh Qiyas, jelaskan mana Ashlunnya, Far’'unnya dan Illatnya!
Berikan contoh Hadis yang berkaitan dengan Qouliyah, Fi'liyah dan Taqririyah?
Jelaskan kaidah-kaidah yang berhubungan dengan istishab, berikut contohya
Sebutkan dan jelaskan macam-macam urf!

Jelaskan pengertian istihsan dan contohnya !

O 0Nk

Sebutkan dan jelaskan pendapat ulama’ mengenai berhujah dengan qaul sahabi
10.]Jelaskan pengertian sadzu dzariah berikut contohnya !

‘Hikmah ) 53
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Barang siapa banyak perbuatan baiknya,
banyak pulalah temannya.

\’
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AL HUKMUSY SYAR’I

KOMPETENSI DASAR

1.3
2.5
3.5.

4.5

Meyakini kebenaran hukum Syar’i

Meningkatkan rasa peduli dan tanggungjawab dalam menjalankan hukum syar’i
Menjelaskan konsep hukum syar’i dalam Islam ( al hakim, al hukmu, al Mahkim fih
dan al Mahkum alaih)

Melaksanakan hukum syar’i

TUJUAN PEMBELAJARAN

BRIt

Peserta didik dapat menjelaskan pengertian hukum syar’i

Peserta didik dapat menyebutkan macam-macam hukum syar’i

Peserta didik dapat menunjukkan dasar hukum dalil syar’i

Peserta didik dapat membandingkan perbedaan pemikiran mazhab

Peserta didik dapat menjelasakan pengertian al hakim, al hukmu, al Mahkiim fih, al
Mahkiim alaih

Siswa dapat membuat contoh hukum taklifi dan hukum wad'i.



‘Peta ‘Konsep

l Pengertian Hukum Syar'i

I Macam-macam Hukum Syar'i

I Hukum ‘

Hukum Syar'i

I Mahkum Fih ‘

Hal-hal yang Terkait

I Mahkum Alaih ‘

v
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Dofkumen Rommy Malchan

Amati gambar di atas dan beri komentar !

9 1=

Mengapa haji diwajibkan ?
Siapa yang mewajibkan haji ?
Dan siapa yang wajib melaksanakan haji?

Apa yang kita bayangkan ketika menyaksikan fenomena haji?

g Wb

Apa rencana rasional kita hari ini demi ibadah haji

5—/
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Pengertian Hukum Syar’i

Menurut mayoritas ulama’ hukum syar’i adalah

e 51 A S Ll G JS el an Suss 5

“ Firman (kalam) Allah yang berkaitan dengan semua perbuatan mukallaf, yang
mengandung tuntutan, pilihan atau ketetapan.

|

Maksud dari “Khithab Allah” (Ajé\ :)\ﬁ&-) adalah perkataan Allah secara langsung
yaitu al-qur'an atau perkataan-Nya tetapi melalui peraptara yaitu sunnah, ijma’ dan
semua dalil syar’i. Yang di maksud “Iqtida”™ (S-LG.JY\) adalah tuntutan, baik
tuntutan untuk melakukan atau menlnggalkan atau tuntutan secara pasti maupun tidak
pasti. sedangkan “Takhyir” ( MJ\)yaltu memilih antara melakukan sesuatu atau
meninggalkanya tanpa menguatkan salah satunya atau membolehkan mukallaf untuk
melakukan dan meninggalkan. Dan di maksud “Wad’i” jj\) adalah firman Allah
yang Menjadikan sesuatu sebagai sebab adanya yang laln atau sebagai syarat adanya
yang lain atau sebagai penghalang adanya yang lain.

Sebagai contoh firman Allah surat Al Maidah : 38

;;:m\jm > S 128G s sl 15al3T 45,1807 0%
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Ayat di atas adalah termasuk hukum syar’l karena berupa firman Allah yang

(\:z\o
0N

menjadikan pencurian sebagai sebab adanya hukum yaitu potong tangan.

Hadis Rasululah saw

W
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Dari Al Aswad dari Aisyah dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda:
“Diangkat pena dari tiga orang, yaitu orang yang tidur hingga ia bangun, dari anak
kecil hingga ia dewasa, dan dari orang yang gila hingga ia berakal atau sadar.”

Hadis di atas termasuk hukum syar’i karena berupa firman Allah tapi yang berupa
hadis yang menjadikan tidur, masih kecil, dan gila sebagai penghalang kedewasaan
(taklif), sehingga mereka semua tidak terkena hukum.

Dari pengertian hukmu syar’i di atas dapat diketahui dua hal :

1. Bahwa firman Allah yang tidak berkaitan dengan perbuatan orang mukalaf tidak

di namakan hukm, seperti firman yang berkaitan dengan dzat dan sifat-Nya,

sebagaimana yang di firmankan

-~ 2 12 -

B e pos Jim 4]
Ayat di atas tidak termasuk al hukm karena tidak berkaitan dengan perbuatan
manusia, begitu pula Firman-Nya yang berkaitan dengan perbuatan manusia tetapi
tidak menghendaki tuntutan pilihan atau ketetapan juga tidak di namakan al hukm,

seperti kisah-kisah dalam Al qur'an sebagaimana firman-Nya yang menceritakan
tentang kekalahan bangsa Romawi

A 1% > w s ~9£,” 77;’“. s 5“.’/’; st
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Alif laam Miim, telah dikalahkan bangsa Rumawi,di negeri yang terdekat dan
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang (Ar rum 1-3)

2. Yang dinamakan hukm menurut ulama’ ushul atau yang disebut ushuliyun adalah
firman Allah itu sendiri sedangkan menurut ulama’ figih atau fugaha’ yang di
namakan hukm adalah kandungan firman Allah. Sebagai contoh firman Allah dalam
Al-Isra : 32 sebagai berikut :

e
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Menurut ulama’ ushul ayat di atas disebut al hukm sedangkan menurut ulama’ fiqih

yang disebut al hukm adalah kandungan ayat tersebut yaitu haramnya zina.

Macam-macam hukum syar’i

Menurut ulama’ ustil, Hukum syar’i terbagi menjadi dua macam yaitu hukum taklift

5/
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HukumTaklifi

a. Pengertian Hukum Taklifi: yaitu firman Allah yang berhubungan dengan perbuatan
mukalaf yang menghendaki tuntutan untuk melakukan atau menjauhi atau untuk
membuat pilihan. Di namakan hukum taklifi karena adanya pembebanan atau
tuntutan kepada manusia.

Contohnya, Firman Allah yang menuntut mukallaf untuk melakukan suatu perbuatan.

&3 -~ - //,// ? é:a// - /../ >’}W/ “f"/
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, (QS At Taubah : 103)

b. Macam-macam hukum Taklifi
Mayoritas ulama’ Ushul membagi hukum taklifi menjadi 5 :
1. Ijab :yaitu tuntutan Allah kepada mukalaf untuk melakukan suatu perbuatan

dengan tuntutan yang pasti, seperti firman Allah

LSS T A AT s
2. Nadb:yaitu tuntutan Allah kepada mukalaf untuk melakukan suatu perbuatan

dengan tuntutan yang tidak pasti atau anjuran untuk melakukan, seperti firman
Allah

> - ¢ o,_,f/ P .S’é /3;~/
3. Tahrim :aitu tuntutan Allah kepada mukalaf untuk tidak melakukan suatu
perbuatan dengan tuntutan yang pasti, seperti firman Allah

a)\ 15555 V3

4. Kardha: yaitu tuntutan Allah kepada mukalaf untuk tidak melakukan suatu
perbuatan dengan tuntutan yang tidak pasti atau anjuran untuk menjauhi,

seperti firman Allah

) ene ’}"}EJMQ\;LW\ \)_\EM:E[
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Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan
kepadamu akan menyusahkan kamu ( Al Maidah “101).

5. Ibahah: yaitu Permintaan Allah kepada mukalafuntuk memilih antara melakukan

atau meninggalkan suatu perbuatan, seperti firman Allah

°G; > V% 2817 (%~
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“ Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. ( Al
Maidah : 2).

Menurut para ulama’ Hanafiyah, hukum taklifi dibagi menjadi 7 bagian dengan
membagi firman Allah yang menuntut melakukan perbuatan dengan tuntutan pasti
pada dua bagian yaitu ijab dan fardu. Sedangkan karaha dibagi menjadi dua yaitu karaha
tanzih dan karaha tahrim.

Ulama’ Hanafi berpendapat, jika suatu perintah di dasarkan pada dalil gat’i yaitu
dalil yang berasal dari qur’an dan hadis mutawatir disebut fardu, jika di dasarkan pada
dalil dzanni seperti hadis ahadd disebut ijab.

Begitu pula larangan jika dasar yang di gunakan qat’i disebut karaha tahrim tetapi
jika dasar yang di gunakan dzanni disebut karaha tanzih.

Dengan pembagian hukum taklifi seperti tersebut di atas, Ulama’ Hanafiyah membagi
hukum taklifi kepada fardu, ijab, nadb, tahrim, karaha tanzih, karaha tahrim, dan Ibahabh.

Tetapi pada umumnya ulama sepakat membagi hukum tersebut kepada lima bagian
seperti telah disebut di atas. Kelima macam hukum itu menimbulkan efek terhadap
perbuatan mukalaf dan efek itu oleh ulama’ figih dinamakan al-ahkam al-khamsah, yaitu

1). Wajib

a. Pengertian wajib
Perbuatan yang di tuntut oleh Allah untuk di lakukan dengan tuntutan pasti, di
mana pelakunya akan mendapat pujian sekaligus pahala dan yang meninggalkan
akan mendapat celaan atau hinaan sekaligus hukuman.
Menurut mayoritas ulama’ bahwa wajib adalah sinonim dari fardu.
Misalnya, mengerjakan puasa.

b. Macam-macam wajib

Wajib di tinjau dari waktu pelakasanaanya terbagi menjadi dua
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(1). Wajib mutlak yaitu pekerjaan yang di tuntut untuk di lakukan tetapi syariat
tidak menentukan waktu pelaksanaanya.

Contoh : kafarat yang wajib bagi orang yang melanggar sumpah, pelaku wajib
melakukanya kapanpun ia mau tidak terikat oleh waktu tertentu .

(2). Wajib Muqoyyad atau Muaqot yaitu pekerjaan yang di tuntut oleh syari’ dan
harus di lakukan pada waktu-waktu yang telah di tentukan seperti shalat
lima waktu, puasa ramadhan. Sehingga seorang mukallaf dianggap berdosa
apabila melakukan di luar waktunya tanpa adanya udzur.

Wajib di tinjau dari orang yang di tuntut untuk melaksanakanya. Terbagi menjadi

1). Wajib aini ( g g.,q-\)) yaitu pekerjaan yang di tuntut oleh syar’i dan harus di
laksanakan oleh masing-masing mukallaf, tidak boleh di wakilkan mukallaf lain
seperti shalat, puasa, minum khamr dsb.

2). Wajib kafa’i ( é\.as g.,\_?-\)) yaitu pekerjaan yang di tuntut oleh syari’ yang
harus di laksanakan oleh sebagian mukallaf seperti shalat jenazah, menolong
orang yang tenggelam dsb. Sehingga apabila tuntutan sudah di laksanakan oleh
sebagian mukallaf maka gugur bagi mukallaf lain.

Wajib Dilihat dari kadar pelaksanaanya terbagi dua:

1). Wajib muhaddad, yaitu kewajiban yang ditentukan kadar atau jumlahnya.
Misalnya, jumlah zakat yang mesti dikeluarkan, jumlah rakaat sholat, dan lain-
lain.

2). Wajib gairu muhaddad, yaitu kewajiban yang tidak ditentukan batas bilangannya.
Misalnya, membelanjakan harta di jalan Allah, berjihadd, tolong-menolong, dan
lain sebagainya.

Dilihat dari segi tertentu atau tidak tertentunya perbuatan yang dituntut, wajib

dapat dibagi dua:

1). Wajib mu’ayyan yaitu perbuatan wajib yang telah ditentukan macam
perbuatannya, misalnya membaca fatihah, atau tahiyyat dalam sholat.

2). Wajib mukhayyar yaitu wajib yang boleh memilih salah satu dari beberapa
macam perbuatan yang telah ditentukan. Misalnya, kifdrat sumpah yang
memberi pilihan tiga alternatif antara memberi makan sepuluh orang miskin,

atau memberi pakaian sepuluh orang miskin atau memerdekakan budak.
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2). Mandub

a). Pengertian Mandub: yaitu perbuatan yang di tuntut oleh Allah dengan tuntutan
tidak pasti atau dengan kata lain segala perbuatan yang diberi pahala jika
mengerjakannya dan tidak di kenai siksa apabila meninggalkannya, mandub ini
disebut juga sunat atau mustahab
b). Macam-macam Mandtib
1) Sunat ‘ain yaitu segala perbuatan yang dianjurkan kepada setiap pribadi
mukalaf untuk dikerjakan, misalnya sholat sunat rawatib.

2) Sunat kifayah, yaitu segala perbuatan yang dianjurkan untuk diperbuat
cukup oleh seseorang saja dari suatu kelompok, misalnya mengucapkan
salam, mendo’akan orang bersin, dan lain-lain.

Selain itu, sunat juga dibagi kepada:

1) Sunat muakkad, yaitu perbuatan sunat yang senantiasa dikerjakan oleh Rasul
hanya sesekali saja di tiggakan untuk menyatakan kepadd umatnya bahwa
perbuatan tersebut tidak wajib, seperti shalat tahajjud dan shalat witir.

2) Sunat gairu muakkad, yaitu segala macam perbuatan sunat yang tidak selalu

dikerjakan Rasul, misalnya bersedekah pada fakir miskin.

3). Muharram

Pengertian Muharram: yaitu Perbuatan yang di tuntut oleh Allah untuk di tinggalkan
dengan tuntutan pasti atau dengan kata lain segala perbuatan yang apabila di
lakukan mendapat siksa dan apabila di tinggalkan mendapat pahala misalnya
mencuri, membunuh dan lain sebagainya.

Macam-macam Muharram

Secara garis besarnya haram dibagi kepada dua:

(1) Haram karena perbuatan itu sendiri, atau haram karena zatnya (tahrim li
zatihi). Haram seperti ini pada pokoknya adalah haram sejak semula. Misalnya,
membunuh, berzina, mencuri, dan lain-lain.

(2) Haram karena berkaitan dengan perbuatan lain, atau haram karena faktor lain
yang datang kemudian. Misalnya, jual beli yang hukum asalnya mubah, berubah
menjadi haram ketika azan jum’at sudah berkumandang. Shalat memakai
pakaian gasab.
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Haram karena berkaitan dengan perbuatan lain pada dasarnya perbuatanya adalah
sah, karena itu perbuatanya di hukumi sah sehingga shalat dengan memakai pakaian
gasab adalah sah hanya saja berdosa.

4). Makrih

Pengertian Makrtih :Yaitu Perbuatan yang di tuntut oleh Allah untuk di tinggalkan
dengan tuntutan tidak pasti atau dengan kata lain perbuatan yang bila ditinggalkan,
mendapat pahala, dan jika di lakukan tidak mendapat dosa. Misalnya: memakan
makanan yang menimbulkan bau yang tidak sedap, shalat di kandang unta dan lain
sebagainya.

Macam-macam Makruih

Ulama mazhab Hanafi membagi Makriih kepada dua bagian:

a. Makrih tahrim, yaitu Perbuatan yang di tuntut oleh Allah untuk di tinggalkan
dengan tuntutan pasti tetapi dalil yang di gunakan adalah dalil zanni seperti
dalil yang berasal dari khabar wahid. Contohnya melamar wanita yang sudah di
lamar orang lain atau menawar barang yang sudah dii tawar orang lain.

Pelaku Makrih tahrim akan mendapatkan dosa hanya saja yang mengingkari
tidak kafir. Karena segala sesuatu yang di tetapkan dengan zann (prasangka atau
dugaan kuat) tidak dianggap kafir jika mengingkarinya.

b. Makrih tanzih, yaitu Perbuatan yang di tuntut oleh Allah untuk di tinggalkan
dengan tuntutan tidak pasti. Seperti berwudhu dari air sisa minuman burung,
memakan daging kuda dan meminum susunya. Makruh seperti ini jika di lakukan
pelakunya tidak mendapatkan hukuman atau dosa.

5). Mubabh.

Yaitu perbuatan yang di bebaskan oleh Allah untuk di lakukan ataupun di
tinggalkan

Hukum Wad'’t

Pengertian Hukum wad'’t

Yaitu firman Allah yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf yang menjadikan
sesuatu sebagai sebab adanya yang lain, sebagai syarat adanya yang lain dan sebagai

penghalang adanya yang lain.
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laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya
(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.( Al Maidah : 38).

Ayat ini menetapkan bahwa pencurian menjadi sebab di wajibkanya potong tangan.

Macam-macam hukum wad'’t

Dari pengertian di atas maka hukum wad’i terbagi menjadi sebab, syarat, dan mani’
namun sebagian ulama’ memasukan sah, batal, azimah dan rukhsah sebagai bagian dari
hukum wad1.

1. Sebab

Menurut bahasa sesuatu yang dapat mengakibatkan sesuatu yang lain.

Menurut istilah khitab Allah yang menjadikan sesuatu sebagai sebab ada dan

tidaknya suatu hukum.

Atau adanya sesuatu menyebabkan adanya hukum dan tidak adanya sesuatu

menyebabkan tidak adanya hukum.

Contoh : masuknya waktu shalat adalah menyebabkan adanya pelaksanaan shalat

dengan tidak adanya masuknya waktu tidak akan ada pelaksanaan shalat.

Macam-macam sebab :

a. Sebab yang termasuk hukum taklifi
Seperti melihat hilal menjadi sebab wajibnya puasa ramadhan, mencuri sebagai
sebab di laksanakanya hukum potong tangan

b. Sebab yang menjadi penyebab adanya kepemilikan, menjadi penyebab kehalalan
dan menjadi penyebab hilangnya kehalalan, seperti menjual adalah penyebab
adanya kepemilikan, nikah menjadi penyebab adanya kehalalan dan talaq
menjadi penyebab hilangnya kehalalan.

c. Sebab yang merupakan perbuatan mukallaf dan berada dalam kesanggupanya,
seperti membunuh secara sengaja sebagai sebab adanya hukum gisas, perjalanan
jauh menjadi sebab bolehnya tidak berpuasa pada bulan Ramadhan. Sebab
yang merupakan perbuatan mukallaf ini mengakibatkan berlakunya ketentuan
hukum taklifi, oleh karena itu ada yang di perintahkan untuk di lakukan dan ada
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yang dilarang seperti berzina yang merupakan sebab bagi ancaman hukuman.

d. Sebab yang merupakan suatu perkara yang bukan dari perbuatan dan berada di
luar kesanggupan mukallaf, seperti, kekerabatan adalah sebab terjadinya saling
mewarisi, balig adalah sebab adanya taklif.

2. Syarat
Menurut Bahasa, syarat artinya sesuatu yang menghendaki adanya sesuatu yang
lain.
Menurut istilah adanya sesuatu yang mengakibatkan adanya hukum, dan tidak
adanya sesuatu itu mengakibatkan tidak ada pula hukum, namun dengan adanya
sesuatu itu tidak mesti pula adanya hukum, atau sesuatu yang padanya tergantung
keberadaan sesuatu yang lain dan berada di luar hakekat sesuatu yang lain itu.

Misal : Wudhu adalah syarat sah shalat, dalam arti adanya shalat tergantung pada

adanya wudhu namun wudhu itu sendiri bukanlah merupakan bagian shalat. jika
tidak ada wudhu maka tidak akan ada sah shalat, namun dengan adanya wudhu tidak
mesti ada sah shalat, karena bisa jadi seseorang berwudhu tetapi tidak melakukan
shalat.
haul (genap satu tahun) adalah syarat wajibnya zakat harta perniagaan, tidak adanya
haul tidak ada pula kewajiban zakat namun dengan adanya haul tidak mesti ada
wajib zakat karena bisa jadi barang tersebut tidak mencapai nisab.
Kehaddiran dua orang saksi menjadi syarat bagi sahnya pernikahan, namun kedua
orang saksi itu bukan menjadi bagian akad nikah.

3. Mani’ (penghalang).
Menurut Bahasa, mani’ adalah penghalang.
Menurut istilah Yaitu sesuatu yang di tetapkan syariat sebagai penghalang bagi
adanya hukum. Mani’ terbagi menjadi 2 :
Mani’terhadap hukum yaitu sesuatuyang ditetapkan oleh syariatsebagai penghalang
bagi berlakunya hukum.
seperti haidh dan nifas adalah mani’ atau penghalang wajibnya shalat meskipun
sebabnya ada yaitu masuknya waktu.
Membunuh menjadi mani’ adanya hukum yaitu mewarisi meskipun sebabnya ada
yaitu kekerabatan.
Mani’ terhadap sebab yaitu sesuatu yang di tetapkan syariat sebagai penghalang
bagi berfungsinya suatu sebab, sehingga sebab itu tidak lagi mempunyai akibat
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hukum.
Seperti berhutang menjadi mani’ atau penghalang wajibnya zakat karena tidak
terwujudnya sebab yaitu kepemilikan satu nisab.

Sah

Yaitu suatu perbuatan yang di lakukan oleh mukallaf dengan memenuhi syarat dan
rukunya, contoh di dalam ibadah pelaksanaan shalat, zakat, puasa, haji yang syarat
dan rukunya terpenubhi.

Contoh dalam muamalah seperti nikah, jual beli, wakaf dsb apabila di lakukan sesuai
dngan syarat dan rukunya.

Batal
Yaitu suatu perbuatan yang di lakukan oleh mukallaf yang syarat dan rukunya tidak
terpenuhi, seperti shalat yang syarat maupun rukunya tidak terpenuhi.

Rukhsah

Yaitu sesuatu yang dalam kondisi tertentu di syariatkan dalam rangka memberikan

keringanan terhadap mukallaf.

Rukhsah terbagi menjadi beberapa macam :

a. Di perbolehkanya melakukan sesuatu yang dilarang ketika dalam kondisi
terpaksa seperti orang yang di paksa mengucapkan kata kafir maka ia boleh
mengucapkanya sementara hatinya tetap dalam keadaan iman.

b. Di perbolehkanya meninggalkan kewajiban jika ada udzur yang memberatkan
mukallaf ketika melaksanakanya. Seperti orang yang musafir di perbolehkan

tidak berpuasa.

c. Mensahkan sebagian transaksi yang syarat dan rukunya tidak terpenuhi. Seperti
akad salam.

Azimah

Yaitu hukum syara’ yang pokok dan berlaku untuk seluruh mukallaf dan dalam
semua keadaan dan waktu, misalnya : shalat fardhu lima waktu sehari semalam,
dan puasa pada bulan ramadhan
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Perbedaan Antara Hukum Taklifi dengan Hukum Wad'i

Dari uraian sebelumnya dapat dilihat perbedaan antara hukum taklifi dan hukum
wadhi dari dua hal:

Dilihat dari sudut pengertiannya, hukum taklifi adalah hukum Allah yang berisi
tuntutan-tuntutan untukberbuatatautidakberbuatsuatu perbuatan,atau membolehkan
memilih antara berbuat dan tidak berbuat. Sedangkan hukum wad’i tidak mengandung
tuntutan atau memberi pilihan, hanya menerangkan sebab atau halangan (mani’) suatu
hukum, sah dan batal.

Dilihat dari sudut kemampuan mukalaf untuk memikulnya, hukum taklifi selalu dalam
kesanggupan mukalaf, baik dalam mengerjakan atau meninggalkannya. Sedangkan
hukum wad’i kadang-kadang dapat dikerjakan (disanggupi) oleh mukalaf dan kadang-
kadang tidak.

Hal-hal yang berhubungan dengan hukum syar’i
Al Hakim

a. Pangertian al- Hakim
AlHakim adalah dzat yang mengeluarkan hukum. Dia adalah Allah, maksudnya Dialah
sebagai sumber hukum. Allah adalah dzat yang menyuruh, melarang, mewajibkan,
mengharamkan, memberi pahala atau siksa. Dengan demikian Al Hakim adalah Allah
disebut juga syari’ ( i)u ).

b. Metode Mengetahui Hukum Allah
Menurut ijma’ bahwa Al Hakim adalah Allah. Tetapi para ulama berbeda pendapat
mengenai cara mengetahui hukum-hukum Allah yang berkaitan dengan perbuatan
mukallaf, mungkinkah akal bisa mengetahuinya tanpa ada pemberitahuan dari
Rasul?
Menurut Madzhab Asy’ariyah bahwa hukum-hukum Allah hanya bisa di ketahui
melalui Rasul-rasul-Nya dan kitab-Nya. Alasan mereka adalah bahwa yang
menetapkan perbuatan seseorang itu baik atau buruk adalah syariat dengan cara
menuntut untuk melakukan atau memperbolehkan jika perbuatan itu baik dan
menuntut untuk menjauhi jika perbuatan itu buruk. Sehingga menurut Asyari
bahwa standar baik dan buruk suatu perbuatan adalah sayriat bukan akal.
Menurut Madzhab Mu’tazilah bahwa hukum-hukum Allah bisa di ketahui melalui
akal tanpa melalui rasul dan kitab-Nya. Karena semua perbuatan mukallaf yang baik
maupun yang buruk mempunyai dampak, yaitu dampak baik dan dampak buruk.
Dampak inilah yang bisa di ketahui oleh akal. Sehingga perbuatan yang berdampak
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buruk menurut akal itu adalah perbuatan buruk dan sebaliknya perbuatan yang
berdampak baik menurut akal itu adalah perbuatan baik. Dari sini maka hukum-
hukum Allah mengenai perbuatan mukallaf bisa di ketahui melalui akal.

c. Kedudukan Hakim Dalam Hukum Islam
Kedudukan Al Hakim dalam hal ini adalah Allah SWT adalah sebagai pembuat
sekaligus yang menetapkan hukum untuk dipatuhi oleh setiap mukallaf.

Mahkiim Fih

a. Pengertian Mahkum fih
Menurut para ulama’ Usul yang dimaksud dengan Mahkum fih adalah obyek
hukum,yaitu perbuatan seorang mukallaf yang terkait dengan perintah syari’(Allah
dan Rasul-Nya), baik yang bersifat tuntutan mengerjakan; tuntutan meninggalkan;
tuntutan memilih suatu pekerjaan.
Contoh:

o\
\
&\
—%
—o0
o
3
\os

Artinya:”dan dirikanlah shalat”

Dalam ayat ini terkandung suatu perintah kepada mukallaf untuk melakukan suatu

perbuatan, yaitu melaksanakan shalat.

b. Syarat -syarat mahkum bih/fih
Mukallaf harus mengetahui perbuatan yang akan di lakukan.sehingga perintah dapat
di laksanakan dengan sempurna sesuai dengan yang di inginka Allah. Maka seorang
mukallaf tidak tidak wajib melaksankan tuntutan yang belum jelas. Seperti perintah
shalat dalam Al Qur’an andaikan tata caranya tidak di jelaskan oleh Rasulullah maka
mukallaf tidak wajib mengerjakanya karena perbuatanya dianggap tidak jelas.
Mukallaf harus benar-benar mengetahui bahwa sumber taklif berasal dari Allah.
Sehingga ia melaksanakan berdasarkan ketaatan dengan tujuan melaksanakan
perintah Allah semata.
Perbuatan yang di tuntut harus mungkin untuk dilaksanakan atau ditinggalkan,
berkaitan dengan hal ini terdapat beberapa persyaratan yaitu:

- Tidak sah menuntut suatu perbuatan yang mustahil di lakukan atau di tinggalkan
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mukallaf, misalnya manusia di tuntut untuk terbang maka tidak wajib di
laksankan karena secara adat hal itu tidak mungkin di lakukan.
- Tidak sah hukumnya seseorang melakukan perbuatan yang di taklifkan untuk

dan atas nama orang lain.

Mahkum Alaih

a. Pengertian Mahkim ‘alaih (yang di kenai hukum)
Yang dimaksud Mahkiim alaih adalah seseorang yang perbuatannya dikenai hukum
Allah SWT atau disebut dengan mukallaf .

b. Syarat syarat mahkim ‘alaih

Ada dua syarat yang harus dipenuhi agar seorang mukallaf dapat ditaklif yaitu:

Mampu memahami tuntutan syara’ yang terkandung dalam Al qur’an dan sunnah
baik langsung maupun melalui orang lain. Kemampuan untuk memahami taklif ini
melalui akal. Adapun ukuran untuk menyatakan bahwa seseorang bisa memahami
tuntutan syara’ adalah baligh dan berakal, dari sini maka orang gila dan anak kecil
bebas dari tuntutan taklif karena dianggap tidak berakal, begitu pula orang yang
lupa, tidur dan tidak sadar juga terbebas tuntutan taklif karena dianggap tidak

mempunyai kemampuan memahami sesuatu, sebagaimana sabda nabi :

&JM&M‘&JW&;&U‘&@W&M‘@
..*’.. Lé"' d . . S\
“Pena telah di angkat (tidak di gunakan untuk mencatat) amal perbuatan tiga orang :

orang yang tidur hingga ia bangun, anak-anak hingga dewasa, dan orang gila hingga
sembuh’.

Memiliki kemampuan atau kecakapan dalam melaksankan tuntutan Syariat yang
dalam ushul fiqih disebut Ahliyyah (Z\:.Lb\). Ahliyyah yang dimaksud adalah
seseorang yang memiliki keahlian, kelayakan, atau kepantasan. Misalnya, seseorang
dikatakan ahli untuk mengurus masalah wakaf berarti dia pantas untuk diserahi
tanggung jawab mengurus harta wakaf.
Ada dua macam Ahliyth yaitu 3
o Anliyahada’ (+\5Y) LJal)
Yaitu mukallaf yang prilaku dan ucapanya secara syariat sudah di nilai. Ukuran
seseorang telah memiliki ahliyyah ada’ adalah tamyiz dan berakal atau telah
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mencapai usia akil-baligh.

o Ahliyah Al-wujub (& s>-)! &tba\)

Yaitu fitrah manusia yang di berikan Allah sejak dilahirkan atau kepantasan

manusia dalam mendapatkan hak dan kewajiban. Seperti wajibnya membayar

zakat fitrah bagi anak-anak, hak untuk mendapatkan warisan bagi janin.

Kondisi manusia dalam melaksanakan tuntutan

- Tidak mempunyai keahlihan atau keahliannya hilang.
Yang termasuk kelompok ini adalah anak kecil pada masa kecilnya dan orang
gila. Mereka tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakan tuntutan
karena belum atau tidak sempurna akalnya. Sehingga semua perbuatanya
yang berhubungan dengan hukum tidak sah.

- Mempunyai keahlihan tetapi belum sempurna
Yang termasuk dalam kelompok ini adalah anak kecil yang mumayiz,
sehingga tindakanya yang berhubungan dengan hukum dianggap sah seperti
pemberianya tanpa seijin walinya.

- Memiliki keahlihan sempurna
yaitu orang yang baligh dan berakal. Sehingga semua hukum-hukum Allah
berlaku kepadanya begitu pula akibat ketentuan-ketentuan hukum beserta
sanksi-sanksinya.

Hal-hal yang menghalangi ahliyyah ada’:

- 'Awarid samawiyyah yaitu halangan yang datangnya dari Allah bukan di
sebabkan oleh keinginan manusia seperti: gila, dungu, perbudakan, sakit
yang berkelanjutan kemudian mati dan lupa.

- ‘Awarid al muktasabah yaitu halangan yang disebabkan oleh perbuatan
manusia seperti mabuk, keadaan terpaksa, banyak hutang dsb.

Dampak dari halangan ahliyatul ada’ di atas akan menyebabkan :

- Seseorangakankehilangan ahliyatul ada’sama sekali seperti orang gila, orang
tidur, dan orang yang pingsan, mereka semua secara asal tidak mempunyai
ahliyatul ada’ sehingga apa yang mereka lakukan tidak mempunyai dampak
hukum.

- Mengurangi ahliyatul ada’ seseorang, karena itulah sebagian tindakanya sah
secara syariat seperti anak kecil yang sudah tamyiz.
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- Tidak ada dampak apapun terhadap ahliyatul ada’ ( tidak menghilangkan
dan tidak juga mengurangi), tetapi ada beberapa perubahan hukum dalam
rangka melindungi kemaslahatan, seperti yang terjadi pada orang yang
baligh, berakal mempunyaiahliyatul ada’secara sempurna tetapi mempunyai
banyak hutang, orang tersebut tidak boleh menggunakan harta bendanya
bukan karena ahliyatul ada’'nya hilang atau berkurang tetapi semata-mata
bertujuan melindungi harta bendanya orang yang di hutangi.

() s

Hukum syar’i

“ Firman (kalam) Allah yang berkaitan dengan semua perbuatan mukallaf, yang

mengandung tuntutan, pilihan atau ketetapan.

Macam-macam hukum syar’i

Hukum syar’i terbagi menjadi dua macam yaitu :
1. hukum taklift
2. hukum wad’i.

Hukum Taklifi

Macam-macam hukum taklifi menurut mayoritas ulama’ Ushul :
1. Ijab

2. Nadb

3. Tahrim

4. Karaha

5. Ibahah

Ulama’ Hanafi membagi hukum taklifi menjadi 7 bagian dengan membagi firman Allah
yang menuntut melakukan suatu perbuatan dengan tuntutan pasti pada dua bagian ijab

dan fardhu dan membagi karaha menjadi dua yaitu karaha tanzih dan karaha tahrim.

V
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Kelima macam hukum itu menimbulkan efek terhadap perbuatan mukalaf dan efek
itu oleh ulama’ figih dinamakan al-ahkam al-khamsah, yaitu :

Wajib
Macam-macam wajib
Wajib di tinjau dari waktu pelakasanaanya terbagi menjadi dua

1). Wajib mutlak
2). Wajib Muqoyyad atau Muaqot

Wajib di tinjau dari orang yang di tuntut untuk melaksanakanya. Terbagi menjadi
1). Wajib aini
2). Wajib kafa’i

Wajib Dilihat dari kadar pelaksanaanya terbagi dua :
1). Wajib muhadddad, yaitu kewajiban yang ditentukan kadar atau jumlahnya.
2). Wajib ghairu muhadddad,

Wajib dilihat dari segi tertentu atau tidak tertentunya perbuatan yang dituntut,
wajib dapat dibagi dua:

1). Wajib mu’ayyan

2). Wajib mukhayyar

Mandiib

Macam-macam Mandiib ( sunah )
1) Sunah ‘ain yaitu segala perbuatan yang dianjurkan kepada setiap pribadi
mukalaf untuk dikerjakan.
2) Sunah kifayah, yaitu segala perbuatan yang dianjurkan untuk diperbuat cukup oleh
seseorang saja dari suatu kelompok.

Selain itu, mandub ( sunah ) juga dibagi kepada:

e Sunah muakkad, yaitu perbuatan sunat yang senantiasa dikerjakan oleh Rasul hanya
sesekali saja di tiggakan untuk menyatakan kepada umatnya bahwa perbuatan
tersebut tidak wajib.

e Sunah ghairu muakkad, yaitu segala macam perbuatan sunat yang tidak selalu

5—/
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Muharram

Macam-macam Muharram

1) Haram karena perbuatan itu sendiri, atau haram karena zatnya (tahrim li zatihi).

2) Haram karena berkaitan dengan perbuatan lain, atau haram karena faktor lain
yang datang kemudian.

Makriih

Macam-macam Makrtih

Ulama mazhab Hanafi membagi makruh kepada dua bagian:
1) Makrih tahrim

2). Makruh tanzih

Mubah.

Hukum Wad'i

Macam-macam hukum wad'’i
a. Sebab
Macam-macam sebab :
1) Sebab yang termasuk hukum taklifi
2) Sebab yang menjadi penyebab adanya kepemilikan, menjadi penyebab kehalalan
dan menjadi penyebab hilangnya kehalalan.
3) Sebab yang merupakan perbuatan mukallaf dan berada dalam kesanggupanya.
4) Sebab yang merupakan suatu perkara yang bukan dari perbuatan dan berada di
luar kesanggupan mukallaf, seperti, kekerabatan adalah sebab terjadinya saling
mewarisi, balig adalah sebab adanya taklif.
b. Syarat
Mani’ (penghalang).
e Mani’terbagi menjadi 2 :
e Mani’ terhadap hukum yaitu sesuatu yang di tetapkan oleh syariat sebagai
penghalang bagi berlakunya hukum.
Mani’ terhadap sebab yaitu sesuatu yang di tetapkan syariat sebagai penghalang
bagi berfungsinya suatu sebab, sehingga sebab itu tidak lagi mempunyai akibat

hukum.
d. Sah
. Batal
f.  Rukhsah

\’
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Rukhsah terbagi menjadi beberapa macam :

1) Di perbolehkanya melakukan sesuatu yang dilarang ketika dalam kondisi
terpaksa

2) Di perbolehkanya meninggalkan kewajiban jika ada udzur yang memberatkan
mukallaf ketika melaksanakanya.

3) Mensahkan sebagian transaksi yang syarat dan rukunya tidak terpenuhi. Seperti
akad salam.

g. Azimah

Perbedaan Antara Hukum Taklifi dengan Hukum Wad'i

Dilihat dari sudut pengertiannya :

e Hukum taklifi adalah hukum Allah yang berisi tuntutan-tuntutan untuk berbuat
atau tidak berbuat suatu perbuatan, atau membolehkan memilih antara berbuat dan
tidak berbuat. Sedangkan

e Hukum wad’itidak mengandung tuntutan atau memberi pilihan, hanya menerangkan
sebab atau halangan (mani’) suatu hukum, sah dan batal.

e Dilihat dari sudut kemampuan mukalaf untuk memikulnya,

e hukum taklifi selalu dalam kesanggupan mukalaf, baik dalam mengerjakan atau
meninggalkannya.

e hukum wad’T kadang-kadang dapat dikerjakan (disanggupi) oleh mukalaf dan
kadang-kadang tidak.

Hal-hal yang berhubungan dengan hukum syar’i

1. AL HAKIM
Adalah dzat yang mengeluarkan hukum. Dia adalah Allah. Metode Mengetahui
Hukum Allah. Menurutijma’ bahwa Al Hakim adalah Allah. Tetapi para ulamaberbeda
pendapat tentang masalah penting yang berhubungan dengan metode mengetahui
hukum-hukum Allah, Menurut Madzhab Asy’ariyah berpendapat bahwa hukum-
hukum Allah hanya bisa di ketahui melalui Rasul-rasulnya.
Menurut Madzhab Mu’tazilah bahwa hukum-hukum Allah bisa di ketahui melalui
akal.

2. MAHKUM FIH
Mahkum Fih dalah obyek hukum yaitu perbuatan seorang mukallaf yang terkait
dengan perintah syari’(Allah dan Rasul-Nya), baik yang bersifat tuntutan

mengerjakan; tuntutan meninggalkan; tuntutan memilih suatu pekerjaan.
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Syarat -syarat mahkum bih/fih

e Mukallafharus mengetahui perbuatan yang akan di lakukan.sehingga perintah dapat
di laksanakan dengan sempurna sesuai dengan yang di inginka Allah.

e Mukallaf harus benar-benar mengetahui bahwa sumber taklif berasal dari Allah.

e Perbuatan yang di tuntut harus mungkin untuk dilaksanakan atau ditinggalkan,
berkaitan dengan hal ini terdapat beberapa persyaratan yaitu:

e tidak sah menuntut suatu perbuatan yang mustahil di lakukan atau di tinggalkan
mukallaf.

e tidak sah hukumnya seseorang melakukan perbuatan yang di taklifkan untuk dan

atas nama orang lain.

3. MAHKUM ALAIH
Mahkum Alaih yaitu seseorang yang perbuatannya dikenai khitab Allah SWT atau
disebut dengan mukallaf .

Syarat syarat mahkium ‘alaih

1. Mampu memahami tuntutan syara’ yang terkandung dalam Al qur’an dan sunnah
baik langsung maupun melalui orang lain. Kemampuan untuk memahami taklif ini
melalui akal.

2. Memiliki kemampuan atau kecakapan dalam melaksankan tuntutan Syariat yang

dalam ushul fiqih disebut Ahliyyah.

Macam-macam ahliyyah
1. Ahliyah ada’(s)3Y) A.J.aa\)
2. Ahliyah Al-wujub ( u?jﬂ A.J@\)

Kondisi manusia dalam melaksanakan tuntutan

1. Tldak mempunyai keahlihan sama sekali atau keahlihanya hilang ( AW\J:\ r.’.\.c
Q\JY\)

2. Mempunyai keahlihan tetapi belum sempurnas\f}!\ AW\J:\ ua.e\.s) )

3. Memiliki keahlihan sempurna J.AK s\.ﬂﬂ dJJb

Hal-hal yang menghalangi ahliyyah ada’:
1) ‘Awarid samawiyyah yaitu halangan yang datangnya dari Allah bukan di sebabkan

oleh keinginan manusia seperti: gila, dungu, perbudakan, sakit yang

\-’
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berkelanjutan kemudian mati dan lupa.
2) ‘Awarid al muktasabah yaitu halangan yang disebabkan oleh perbuatan manusia
seperti mabuk, keadaan terpaksa, banyak hutang dsb.

Dampak dari halangan ahliyatul ada’ di atas akan menyebabkan :

1) Seseorangakan kehilangan ahliyatul ada’ sama sekali seperti orang gila, orang tidur,
dan orang yang pingsan.

2) Mengurangi ahliyatul ada’ seseorang,

3) Tidak ada dampak apapun terhadap ahliyatul ada’

{ @ ‘Kegiatan ‘Diskusi

e Setelah memahami hal-hal yang berhubungan dengan hukum syar’i, berdiskusilah

mengenai hakim, Mahktm alaih dan Mahkim fih !

() rottcran )

. Setelah mempelajari materi ini, kita harus mempunyai sikap

1

2. Yakin akan kebenaran hukum-Hulum Allah

3. Optimis dalam menjalani kehidupan

4. Bersikap tenang karena telah mengetahui dengan baik hak dan kewajiban serta cara
melaksanakannya

5—/
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KAIDAH USHULIYAH

TADABBUR

QS. At-Taubah(9): 71

oF 0555 u))’”“j\" Ojf“\-’ ’U) AR A R A
Fc A3, 55 A 5 o 35T &y;i; 32 8,z S

&) 2S f;zcu\:}\ggw’\’



KOMPETENSI DASAR

1.3 Menerima kebenaran hukum Islam yang dihasilkan melalui penerapan kaidah
ushuliyah

2.3 Merefleksikan sikap santun dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

3.3 Memahami kaidah Amr dan Nahi

3.4 Memahami konsep, ciri-ciri lafadz ‘wm dan khas

3.5 Memahami pengertian dan macam-macam takhsrs dan mukhasis

3.6 Menelaah Mujmal dan Mubayyan

3.7 Memahami pengertian dan akibat murwdif dan Musytarak

3.8 Memahami pengertian dan hukum yang diakibatkan lafadz Mutlaqg dan Muqayyad

3.9 Menganalisis zwhir dan Takwil

3.10 Menelaah Manthuq dan Mafhum

4.3 Mendemontrasikan kaidah amr dan nahi dalam kehidupan

3.11 Mendemontrasikan kaidah ‘wm dan khas dalam kehidupan

4.4 Menyajikan contoh penetapan hukum dari takhsis dan mukhassis

4.5 Menyajikan contoh penetapan hukum dari mujmal dan mubayyan

4.6 Menyajikan contoh penetapan hukum dari murwdif dan mustarok

4.7 Memberikan contoh penetapan hukum dari mutlak dan muqayyad

4.8 Memberikan contoh penetapan hukum dari zwhir dan takwil

4.9 Memberikan contoh penetapan hukum dari mantuq dan mafthum

TUJUAN PEMBELAJARAN:
Melalui mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasikan dan meng-
komunikasikan siswa dapat:
Menjelaskan pengertian kaidah amar dan nahi
Menjelaskan penerapan kaidah ‘am dan khas
Menjelaskan penerapan kaidah mujmal dan mubayyan
Menjelaskan penerapan kaidah muradif dan mustarok
Menjelaskan penerapan kaidah mutlag dan muqoyyad
Menjelaskan kaidah amar dan nahi
Menjelaskan penerapan kaidah dzahir dan ta’wil

¥ N o W

Menjelaskan ayat-ayat yang amr maupun nahi.
10. Menerima kebenaran hukum Islam secara lebih baik
11. Memiliki sikap yang semakin santun dan tanggung jawab yang tinggi

———
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Amatilah gambar berikut ini!

o

PRV T

Q==

Setelah anda melakukan pengamatan, jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Perintah apa yang terkandung dalam gambar di atas?

2. Apaperbedaan perintah yang terdapat dalam pelaksanaan sesuai contoh gambar di
atas!

3. Mengapa manusia diperintah oleh Allah SWT untuk melaksanakan kegiatan yang
sesuai contoh gambar tersebut?

v
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‘ % Materi ‘Pembelcyaran)

Kaidah Usul Fikih

Pengambilan hukum figih (istinbath hukm) dari al Qur’an dan hadis yang dilakukan
oleh ulama mujtahid berdasarkan atas 2 kaidah yaitu kaidah fighiyah dan ushuliyah.
Kaidah merupakan pedoman. Kaidah ushuliyah berarti kaidah atau aturan untuk
memahami dalil-dalil yang berkaitan dengan pengambilan hukum yang diperoleh
dengan mempelajari bahasa yang terkandung dalam dalil tersebut. Sedangkan kaidah
fighiyah merupakan pengambilan hukum yang dikaitkan dengan fakta atau substansinya.
Penggunaan suatu lafadh yang menjadi obyek dalam kajian kaidah usul figih banyak
macamnya, antara lain; perintah, larangan, khas,'am, mujmal, mubayyan, murodif dan
mustarok dll. Semua itu dibutuhkan untuk memahami ketentuan suatu lafadh yang ada
dalam al-Qur’an sehingga dengan demikian dapat menentukan hukum figihnya. Karena
di dalam bahasa Arab penggunaan lafadh berimplikasi terhadap hukum. Dalam bab ini
akan dipelajari penggunaan lafadh, implikasi terhadap hukum dan aturan-aturannya.

Adapun kaidah-kaidah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

al-Amru (Perintah)

e Pengertian Al-Amru

Menurut bahasa, al-Amru secara hakiki berarti suruhan perintah, yaitu lafadh
tertentu yang menunjukkan tuntutan melakukan pekerjaan. Secara majaz al-Amru
bermakan perbuatan. Seertiungkapan dalam firman Allah : “ musyawarahkanlah dalam
sesuatu yang akan diperbuat”.

Sedangkan menurut istilah adalah:

S ALV 5 Jsalt S 2aY
“Al-Amru ialah tuntutan melakukan pekerjaan dari yang lebih tinggi kepada yang
lebih rendah”

Yang lebih tinggi kedudukannya adalah Syaari’ (Allah atau Rasul-Nya) dan kedudukan
yang lebih rendah adalah mukallaf. Jadi amar adalah perintah Allah atau Rasulnya
kepada mukallaf untuk melakukan suatu pekerjaan. Jika tuntutan melakukan pekerjaan

\’
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itu datangnya dari yang lebih rendah kepada yang lebih tinggi kedudukannya, maka
disebut do’a atau permohonan.
e Bentuk Lafadh Amar

Fi'il Amar

Contoh:

GeaS 120 35 1558515 ST 6512 1,1l

“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan rukuklah bersama orang-orang
yang rukuk.” (QS. Al-Baqarah (2) : 43).

Fi'il Mudhari’ yang didahului dengan huruf lam amar :
Contoh :

M\&C)}%ﬁj} dj)’*j\-’ Qj \-’jj‘:‘;'\ J\ Q).é—l: ii‘\-éu ifjl
Q)?;LQ.‘J\ L/\-Jj\_)

“Dan hendaklah diantara kamu yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar....” (QS. Ali Imron (3): 104)

Isim Fi’il Amar
Contoh:

53 3] Jo 5e 1t ¥ e il e AT @iy

“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan
memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk... (QS. Maidah
(5):105)

e Isim Masdar pengganti fi'il
Misalnya kata : \J\.:u}l dalam ayat ;

MR
“Dan kepada kedua orang tuamu berbuat baiklah.” (QS. Al Baqarah (2) : 83)

Kalimat berita (kalam khabar) bermakna Insya (perintah)
Contoh :

}
“

\\h
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“Dan para perempuan yang dithalak Hendaklah menahan dirinya selama tiga
suct.” (QS. Al Baqarah (2) : 228)

Fi'ill madhi atau mudhori’ yang mengandung arti perintah

Contoh:
z _ - 3 - 1. . «ia‘;/
11 28 e il J6 88 i e c 1T sl
T EATA
O s

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu berpuasa, sebagaimana
diwajibkan kepada orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa.” (QS Al Bagara
(2): 183

Kaidah Amar

Shighat Amr menunjukkan hukum wajib

0 8 }O O; o . s o E ~
uj;?-j.U, fﬁ\ 3 JwaY\
“Pada asalnya Amar itu menunjukkan hukum wajib”

Maksudnya bahwa bentuk amr pada dasarnya menunjukkan hukum wajib, selama
tidak ada qarinah {indikasi) yang memalingkan dari hukum wajib. Contoh ayat ;
M\ \j.g,d \j ( dirikanlah shalat). Menunjukkan bahwa shalat wajib dilakukan.
Yang melandasi kaidah ini adalah sesuai menurut akal dan naqli. Menurut akal adalah

orang-orang yang tidak mematuhi perintah dinamakan orang yang ingkar, tercela. Oleh
karenanya mematuhi perintah adalah wajib.
Sedangkan menurut naqal, seperti firman Allah SWT.

@ LI ON5e T 31 A Tinad ol 2 3l 52 G Sl )35

“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa
cobaan atau ditimpa azab yang pedih.” (QS. An-Nur (24): 63).

Di dalam ayat ini mengandung ancman bagi orang yanag menyalahi perintah Allah

swt. Maka melakukan perintah adalah wajib.

\-’
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Jika shighat amr ada qarinah, baik qarinah muttashil ( menyatu) ataupun qarinah
munfasil ( terpisah), atau adanya dalil lain yang menunjukkan selain hukum wajib maka
shighat amr tersebut harus diarahkan kepada hukum tersebut yaitu hukum mubah atau
sunnat.

Contoh ayat :
[a 5
a8 7} > 2 S 5 8 T - s 7 L w 1
u.@) U \ V‘bj yr&ud\w)\rw\ iju\}\
9

Uﬂbfb“‘c ’?:.z.)‘cu\.ar_&.“w\uf ﬁuf \/’
22 s,
W) Cpy il
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri
kamu; mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah Pakaian bagi mereka.
Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, Karena itu Allah

mengampuni kamu dan memberi ma’af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka
..( QS. Al Baqarah: 187).

Lafadh “ Basyiru” adalah shigat amr. Akan tetapi maknanya dialihkan dari hukum
wajib kenjadi hukum mubah, karana dari awal surat dijelaskan hukum halal/ ibahah.

Contoh lain adalah ayat ;

s8> .
@ ...... VHJULQ \.)\ \jv\.@..w\j
Artinya : dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli..;(QS. Al Bagoroh:282).

Hukum menghadirkan saksi dalam jual beli adalah sunnat. Bukan diarahkan hukum
wajib, karena ada qarinah munfashilah berupa dalil / riwayat bahwa Rasulullah saw
pernah melakukan jual beli tanpa menghadirkan saksi. Sehingga perintah ini bukan
wajib tapi sekedar sunnah.

Jika belum ditemukan qarinah yang memalingkan dari hukum wajib, maka shighat
amr harus diaragkan hukum wajib, meski kelak ditemukan qarinah.

Di samping itu Amr juga memiliki makna lain, antara lain:
a). Untuk do’a, seperti;
MSﬁY\djwbﬂ\@u\bj
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b). Untuk penghormatan, sepeti dalam ayat ;

() Crols ,‘;.‘LLE \.&)ii.ST

Artinya : (Dikatakan kepada mereka): “Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi
aman”( al Hijr: 46) .

c). Untuk petunjuk, Sepeerti dalam ayat ;

@ b2 225 ol dl 5 (0058 6 G ol G

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermusamalah[179] tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.( al
Baqoroh: 282)

d). Untuk ancaman, seperti dalam ayat;

AD o5~ - Pr Yy

el E Ll g ﬂ@\@@@,&ym\;@;»&@ﬂ;
© ot Gliad 1 88 pfhs o laeanall 5 Gole

Artinya :Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat kaml, mereka
tidak tersembunyi dari kami. Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam
neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang datang dengan aman sentosa pada hari
kiamat? perbuatlah apa yang kamu kehendaki; Sesungguhnya dia Maha melihat apa
yang kamu kerjakan.( QS. Fusshilat: 40 )

xC"’“
C-a

gk

e). Ta'jiz (M:JJ ) artinya melemahkan. Seperti dalam ayat :

2w R s ¢ azf
@ <adis 255500 150
Artinya : "Buatlah satu surat (saja) yang semisal dengan al-Qur’an itu.” (QS.al-Baqarah
:23)

f) Tafwidl (s 2] ) artinya menyerah. Seperti dalam ayat;

Artinya : “Putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan.” (QS, Thaha: 72)

g). Talhif ( g,q.:@.b.U ) artinya menyesal. Seperti dalam ayat;

\’
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oo % 2 2% o\ a s 23

c=kin 155 I8
Artinya :"Katakanlah (kepada mereka) “Matilah kamu karena kemarahanmu itu.” (QS.
Ali Imran:119)

h). Tahyir (Jﬁ.“éd.U ) artinya memilih. Seperti dalam syair;

Artinya :”"Barang siapa kikir,kikirlah, siapa mau bermurah hati, perbuatlah.Pemberian
tuhan mencukupi kebutuhan saya.” (Syair Bukhaturi kepada Raja)

i). Taswiyah ( S‘:sjmﬂ\ ) artinya persamaan. Seperti dalam ayat;
Contoh :

“ ’,5“55} /’,7,’{ /? éf} 57 - f'v,/o s 24 /DEO.,} ”07 /’/’,a
@lew ot uujﬁbléb;%bMYJ\beu}a@‘
“Masukklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); maka baik kamu bersabar

atau tidak, sama saja bagimu; kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu
kerjakan” (QS. At-Tur:16)

Amr tidak menunjukkan untuk berulang-ulang

e ~%. < c>E SO S X
(R GRS TN AN IR WA
“Perintah itu pada asalnya tidak menuntut dilakukan berulang-ulang”

Maksudnya, pada dasarnya amr dalam kondisi muthlak (tidak ditentukan) tidak
menuntut dikerjakan berulang-ulang, tapi yang peting wujudnya pekerjaan sesuai
perintah.

Jika dalam shighot amr terdapat qoyid (ketentuan) yang mengharuskan pengulangan,
seperti perintah yang digantungkan pada syarat atau sifat tertentu, maka pelaksanaan

perintah harus diulang sesuai terulang munculnya syarat atau sifat. Contoh ayat :

oE PToa 3 _
@ w556 Ca 228 05
Artinya : dan jika kamu junub Maka mandilah, ( QS. Al maidah : 6).

Perintah bersuci digantungkan pada syarat “ jika mengalami junub”. Sehingga dengan
demikian pelaksanaan bersuci harus diulang setiap terjadi junub. Demikian juga pada
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Aartinya : Kerjakanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir.”(QS. Al-Isra’ :78)

Amr tidak menunjukkan untuk bersegera

ofo ./f.// 050. }og'/
“Perintah pada asalnya tidak menghendaki kesegeraan”.

Jadi Amr (perintah) itu boleh ditangguhkan pelaksanaannya sampai akhir waktu yang
telah ditentukan. Karena yang dikehendaki dari perintah adalah wujudnya pekerjaan

yang diperintahkan. Misalnya :

-7 5579”35 < g )/’ 5; Z z 3 . "~ ’/{
@J" /:\ﬁ‘u.fo . ﬂ&j\@f‘e&.«fggu&
Artainya : “Barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau sedang dalam bepergian
jauh, hendaklah mengqadla puasa itu pada hari yang lain.”(QS.al-Baqgarah : 184)

Amr dengan wasilah-wasilahnya

ARSI
s P 2 o~
“Perintah mengerjakan sesuatu berarti juga perintah mengerjakan wasilahnya’.

Maksudnya , memerintahkan sebuah perbuatan wajib berarti memerintahkan
sesuatu yang menjadi penyempurna perbuatan wajib tersebut. Penyempurna perbuatan
wajib tersebut bisa berupa; sebab syar’i, sebab aqli, sebab ‘adiy, syarat syar’i dan syarat
‘adi.

Contoh:

e Shighat pemerdekaan adalah sebab syar’i bagi kemerdekaan budak. Maka perintah
untuk memerdekakan budak berarti perintah pula untuk mengucapkan shighat
pemerdekaan.

e Bernalar adalah sebab ‘aqli bagi tercapainya keyakinan. Maka perintah utuk
meyakini wujud Tuhan misalnya, berarti perintah untuk melakukan nalar yang akan
mengantarkan pada keyakinan tersebut.

e Memenggal leher adalah sebab ‘adi bagi pembunuhan. Maka peintah untuk

membunuk terpidanan mati berarti perintah untuk memenggaal lehernya.

\’
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Wudlu menjadi syarat syari bagi shalat. Maa perintah shalat berarti perintah
melakukan wudlu.

Membasuh muka biasanya tidak akan sempurna kecuali akan mengenahi bagian
kepala. Berartimembasuh bagian kepala menjadi syarat ‘adiy ( sesuai adat kebiasaan)
bagi membasuh muka. Maka perintah membasuh muka berarti printah membasuh
bagian tertentu dari kepala.

Amr yang menunjukkan kepada larangan

w o -~ ° ) ; oo 7
sdp e GRS A LAY

“Perintah mengerjakan sesuatu berarti larangan terhadap kebalikannya’.
Maksudnya, jika seseorang disuruh mengerjakan suatu perbuatan, mestinya dia

meninggalkan segala kebalikannya. Misalnya, disuruh beriman, berarti dilarang
kufur.

Amr menurut masanya

°/°“/°’ o - }0}2/0}}0./ C 1= )‘0’2/0 /gf
JAY\ [ EWE u_C)j,au\ CJS,; 5.9?-) éc 5.:)}6\.‘»3\ J.s/d \.)!
“Apabila suatu perintah telah dikerjakan sesuai dengan ketentuannya,maka seseorang
telah terlepas dari tuntutanperintah itu’”.

Misal: Seseorang yang telah melaksanakan suatu perintah dengan sempurna, maka
dianggap cukup dan terlepas dari tuntutan.

Qadha dengan perintah yang baru

“Qadha itu dengan perintah yang baru’.

Maksudnya, suatu perbuatan yang tidak dapat dilaksanakan pada waktunya harus
dikerjakan padawaktuyanglain (qadla’). Pelaksanaan perintah bukan pada waktunya
ini berdasarkan pada perintah baru, bukan perintah yang lama. Misalnya: qadla’
puasa bagi yang mengalami udzur syar’i pada bulan ramadhan, tidak dikerjakan
berdasarkan ayat : r\.,aj\ r&?l.c u;f tetapi berdasarkan pada perintah baru,
yaitu firman Allah SWT: 5| f\i\ Oy BAmd .
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e Martabat amr

5 e Slasil jatas SN e Jaall Y
“lika suatu perintah berhubungan dengan suatu nama (sebutan) maka menuntut
pemenuhannya pada batas awal (minimal).

Contoh; dalam ruku atau sujud wajib tumakninah (mendiamkan anggota badan
pada tempatnya). Berapa lamanya?. Adalah minimal waktu yang dibutuhkan dalam
membaca “ subhanallah”. Dan lama maksimalnya tidak tentu. Karena itu pelaksanaan
perintah tumakninah ini dilaksanakan dalam waktu yang sekiranya minimal disebut
tumakninah, yaitu minimal lama bacaan subhanallah. Karena kurang dari itu tidak

diberi nama tumakninah.

e Amr sesudah larangan
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“Perintah sesudah larangan menunjukkan kebolehan.”

Misalnya dalam hadis :

e
- s

notid o e ) Lo 1,25 06 J6

o/ “-°.5

HE 805 o 4 > il e e
\-"w))ﬁ gr—‘d\ 5L
Artinya : Abdullah bin Buraidah dari ayahnya dia berkata, “Rasulullah shallallahu

‘alaihi wasallam bersabda: “Aku pernah melarang kalian berziarah kubur, sekarang
berziarahlah.(HR. Muslim).

Kalimat “ berziaralah” adalah perintah, ini tidak menunjukkan kewajiban tetapi

menunjukkan hukum boleh (ibahah), karena setelah larangan.

Al-Nahyu (Larangan)
Pengertian Al-Nahyu (Larangan),

Menurut bahasa An-Nahyu berarti larangan. Sedangkan menurut istilah ialah:

31 Q) W e S s, A

\-’
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“An-Nahyu (larangan) ialah tuntutan meninggalkan perbuatan dari yang lebih tinggi
kepada yang lebih rendah (kedudukannya)’.

Kedudukan yang lebih tinggi disini adalah Syaari’ (Allah atau Rasul Nya) dan
kedudukan yang lebih rendah adalah mukallaf.
Jadi nahi adalah larangan yang datang dari Allah atau Rasul Nya kepada mukallaf.

Bentuk kata Nahi

e Fi'il Mudhari yang didahului dengan “la nahiyah” / lam nahi = janganlah

-] ) o o - _ O; o s g'.: - _

JB £S5 LSl 1 ESE Y

“Dan jangan engkau memakan harta saudaramu dengan cara batil.” (QS Al Baqarah
(2) :188)

o) N EAPR LR
“langanlah engkau berbuat kerusakan di muka bumi.” (QS Al-Baqarah (2) : 11)

e Lafadh-lafadh yang dengan tegas bermakna larangan (mengharamkan).

Misalnya : ,L}o 0>
Firman Allah SWT:

//,o} \o’ “/Wﬁ

“Diharamkan bagi kamu ibu-ibumu dan anak-anak perempuanmu.” (Qs An Nisa’ (4): 23)

J@\) ;L;;jj\u_c@&} djd\gs L;Lq Y\j J.ujb

Q);..\Jr_‘:u‘;_éﬁ.k.w \)

Artinya: Dan dilarang dari perbuatan keji dan mungkar.” (QS An Nahl:90 ).

Kaidah an-Nahyu

e Nahi menunjukkan haram

REEII NPT OAN

“Pada asalnya nahi itu menunjukkan haram’”.
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Menurut jumhur ulama, berdasarkan kaidah ini, apabila tidak ada dalil yang
memalingkan nahi, maka tetaplah ia menunjukkan hukum haram.

Misalnya: Jangan shalat ketika mabuk, Jangan mendekati perbuatan zina.

B &8 61,2055 55 o8 sl a1 E sk ol @i

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, “ (QS. An Nisa’ (4):
43)

Kadang-kadang nahi (larangan) digunakan untuk beberapa arti (maksud) sesuai

dengan perkataan itu, antara lain :

e Karahah ( M\JQ\ )

Misalnya :

(3l 22 oly) BN 0 el 3 ks Y,

Artinya: “Janganlah mengerjakan shalat di tempat peristirahatan unta.”(HR. Ahmad
dan at-Thirmidzi)

Larangan dalam hadis ini tidak menunjukkan haram, tetapi hanya makruh saja,
karena tempatnya kurang bersih dan dapat menyebabkan shalatnya kurang khusyu’

sebab terganggu oleh unta.

e Do’a (s\c.d\ )

Misalnya :

® Al ol 98 15 0t o W 05 i S Az e i

Artinya : Ya Tuhan kami! Janganlah Engkau jadikan kami cenderung kepada kesesatan
setelah Engkau beri petunjuk kepada kami.” (QS. Ali Imran : 8)

Perkataan janganlah itu tidak menunjukkan larangan, melainkan permintaan/

permohonan hamba kepada Tuhanya.

e Irsyad ( sl 3 Y\) artinya bimbingan atau petunjuk
Misalnya :

o 8

525 220 5 o 7 52 e ¥ e sl g
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Aartinya : Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan hal-hal yang
jika diterangkan kepadamu akan memberatkan kamu.” (QS. Al-Maidah : 101)

Larangan ini hanya merupakan pelajaran, agar jangan menanyakan sesuatu yang
akan memberatkan diri kita sendiri.

Tahgqir (ﬁ.&zﬂ\ ) artinya meremehkan atau menghina
Misalnya :

B ks & s.,_a_,w"”ug size iy

Artinya: “Dan janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada
kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara
mereka (orang-orang kafir).” (QS.al-Hijr : 88)

Tay'is (uﬁ..:.&:J\ ) artinya putus asa

Misalnya :

© o pilllspsess Y

“Dan janganlah engaku membela diri pada hari ini (hari kiamat).” (QS.at-Tahrim : 7)

Tahdid ( J\ﬁ.x@.ﬁ\) artinya mengancam
Misalnya :

“Tak usah engkau turuti perintah kami.”

I'tinas ( uw\.l.l‘.aY\ ) artinya menghibur
Misalnya :

CRCEINEES

“langan engkau bersedih, karena sesungguhnya Allah beserta kita.” ((QS. At-Taubah:40)
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Larangan sesuatu, suruhan bagi lawannya

“Larangan terhadap sesuatu berarti perintah akan kebalikannya’.

Contoh: Firman Allah SWT

“langanlah kamu mempersekutukan Allah ... (QS. Lugman, 13)

Ayat ini mengandung perintah mentauhidkan Allah, sebagai kebalikan larangan
mensekutukan-Nya.

Larangan yang mutlak

LY et el gty SR N
“Larangan yang mutlak menghendaki berkelanjutan dalam sepanjang masa”

Suatu larangan jika dimutlakkan tanpa dibatasi maka menuntut untuk ditinggalkan
selamanya sepanjang masa. Contohlarangan berbuatmendekatizinaberlaku selamaanya
dan kapan saja.

Larangan dalam urusan ibadah

ol & & fai s e Jk

“Dalam beribadah, larangan menunjukkan rusaknya (batalnya) perkara yang
dilarang.”.

Larangan dalam ibadah ada yang berkaitan langsung dengan dzatnya ibadah/ bagian
dariibadah (syarat, rukun) atau sesuatu yang melekat dalam ibadah ( mulazimul ibadah).
Larangan yang berkatan dengan hal tersebut, menunjukkan hukum batalnya ibadah.

Contoh:

e Larangan shalat/ puasa bagi perempuan yang sedang haidl. Laranagan ini berkaitan
langsung dengan shalat/ puasa, maka hukumnya tidak sah shalatnya / puaanya.

\’
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e Larangan puasa pada hari raya ied, karena ada larangan berpaling dari hidangan
Allah. Berpaling dari hidangan Allah saw melekat pada puasa. Dengan berpuasa
pasti berpaling. Maka puasa di hari ied tidak sah dan haram hukumnya.

Jikalarangan itu ada diluaribadah maka tidak menunjukkan batalnya ibadah. Contoh,
larangan melakukan shalat di tempat seseorang tanpa izin ( ghasab). Sekalipun haram
namun shalatnya tetap sah, karena penggunaan tempat yang di ghasab adalah sesuatu
di luar bagian ibadah shalat dan juga tidak selalu melekat dalam shalat. Buktinya shalat
bisa terjadi pada tempat yang bukan di ghasab.

Larangan dalam Urusan Mu’amalah

sl e Gl 225 B i e

“Larangan yang menunjukkan rusaknya (batalnya) perbuatan yang dilarang dalam
ber’aqad”

Misalnya menjual anak hewan yang masih dalam kandungan ibunya, berarti akad
jual belinya tidak sah. Karena yang diperjualbelikan (mabi’) sebagai salah satu rukun
jual beli tidak jelas (gharar). Sedangkan gharar dilarang dalam jual beli.

Jika larangan berkaitan dengan sesuatu di luar, bukan bagian atau tidak selalu
melekat dalam jual beli maka larangan tersebut tidak menunjukkan batalnya aqad jual
beli. Contoh, larangan jual-beli ketika adzan jum’at adalah haram. Larangan ini terkait
dengan “ melakukan sesuatu yang mengakibatkan terlambaat shalat jum’at”. Larangan
ini tidak selalu melekat pada jual-beli. Terlambat biasa disebabka selain jual-beli. Maka
hukum jual belinya tetap sah, sekalipun hukumnya berdosa karena berpotensi terlambat
shalat jum’at. Jual-belinya sah artinya si pembeli berhak mendapatkan barang, dan
penjual mendapatkan harganya secara syar’i. Adapun keharaman terkait dengan hal di

luar aqad jual beli.

Pengertian dan Penerapan Kaidah Am dan Khas
Kaidah Am
e ‘Am

Pengertian‘am

‘Am menurut bahasa artinya merata, yang umum. Menurut istilah ‘am adalah kata

yang memberi pengertian mencakup segala sesuatu yang terkandung dalam kata itu
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dengan tidak terbatas. Contoh ayat : “..bunuhlah orang-orang musyrik “ Perintah ini
diarahkan kepada semua orang musyrik seluruhnya, tanpa dibatasi jumlah.

Bentuk Lafadh ‘am

Lafadh LS (setiap) dan Gﬁ' (seluruhnya), kedua kata tersebut keduanya mencakup
seluruh satuan yang tidak terbatas jumlahnya.

Misalnya firman Allah:

ﬁ* ; < ~ 3}
“Tiap-tiap yang berjiwa akan mati”. (QS. Ali Imran (3): 185)
Hadis Nabi SAW,,

. S, /2;
e he Jiagh &

“Setiap pemimpin diminta pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya”

o - - .agb'p . fd 5 T ,’1 ,5”01}

B G T3 G gls ill 5
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu” (QS. Al Baqarah
(2):29)

Kata jamak (plural) yang disertai alif dan lam di awalnya

oL 531 2 ol 35 2 Sk e Baalyl sany Siie

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan.” (QS. Al Baqarah (2) : 233)

Kata al walidat dalam ayat diatas bersifat umum yang mencakup semua perempuan

yang termasuk dalam cakupan nama ibu.

Kata benda tunggal yang di ma’rifatkan dengan alif-lam.

@ Bl 53 gl 41 =
“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS. Al Bagarah (2) :

275)

\-’

144 Buku Siswa Kelas XII “‘,




Kata al-bai’ (jual beli) dan al-riba adalah kata benda yang di ma’rifatkan dengan alif
lam. Oleh karena itu, keduanya adalah lafadh ‘am yang mencakup semua satuan-
satuan yang dapat dimasukkan ke dalam cakupan maknanya.

Lafadh Asma’ al-Mawshul, Seperti ma, al-ladhi na, al-lazi dan sebagainya.

> _ .. 2 z T : 5 %
5Te Lol 3 0,1 W) KB 0l el 0 Gl &)
@ aal
“ Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim,

sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke
dalam api yang menyala-nyala (neraka). (QS. An Nisa’ (4) : 10)

Yo\

@\ﬂ;j ”T‘”’s W\, 55\ \dj)xg@” uj;;:;ﬁm

“Dan orang-orang yang meninggal dunia di antara kamu dengan meninggalkan
istri-istri (hendaklah istri-istri itu) menangguhkan diri (iddah) empat bulan sepuluh
hari”(QS.al-Baqarah :234)

Lafadh Asma’ al-Syart (isim-isim isyarat, kata benda untuk mensyaratkan), seperti

kata ma, man dan sebagainya.

i35 s s JJ Gls Y| Gede JR55 o o5 O 5
Jektos ‘mamu\wa:ga:@;;

“dan Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diatyang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga
terbunuh) bersedekah.” (QS. An Nisa’ (4): 92)

Isim nakirah dalam susunan kalimat nafi (negatif), seperti kata /C\.:;- Y} dalam
ayat berikut

®u‘°)ﬁ>‘” ”M\;\J\ j;&.gt)\résul_ccb Y)

“dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka
maharnya.” (QS. Al Mumtahanah (60) : 10)
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Isim mufrad yang dita’rifkan dengan alif lam jinsiyah

d P
G o/w"’/gzz /7,,", “/”"’ 5/9/
& Al 255 Al T 35
“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS.al-Baqarah : 275)

Lafadz al ba’l (jual beli) dan ar riba (riba) keduanya disebut lafadz ‘wm, karena isim

mufrad yang dita’rifkan dengan “al-jinsiyyah.”

Lafadz jama’ yang dita’rifkan dengan idhafah.

“Allah mensyariatkan bagimu pembagian warisan untuk) anak-anakmu.”(QS.an-
Nisa’: 11)

Lafadz aulad adalah lafadz jama’ yang diidhafahkan dengan lafadz kum sehingga
menjadi ma'rifah . oleh karena itu lafadz tersebut dikatagorikan lafadz ‘wm.
[sim-isim syarat, seperti man (barang siapa), maa (apa saja), ayyumaa ( yang mana
saja).

Misalnya :

-~
1 sz 87 = Z,% 57 4 2 A% -
@) 54 Laanas CLs W53 Al o e IS

“SiapakahyangmaumemberipinjamankepadaAllahpinjamanyangbaik (menafkahkan
hartanya di jalan Allah), Allah akan melipatgandakan harta kepadanya.”(QS.al-
Baqarah : 245)

Dalalah Lafadh Am

Jumhur Ulama, di antaranya Syafi’iyah, berpendapat bahwa lafadh ‘Am itu dzanniy
dalalahnya atas semua satuan-satuan di dalamnya. Demikian pula, lafadh ‘Am setelah
di-takhshish, sisa satuan-satuannya juga dzanniy dalalahnya, sehingga terkenallah di

kalangan mereka suatu kaidah ushuliyah yang berbunyi:

“Setiap dalil yang ‘wm harus ditakhshish’.

\-’
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Oleh karena itu, ketika lafadh ‘wm ditemukan, hendaklah berusaha dicarikan
pentakshisnya.

Berbeda dengan jumhur ulama’, Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa lafadh ‘wm
itu gqath’iy dalalahnya, selama tidak ada dalil lain yang mentakhshishnya atas satuan-
satuannya. Karena lafadh ‘wm itu dimaksudkan oleh bahasa untuk menunjuk atas
semua satuan yang ada di dalamnya, tanpa kecuali. Sebagai contoh, Ulama Hanaifiyah
mengharamkan memakan daging yang disembelih tanpa menyebut basmalah, karena
adanya firman Allah yang bersifat umum, yang berbunyi:

’// ;J}’,p /3},/ z O}} :: //

@y&@\ﬁ\;)ﬁrﬁh@\j}&b\b

“dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah
ketika menyembelihnya.” (QS. Al An’am (6) : 121)

Ayat tersebut, menurut mereka, tidak dapat ditakhshish oleh hadis Nabi yang
berbunyi:

(3515 T ely,) “’(J)\ PPN F A O

“Orang Islam itu selalu menyembelih binatang atas nama Allah, baik ia benar-benar
menyebutnya atau tidak.” (H.R. Abu Daud)

Alasannya adalah bahwa ayat tersebut qath’iy, baik dari segi wurud (turun) maupun
dalalah-nya, sedangkan hadis Nabi itu hanya dzanniy wurudnya, sekaligus dzanniy
dalalahnya. Sedangkan dalil gath’i tidak bisa ditakhsish oleh dalail dzanniy.

Ulama Syafi’iyah membolehkan, alasannya bahwa ayat itu dapat ditakhshish dengan
hadis tersebut. Karena dalalah kedua dalil itu sama-sama dzanniy. Lafadh ‘am pada ayat
itu dzanniy dalalahnya, sedang hadis itu dzanniy pula wurudnya dari Nabi Muhammad
SAW.

Kaidah-kaidah Lafadh ‘am
%}_ZJ\ 4 3\52 ?\6 (Lafadh ‘am yang dikehendaki keumumannya), karena ada

dalil atau indikasi yang menunjukkan tertutupnya kemungkinan ada takhshish
(pengkhususan). Misalnya:

»C
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“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang
memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauhmahfuz).(QS. Hud

(11) :6).
Yang dimaksud adalah seluruh jenis hewan melata, tanpa terkecuali.
3_:0.};-\ 4 J\J.: ) (Lafadh ‘am tetapi yang dimaksud adalah makna khusus),

karena ada indikasi yang menunjukkan makna seperti itu. Contohnya:

-
w

5 &1 g, o8 Lilsss of oiell o 3 NS sl By 56 G
@ awu_cﬁwb\f_é

“Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang
berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan
tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai diri
Rasul. “ (QS. At Taubah: 120).

Yang dimaksud ayat tersebut bukan seluruh penduduk Mekah, tetapi hanya orang-
orang yang mampu.
u@os_:a.z ?L& (Lafadh ‘am yang menerima pengkhususan), ialah lafadh ‘am yang
tidak disertai karinah ia tidak mungkin dikhususkan dan tidak ada pula karinah yang
meniadakan tetapnya atau keumumannya. Tidak ada qarinah lafadh atau akal atau ‘urf
yang memastikannya umum atau khusus. Lafadh ‘am seperti ini dzahirnya menunjukkan

umum sampai ada dalil pengkhususannya.

Contoh: Firman Allah SWT

“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu] tiga kali quru.”
(QS. Al Bagarah (2) : 228).

Lafadh ‘am dalam ayat tersebut adalah al-muthallagat (wanita-wanita yang ditalak),
terbebas dari indikasi yang menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah makna umum

atau sebagian cakupannya.

\-’
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Kaidah Khas

Pengertian Khas

Khas ialah lafadh yang menunjukkan arti yang tertentu, khusus, tidak meliputi arti

umum, dengan kata lain, khas itu kebalikan dari ‘am.

Suatu lafadh yang diciptakan untuk satu arti yang sudah diketahui (ma’lum) atas

individu.

Menurut istilah, definisi khas adalah:

Al-khas adalah lafadh yang diciptakan untuk menunjukkan pada perseorangan
tertentu, seperti Muhammad. Atau menunjukkan satu jenis, seperti lelaki. Atau
menunjukkan beberapa satuan terbatas, seperti tiga belas, seratus, sebuah kaum,
sebuah masyarakat, sekumpulan, sekelompok, dan lafadh-lafadh lain yang menunjukkan
bilangan beberapa satuan, tetapi tidak mencakup semua satuan-satuan itu.

Dengan demikian yang termasuk lafadh khas adalah ; Lafadh yang tidak bisa
mencakup lebih dari satu seperti “ Rajulun “ (seorang laki-laki), dan lafadh yang bisa

mencakup ebih dari satu tapi terbatasi. Misalnya tiga orang laki-laki.

Hukum lafadz khas dan contohnya

Lafadz khas dalam nash syara’ adalah menunjuk pada dalalah gath’iyah (dalil yang
pasti) terhadap makna khusus yang dimaksud. Hukum yang ditunjukkan adalah qath’i
selama tidak ada dalil yang memalingkan pada makna lain.

Dalalah khas menunjuk kepada dalalah qath’iyyah terhadap makna khusus yang
dimaksud dan hukum yang ditunjukkannya adalah qath’iy, bukan dzanniy, selama tidak

ada dalil yang memalingkannya kepada makna yang lain. Misalnya, firman Allah:

C; EPE A,J.sr\..w,\;rju‘,.e
“tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), Maka wajib
berpuasa tiga hari dalam masa haji ” (QS. Al Baqarah (2) : 196

f

Kata tsalatsah (tiga) dalam ayat di atas adalah khas, yang tidak mungkin diartikan
kurang atau lebih dari makna yang dikehendaki oleh lafadh itu. Oleh karena itu dalalah
maknanya adalah qath’iy dan dalalah hukumnya pun qath’iy.
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Akan tetapi, apabila ada qarinah, maka lafadh khas harus ditakwilkan kepada maksud
makna yang lain. Sebagai contoh hadis Nabi yang berbunyi:

ijﬁju e \ym ’;g,@uggé&\x.ad:gui’
s \J:su\s;:as\d e i Lo 525 48 v Qi
..)\e_\}g‘)_)\)\wabjwf&é\auouu«u)\dwu»ﬁ&/j/

Salim pernah membacakan kepadaku sebuah kitab tentang sedekah yang ditulis oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sebelum Allah Azza Wa Jalla mewafatkannya.
Lalu aku mendapatkan di dalamnya bahwa pada setiap empat puluh kambing hingga
seratus dua puluh ekor kambing, zakatnya adalah satu ekor kambing. (HR. Ibnu
Majah).

Menurut jumhur ulama, arti kata empat puluh ekor kambing dan seekor kambing,
keduanya adalah lafadh khas. Karena kedua lafadh tersebut tidak mungkin diartikan
lebih atau kurang dari makna yang ditunjuk oleh lafadh itu sendiri. Dengan demikian,
dalalah lafadh tersebut adalah qath’iy. Tetapi menurut Ulama Hanafiyah, dalam hadis
tersebut terdapat qarinah yang mengalihkan kepada arti yang lain. Yaitu bahwa fungsi
zakat adalah untuk menolong fakir miskin. Pertolongan itu dapat dilakukan bukan
hanya dengan memberikan seekor kambing, tetapi juga dapat dengan menyerahkan

harga seekor kambing yang dizakatkan.

Masalah Takhsis

e Pengertian takhsis
Takhshish menurut bahasa artinya menghususkan (yang umum). Menurut istilah
takhshish adalah membedakan sebagaiaan dari sekumpulan. Atau dengan kata lain,
membedakan hukum sebagian dari satuan-satuan yang dicakup oleh lafadh ‘am
dengan menggunakan mukhashish. Jika yang dibedakan/ dikecualikan dari hukum
itu bukan sebagian tapi keseluruhan maka tidak disebut takhshish tetapi disebut
nasakh ( mengganti hukum).

Perangkat takhshish ( mukhashshish) dibagi dua kategori;

1. Mukhashshish muttashil : mukhashshish yang tidak berdiri sendiri, tapi
disebutkaan bersamaan dengan lafadh ‘am. Yang termasuk dalam kategori ini
adalah :

a. Istisna’ (lafadh pengecualian ), contoh ucapan : “telah datang para ahli figih
kecuali Zaid”. Zaid dikeluarkan dari hukum datangnya para ahli figih.

\’
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b. Syarath, Contoh ucapan : “ mulyakanlah para ahli fiqih jika mereka bersikap
zuhud”. Hal ini berarti yang tidak bersikap zuhud tidak dimulyakan.

c. Pembatasan dengan sifat, contoh ucapan : “mulyakanlah para ulama yang
wara’”.

d. Ghoyah ( batas akhir), contoh : kemudian sempurnakanlah puasa sampai
malam.

e. Badal ba’dl min kul (pengganti sebagian dari keseluruhn). Contoh ;
Muliaanlah orang-orang, yakni kaum quraisy”.

2. Mukhashshish munfashil; mukhashshish yang bisa berdiri sendiri , tidak
dituturkan bersama dengan lafadh ‘am. Contoh mentakhsish dalam ayat thalak,
ayat perintah membunuh orarng musyrik yang ditakhsish dengan ayat kafir
mu’ahad dan sebagainya.

Macam takhsis
Mentakhshish ayat Al Qur’an dengan ayat Al Qur’an

R IR R A R L
E55° R0 O SR DA

“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru.”
(QS. Al Bagarah (2) :228).

Ketentuan dalam ayat di atas berlaku umum, bagi mereka yang hamil atau tidak.
Tapi ketentuan itu dapat ditakhshish dengan QS. At-Thalaq : 4 sebagai berikut:

-~ -~ ~ }
§/°’ /o//ef-ai/s‘- /090 P /s‘-/
Q.él.?' u.suai Q\ u.'é_so-\ d\.,?'Y\ QY)\)
“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya.”

Dapat pula di takhsis dengan surat Al Ahzab(33):49

- 8 s ~ £ Pl - 8 }}9“1 8 _ ’}7,.0}}’ _ . - ° s %o };,
2,205 00 U5 e BAEIE 23 ot il 22ze g 18 e il e
’)MJQ\J.:.Q‘/’)—MJJ-L u@ﬂ\rﬁ?&a\ssy; g S
R =202 R (e Ay : /u" e
8 R T > z s\~- » -7
@;M;@wu@g&rfsjm
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- perempuan yang
beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-
sekali tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya.”

5/

Fikih Kurikulum 2013 151




Dengan demikian keumuman bagi setiap wanita yang dicerai harus beriddah
tiga kali suci tidak berlaku bagi wanita yang sedang hamil dan yang dicerai dalam
keadaan belum pernah digauli.

Men takhsis Al Qur’an dengan As Sunnah
£o r Y >
\

@ .ol Hassl 8,005 8,005

“laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya “
(QS. Al Maidah : 38

Dalam ayat di atas tidak disebutkan batasan nilai barang yang dicuri. Kemudian
ayat di atas ditakhshish oleh sabda Nabi SAW:

(Rl oly) Jl o35 e Jo1 5 e

“Tidak ada hukuman potong tangan di dalam pencurian yang nilai barang yang
dicurinya kurang dari seperempat dinar”. (H.R. Al-Jama’ah).

Dari ayat dan hadis di atas, jelaslah bahwa apabila nilai barang yang dicuri kurang

dari seperempat dinar, maka si pencuri tidak dijatuhi hukuman potong tangan.

Men takhsis As Sunnah dengan Al Qur’an
|

(e gine) U 52 Sa218) 80218805 ) Jiks Y

“Allah tidak menerima shalat salah seorang dari kamu bila ia berhadats sampai ia
berwudhu’. (Muttafaq Alaihi).

Hadis di atas kemudian di takhsis oleh firman Allah dalam QS. Al Maidah (5): 6,

r&wﬁf&\;&jw&;\@ofﬁfd\/\j}@ﬁbﬁgg
@\;:z\w,i:;:“mj,\;rmu\;,:;ﬂ)\@w\

“dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu
tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih)’.

Keumuman hadis di atas tentang keharusan berwudhu bagi setiap orang yang
akan melaksanakan shalat, ditakhshish dengan tayammum bagi orang yang tidak

\’
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mendapatkan air, sebagaimana firman Allah di atas.

Men takhsis As Sunnah dengan As Sunnah

(ade 3 )flij\ AV FE IR I

“Pada tanaman yang disirami oleh air hujan, zakatnya sepersepuluh”. (Muttafaq
Alaihi).

Keumuman hadis di atas tidak dibatasi dengan jumlah hasil panennya. Kemudian

hadis itu ditaksis oleh hadis lain yang berbunyi:

(ade zazs) azs,;w\m” O35 s o

“Tidak ada kewajiban zakat pada taanaman yang banyaknya kurang dari 5 watsaq
(1000 kilogram)' (Muttafaq Alaihi).

Dari kedua hadis di atas jelaslah bahwa tidak semua tanaman wajib dizakati,

kecuali yang sudah mencapai lima watsagq.

Men takhsis Al Qur’an dengan Ijma’

° 2 0

15555 ol 35 ) ’”bw‘r o 3REN Gaf Bk LG

j‘u\ﬁ—’r,ju\‘;éjﬁ»z ‘;_éﬁégc’t";j'\’

“Apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum’at, Maka bersegeralah kamu kepada
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.” (QS. Al Jumuah (62) : 9)

Menurut ayat tersebut, kewajiban shalat Jum’at berlaku bagi semua orang. Tapi
para ulama telah sepakat (ijma’) bahwa kaum wanita, budak dan anak-anak tidak
wajib shalat Jum’at.

Men takhsis al Qur’an dengan Qiyas

B ids Bl W e K156 00 o

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap seorang
dari keduanya seratus dali dera, “(QS. An-Nur:2)
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Keumuman ayat di atas ditakhshish oleh QS. An Nisa’ (4) : 25
s
< {/,A’/ A k¢ 12 rd }; 2 5 9//1 .01 4 /5’ &
g\w\wwﬁ\kkbwqu \Qbu,.a:-\\
“Apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka mengerjakan

perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-
wanita merdeka yang bersuami..”

A\ G’\

Ayat di atas menerangkan secara khusus, bahwa hukuman dera bagi pezina
budak perempuan adalah saparuh dari dera yang berlaku bagi orang merdeka yang
berzina. Kemudian hukuman dera bagi budak laki-laki di-qiyaskan dengan hukuman

bagi budak perempuan, yaitu lima puluh kali dera.

Men takhsish dengan pendapat sahabat
Jumhur ulama berpendapat bahwa takhsis hadis dengan pendapat sahabat tidak
diterima. Sedangkan menurut Hanafiyah dan Hanbaliyah dapat diterima jika sahabat

itu yang meriwayatkan hadis yang di takhsis nya. Misalnya:

JU e 53 25 jmfu \Lgo)U&Q\ Jigu;uj,\

Q) Sl 15aa3 Y J6 ’“\y@\uw’"“\r}uw@

Afégjgféiijﬁ.e\.éj:ugj/&;/ ;5 4 ”“\y@\dbw
(@&u-w)}lab

“Dari Ayyub dari Ikrimah bahwa ‘ali .a membakar suatu kaum lalu berita itu sampai
kepada Ibnu Abbas maka dia berkata:” seandainya aku ada, tentu aku tidak akan
membakar mereka karena Nabi SAW telah bersabda: Janganlah kalian menyiksa
dengan siksaan Allah (dengan api), dan aku hanya akan membunuh sebagaimana
Nabi telah bersabda Siapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah dia

v o\

“Menurut hadis tersebut, baik laki-laki maupun perempuan yang murtad
hukumnya dibunuh. Tetapi Ibnu Abbas (perawi hadis tersebut) berpendapat bahwa
perempuan yang murtad tidak dibunuh, hanya dipenjarakan saja.

Pendapat di atas ditolak oleh Jumhur Ulama yang mengatakan bahwa perempuan
yang murtad juga harus dibunuh sesuai dengan ketentuan umum hadis tersebut.
Pendapat sahabat yang mentakhshish keumuman hadis di atas tidak dibenarkan

karena yang menjadi pegangan kita, kata Jumhur Ulama, adalah lafadh-lafadh umum

\’
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yang datang dari Nabi. Di samping itu, dimungkinkan bahwa sahabat tersebut
beramal berdasarkan dugaan sendiri.

Pengertian dan Penerapan Kaidah Mujmal dan Mubayyan

Mujmal

Secara bahasa mujmal berarti samar-samar dan beragam/majemuk. Mujmal ialah
suatu yangbelum jelas, yang tidak dapat menunjukkan arti sebenarnya apabila tidak ada
keterangan lain yang menjelaskan. Dapat juga dimengerti sebagai lafadh atau susunan
kalimat yang global, masih membutuhkan penjelasan (bayan) atau penafsiran (tafsir).
Jadi sesuatu yang belum jelas tadi bisa berupa lafadh atau berupa susunan kalimat.

Yang termasuk lafadh mujmal adalah ;

Lafadh yang diciptakan untuk dua makna hakikat sekaligus, yakni lafadh musytarak.
Seperti lafadh sjﬂ\ yang menunjukkan makna “ suci” dan “haidl”.

Lafadh yang karena sebab musyabbahah (keserupaan) layak untuk dua makna
sekaligus. Misalnya lafadh )jﬂ\ layak untuk darahkan kepada makan “ akal” dan “
cahaya matahari “ sekaligus.

Lafadh yang ada serupa karena proses i'lal dalam ilmu sharaf. Misalnya lafadh
)L’:}L‘J\ . lafdh ini bisa dianggap sebagai isim fail juga isim maf’ul. Berasal dari fiil
madli )\_:>1.

Termasuk mujmal adalah lafadh mempunyai makna secara bahasa, namun oleh
syari’ ( Allah dan Rasullullah) dipakai untuk makna istilah syar’iyah tertentu. Seperti
lafadh; shalat, zakat, haji, shaum, riba dan sebagainya. Lafadh-lafadh ini memerlukan
bayan tertentu dari syari’. Bayan bisa berupa bayan qauly, fi'li dan taqriry.

Yang termasuk murakkab atau berupa susunan kalimat misalnya firman Allah

sebagai berikut:

\o

&o >0 3% P P a7 ~
m;.;-\jgb&j\r\ub“’ w\;wp&\d&cdf
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" Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. di antara (isi) nya ada

ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi Al qur’an dan yang lain (ayat-ayat)

mutasyaabihaat. adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan,
Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya
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untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta’wilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui ta’wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam ilmunya
berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari
sisi Tuhan kami.” dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan
orang-orang yang berakal.(QS. Ali Imran:7)

Lafadh iju\)\ tidak jelas apakah sebagai athaf (sambungan kalimat) atau sebagai
ibtida’ ( permulaan kalimat). Mayoritas ulama mengarahkan ebagai ibtida’. Contoh lain
adalah kalimat : JA\.A ;A.:,.L 22y apaah artinya : ” Zaid adalah dokter yang pintar “,
ataukah “ Zaid adalah dokter dan orang yang pintar “. Kedua makna ini mungkin dan
seimbang. Lafadh J.b\.,a belum jelas apakah sebagi na’at ataukah khobar kedua dari
Zaid.

Mubayyan
Pengertian Mubayyan

Mubayyan artinya yang ditampakkan dan yang dijelaskan. Secara istilah berarti
lafadh yang dapat dipahami maknanya berdasar asal mulanya atau setelah dijelaskan
oleh lainnya. Al Bayyan artinya ialah penjelasan. Jadi al Bayan ialah menjelaskan lafadh
atau susunan kalimat yang mujmal.

Klasifikasi Mubayyan

Mubayyan Muttashil, adalah mujmal yang disertai penjelasan yang terdapat dalam
satu nash. Misalnya dalam QS. An Nisa’ (4) : 176,

°q C;///:’J . 3 > P2 .); . 32 _
}}, /fi}‘)}du 2 g}’ \ﬁ ) \d’ w:jm\&é’\zj*f’b

-

Q&UL@ f"\\:j{uuﬁs,w {Ju\\%,w um\@.e
A "Y\L} ;m;uﬂuﬂ?\ymw

(““;‘j A 53
Bl 5o b\}wu‘

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah) Katakanlah: “Allah memberi
fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak
mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-
laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak;
tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiri
dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-laki

\’
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sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”

T _ 20
Lafazh A\L\g}\ adalah mujmal yang kemudian dijelaskan dalam satu nash; “Mereka

meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Kemudian Allah menjelaskan makna “
Kalalah” dalam kelanjutan ayat tersebut dalam satu ayat. Kalalah adalah orang yang
meninggal dunia yang tidak mempunyai anak. Makna inilah yang diambil oleh Umar bin
Khtattab, yang meyatakan: “Kalalah adalah orang yang tidak mempunyai anak.”
Mubayyan Munfashil, adalah bentuk mujmal yang disertai penjelasan yang tidak
terdapat dalam satu nash. Dengan kata lain, penjelasan tersebut terpisah dari dalil

mujmal.

Macam-macam Mubayyan

e Bayan Perkataan
Penjelasan dengan perkataan (bayan bil qaul), contohnya pada QS Al Baqarah (2)
:196:

r_és.;)ij\,,a.@ 3!) 63@\ ””’\LJ‘ZS’,@_;

R w _ > ,w,: Pied T < c f 2l war -~ » P
L \wC;’;\J\“JA;J\.s ~ C.’i;g\bpq/\i:) 3535 5 Wl

21 i~ > - . w2 o w . " wZ ~ 4 7‘1 /1C >
ZJV/GK», “E,i») M \Lgéa“w"m%rjudéw\

” Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. jika kamu terkepung
(terhalang oleh musuh atau karena sakit), Maka (sembelihlah) korban yang mudah
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum korban sampai di tempat
penyembelihannya. jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya
(lalu ia bercukur), Maka wajiblah atasnya berfid-yah, Yaitu: berpuasa atau bersedekah
atau berkorban. apabila kamu telah (merasa) aman, Maka bagi siapa yang ingin
mengerjakan ‘umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih)
korban yang mudah didapat. tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau
tidak mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi)
apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian
itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada
(di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.”
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Ayat tersebut merupakan bayan (penjelasan) terhadap rangkaian kalimat
sebelumnya mengenai kewajiban mengganti korban (menyembelih binatang) bagi
orang-orang yang tidak menemukan binatang sembelihan atau tidak mampu.

e Bayan Perbuatan

Penjelasan dengan perbuatan (bayan fi'li) Contohnya Rasulullah melakukan
perbuatan-perbuatan yang menjelaskan cara-cara berwudhu yakni: memulai
dengan yang kanan, batas-batas yang dibasuh, Rasulullah mempraktekkan cara-cara
haji, shalat dan sebagainya. Ada juga penjelasan dengan perkataan dan perbuatan
sekaligus Firman Allah dalam QS Al-Baqarah (2):43: ”}Laj\ \j.u_e\j’ .dandirikanlah
shalat..” Perintah mendirikan shalat tersebut masih kalimat global (mujmal) yang
masih butuh penjelasan bagaimana tata cara shalat yang dimaksud, maka untuk
menjelaskannya Rasulullah naik keatas bukit kemudian melakukan shalat hingga
sempurna, lalu bersabda: “Shalatlah kalian, sebagaimana kalian telah melihat aku
shalat” (HR Bukhari).
Bayan dengan Tulisan

Penjelasan dengan tulisan Penjelasan tentang ukuran zakat, yang dilakukan oleh
Rasulullah dengan cara menulis surat (Rasulullah mendiktekannya, kemudian ditulis
oleh para Sahabat) dan dikirimkan kepada petugas zakat beliau.

e Bayan dengan Isyarat

Penjelasan dengan isyarat contohnya seperti penjelasan tentang hitungan hari
dalam satu bulan, yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. dengan cara isyarat, yaitu
beliau mengangkat kesepuluh jarinya dua kali dan sembilan jari pada yang ketiga
kalinya, yang maksudnya dua puluh sembilan hari.
Bayan dengan taqrir/tidak melarang/diam

Penjelasan dengan diam (taqrir). Yaitu ketika Rasulullah melihat suatu
kejadian, atau Rasulullah mendengar suatu penuturan kejadian tetapi Rasulullah
mendiamkannya (tidak mengomentari atau memberi isyarat melarang), itu
artinya Rasulullah tidak melarangnya. Kalau Rasulullah diam tidak menjawab
suatu pertanyaan, itu artinya Rasulullah masih menunggu turunnya wahyu untuk

menjawabnya.

\’
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Pengertian dan Penerapan Kaidah Muradif dan Musytarak
Muradif

e Pengertian Muradif
Muradif ialah beberapa lafadh yang menunjukkan satu arti. Dalm bahasa

Indonesia disebut sinonim. Contoh :

:\_L/Y\ ,é..fﬁ\ : singa

US}J\ ,r.\a.d\ ,uuj.,\.d\ ,3teY) : pendidik (guru)
Lasl ,}QJ\ : kucing

e Kaidah muradif

Gh A e hr D) 552 AN OKG bl 6e K )

“Mendudukkan masing-masing dua muradif pada tempat yang sama itu diperbolehkan

rn

jika tidak ditetapkan oleh syara’

Mempertukarkan dua muradif satu sama lain itu diperbolehkan jika dibenarkan
oleh syara’. Namun kaidah ini tidak berlaku bagi Al Qur’an, karena ia tidak boleh
diubah. Bagi madzhab malikiah, takbir salat tidak boleh dilakukan kecuali dengan
lafal “Allah akbar.” Imam Syafi’i membolehkan dengan lafal “Allahu Akbar”. Sementara
imam Abu Hanifah membolehkan lafal “Allah Akbar” diganti dengan lafal “Allah Al-
Azim” atau “Allah Al-Ajal’.

Ulama’ yang tidak membolehkan beralasan karena adanya halangan syar’i
yaitu bersifat ta’abudi (menerima apa adanya tidak boleh diubah). Sedang yang
membolehkan, beralasan karena adanya kesamaan makna dan tidak mengurangi
maksud ibadah tersebut.

Musytarak

e Pengertian Musytarak
Musytarak ialah satu lafadh yang menunjukkan dua makna atau lebih. Maksudnya
satu lafadh mengandung maknanya yang banyak atau berbeda-beda.

Adapun definisi yang diketengahkan oleh para ulama’ ushul adalah antara lain:

5/
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At i e B 390 i L2
251

“Satu lafadh (kata) yang menunjukkan lebih dari satu makna yang berbeda, dengan
penunjukan yang sama menurut orang ahli dalam bahasa tersebut ”

s a1 Lie o320 e 5095

Kata musytarak tidak dapat diartikan dengan semua makna yang terkandung
dalam kata tersebut secara bersamaan, akan tetapi harus diartikan dengan arti salah
satunya. Seperti kata s J:e yang dalam pemakaian bahasa arab dapat berarti masa
suci dan bisa pula masa haidh, lafadh _n<& bisa berarti mata, sumber mata air, dzat,
harga, orang yang memata-matai dan emas, kata 2o musytarak antara tangan kanan
dan kiri, kekuasaan kata 4w dapat berarti tahun untuk hijriyah, syamsiyah, bisa
pula tahun masehi.

« Kaidah Musytarak

P e e

S alas 5 G g SR Jlel)

“Penggunaan musytarak menurut makna yang dikehendaki ataupun untuk beberapa
maknanya itu diperbolehkan.”

Jadi, menetapkan salah satu makna dari suatu lafadh musytarak tidak dibatasi.
Beberapa makna musytarak tersebut boleh dipergunakan. Contohnya, kata “sujud”.
Kata ini bisa berarti meletakkan kepala di tanah dan bisa pula berarti ingiyad
(kepatuhan). Lihat misalnya, QS Al Hajj (22) : 26,

C;}?j(ﬁ\ Ua.ﬁ ”’“’\:\;de@gQ\ Q&GMJ.?}! fagj

-
w

B 2l 55

“Dan ingatlah ketika kami tempatkan Ibrahim di tempat Baitullah (dengan
mengatakan), ‘Janganlah engkau mempersekutukan dengan apa pun dan sucikanlah
rumahKu bagi orang-orang yang tawaf, dan orang-orang yang beribadah dan orang-
orang yang rukuk dan sujud’”

Jumhur Ulama’ termasuk Imam Syafi’i, Qodi Abu Bakar dan Al Juba’i berpendapat
bahwa pemakaian lafadh musytarak untuk dua atau beberapa makna hukumnya boleh,
dengan alasan Firman Allah SWT,, QS Al Hajj (22) : 18

\’
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“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa kepada Allah sujud apa yang ada di langit dan
di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung-gunung, pohon-pohon, binatang-binatang
yang melata dan sebagian besar manusia?” (QS Al-Haj : 18)

—r\

Lafadh J\.‘;de itu mempunyai dua arti yang sama-sama hakiki yaitu tunduk dan
meletakkan dahi di bumi. Bagi makhluk-makhluk yang tidak berakal seperti matahari,
bulan, bintang, gunung, pohon dan binatang melata, kata sujud berarti tunduk, tetapi
bagi manusia yang berakal sujud berarti meletakkan dahi di atas bumi. Apabila arti
sujud ini hanya tunduk maka Allah SWT tidak mengakhiri firman-Nya dengan ji.’:f
U’“U\ Cy2 - Oleh karena itu, imam Syafi'i mengartikan kata “mulamasah” dalam
firman Allah SWT: ;\.N.J\ é.:*ﬂ )\ dengan arti menyentuh dengan tangan dan
menyentuh dengan bersetubuh secara bersama-sama. Maka seorang suami yang
menyentuh istrinya batal wudlunya. Demikian juga jika bersetubuh, maka batal pula

wudlunya.

Sebab-sebab terjadinya Lafadh Musytarak

Terjadinya perbedaan kabilah-kabilah arab di dalam menggunakan suatu kata
untuk menunjukkan terhadap satu makna. Seperti perbedaan dalam pemakain kata
2 ,dalamsatu kabilah, kataini digunakan menunjukkan arti “hastasecarasempurna”
(t\).b A.K) Satu kabilah untuk menunjukkan (uﬁ\)&u\) Sedangkan kabilah
yang lain untuk menunjukkan khusus “telapak tangan”.

Terjadinya makna yang berkisar/ keragu-raguaan (3>,5) antara makna
hakiki dan majaz.

Terjadinya makna yang berkisaran/keragu-raguaan  (>>,5) antara
makna hakiki dan makna istilah urf. Sehingga terjadi perubahan arti satu kata dari
arti bahasa kedalam arti istilah, seperti kata-kata yang digunakan dalam istilah
syara’. Seperti lafadh 3L yang dalam arti bahasa bermakna do’a, kemudian
dalam istilah syara’ digunakan untuk menunjukkan ibadah tertentu yang telah kita

maklumi.

Ketentuan Hukum Lafadh Musytarak
Apabila lafadh tersebut mengandung kebolehan terjadinya hanya musytarak
antara arti bahasa dan istilah syara’, maka yang ditetapkan adalah arti istilah syara’,

———
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kecuali ada indikasi-indikasi yang menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah arti
dalam istilah bahasa.

Apabila lafadh tersebutmengandungkebolehanterjadinyabanyakarti, makayang
ditetapkan adalah salah satu arti saja dengan dalil-dalil (qarinah) yang menguatkan
dan menunjukkan salah satu arti tersebut. Baik berupa qarinah lafdziyah maupun
qarinah haliyah. Yang dimaksud qarinah lafdziyah adalah suatu kata yang menyertai
nash. Sedangkan garinah haliyah adalah keadaan/kondisi tertentu masyarakat arab
pada saat turunnya nash tersebut.

Jika tidak ada gqarinah yang dapat menguatkan salah satu artilafadh
lafadh tersebut, menurut golongan Hanafiyah harus dimauqufkan sampai adanya
dalil yang dapat menguatkan salah satu artinya. Menurut golongan Malikiyah dan
Syafi’iyah membolehkan menggunakan salah satu artinya.

Contoh Lafadh Musytarak

Dalam Al-Qur’an banyak contoh-contoh musytarak, yang antara lainnya firman
Allah dalam QS. Al Baqgarah (2): 222,

z 22\ AP IV G T
Speias V5 a3 2N Re s (63
£ ’/o/

>
. oagt 2 2 a5 S5t s 2% s 53 3N 2 adig (F\E Zss\e. E-
uﬁ.;’yj"\ Lné: 4| Q\g ) rfj,é\ Cw>= 2 PR J.@.E.A \.);.9 8 o C9>

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu adalah suatu
kotoran”. oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh;
dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka Telah
suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-
orang yang mensucikan diri.”

Lafadh u‘aﬁ.o“.ﬂ dapat berarti masa/waktu haidh (zaman) dan bisa pula
berarti tempat keluarnya darah haidh (makan). Namun dalam ayat tersebut menurut
ulama’ diartikan tempat keluarnya darah haidh. Karena adanya qarinah haliyah yaitu
bahwa orang-orang arab pada masa turunnya ayat tersebut tetap menggauli istri-
istrinya dalam waktu haidh. Sehingga yang dimaksud lafadh u‘a.:z.d\ diatas adalah
bukanlah waktu haidh akan tetapi larangan untuk istimta’ pada tempat keluarnya
darah haidh (qubul).

Contoh lain sebagaimana yang termaktub dalam QS. Al Baqarah (2): 228 sebagai
berikut:

\’
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Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’

Lafadh quru’ dalam pemakaian bahasa arab bisa berarti masa suci dan bisa pula
berarti masa haidh. Oleh karena itu, seorang mujtahid harus mengerahkan segala
kemampuannya untuk mengetahui makna yang dimaksudkan oleh syari’ dalam ayat
tersebut.

Para ulama’ berbeda pendapat dalam mengartikan lafadh quru’tersebut diatas.
Sebagian ulama’ yaitu Imam Syafi'i mengartikannya dengan masa suci. Alasan
beliau antara lain adalah karena adanya indikasi tanda muannats pada ‘adad (kata
bilangan: tsalatsah) yang menurut kaidah bahasa arab ma’dudnya harus mudzakkar,
yaitu lafadh al-thuhr (suci). Sedangkan Imam Abu Hanifah mengartikannya
dengan masa haidh. Dalam hal ini, beliau beralasan bahwa lafadh tsalatsah adalah
lafadh yang khas yang secara dzahir menunjukkan sempurnanya masing-
masing quru’dan tidak ada pengurangan dan tambahan. Hal ini hanya bisa terjadi
jika quru’ diartikan haidh. Sebab jika lafadh quru’diartikan suci, maka hanya ada
dua quru’ (tidak sampai tiga).

Dalam QS. Al Bagarah (2): 229,

oo S > M 82 - s P Y ” -

o/ C:ﬂj\&.ﬁﬁ)ﬁﬂwged O..LEJ\
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang
ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik”.

Dalam ayat tersebut di ataslafadh al-thalag harus diartikan dalam
istilah syara’yaitu “melepaskan tali ikatan hubungan suami istri yang sah”, bukan
diartikan secara bahasa yang berarti “melepaskan tali ikatan secara mutlaq”. Seperti
dalam hal lain.“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat”. Lafadh :d.al) pada ayat
tersebut dapat bisa mengandung arti dalam istilah bahasa yaitu doa dan bisa pula
berarti dalam istilah syara’yaitu ibadah yang mempunyai syarat-syarat dan rukun
tertentu. Berikut ini contoh lafad s uall yang diartikan dengan makna istilah bahasa,
yaitu dalam firman Allah dalam QS. Al Ahzab (33): 56,

PN \sdﬂ\\,@;b&j&ug 5 ,w‘\’s

F"'\
\,a
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya.”

Lafadh s2l) pada ayat tersebut bukan bermakna shalat dalam ibadah tertentu,
akan tetapi mempunyai makna dalam istilah bahasa yaitu doa. Karena s M.al| dalam
ayat tersebut dinisbatkan kepada Allah dan para malaikat. Sedangkan shalat dalam

istilah syara’hanya diwajibkan kepada manusia.

Pengertian dan Penerapan Kaidah Muthlaq Muqayyad
Muthlaq

Muthlaq adalah lafazh yang menunjukkan suatu hakikat tanpa suatu pembatas
(qayid). Contohnya dalam QS. Al Mujadalah (58): 3,

.o ey 2 2 s zd .
@ )fﬂd\jj\s&gjbjaqﬁr@ungﬂ_b
“Dan orang-orang yang menzihar istri mereka, kemudian mereka hendak menarik

kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atas mereka) memerdekakan seorang
budak ...."”

Lafadh “budak” diatas tanpa dibatasi, meliputi segala jenis budak, baik yang mukmin

maupun Kkafir.

Mugqayyad

Mugqayyad adalah lafazh yang menunjukkan suatu hakikat dengan suatu pembatas
(qayid). Contohnya dalam QS. An Nisa’ (4): 92 :

wsn i s 18 2~ . ; i 5 < ~ e
w)ffw J.J YLQ}AMQ\@EQK\A)
et

“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain) kecuali

karena tersalah (tidak sengaja). Dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena
tersalah (hendaknya) ia memerdekakan seorang budak yang beriman.”

Lafazh “budak” di atas dibatasi dengan “yang beriman”

\-’
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Macam-Macam Muthlaq dan Muqayyad serta hukumnya

Lafadh yang mutlaq tetap pada ke mutlagannya, selama tidak ada dalil yang meng-
qayyid-kannya (membatasinya). Jadi terdapat dalil yang memberi batasan (qayyid)
maka dalil itu dapat mengalihkan ke mutlagannya dan menjelaskan pengertiannya.
Contohnya, pada QS. An Nisa’ (4) : 11,

- s _ Z )
’“\ 55 5L 55 ’“XJ\L} 3 2S5l g A 22 e
= ol B 5 rfjg, =

wu\xc;g:;»)@ v)g,;;:n \@.\.ea.».j@ 15 353 udjue,g
QKQBCA&TM%@ \;43)”’:&3 ;c\lu_f:.:rﬂg\.éiﬂ ;ASC)KQ I3

27 »

rb)u:\/ ‘:}3)\.5\9 U"J)\\'@"Qspj" j .a\.a_au.,éuvu\ MBL%” 3 \ H}
@L&M&QK@\Q\&\&;&@ﬁ@@uﬁ\’”\Q))Ju

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu
:bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan, dan
jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh
separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam
dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang
yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka
ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara,
Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

“(Pembagian harta pusaka) tersebut sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat dan
sesudah dibayar hutangnya.” Wasiat yang dimaksud dalam ayat diatas bersifat muthlag,
tidak dibatasi jumlahnya, minimal-maksimalnya, kemudian wasiat tersebut diberi
batasan oleh nash hadis yang menegaskan bahwa, “Tidak ada wasiat lebih dari sepertiga
harta pusaka.” Oleh sebab itu maka wasiat dalam ayat diatas menjadi tidak muthlaq lagi
dan pasti diartikan dengan “wasiat yang kurang dari batas sepertiga dari harta pusaka.”

Sebab dan hukumya sama, maka pengetian lafazh muthlaq dibawa ke kepada makna
muqayyad. Contohnya pada QS. Al Maidah (5): 3,

—_./
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah dan daging babi.”

Lafazh “darah” pada ayat diatas adalah muthlaq tanpa ada batasan.

Pada QS. Al An’am (6) : 145,

“Katakanlah, ‘Tidaklah aku peroleh dalam apa apa yang diwahyukan kepadaku
(tentang) suatu (makanan) yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu bangkai atau darah yang mengalir atau daging babi.”

Lafazh “darah” pada ayat ini bersifat muqayyad karena dibatasi dengan lafazh “yang
mengalir.” Karena ada persamaan hukum dan sebab, maka lafazh “darah” yang tersebut
pada QS Al Maidah (5): 3 yang muthlaq wajib dibawa (diartikan) ke muqayyad, yaitu
“darah yang mengalir.”

Sebab dan hukum salah satu atau keduanya berbeda, maka lafadh yang mutlaq tetap
diartikan sesuai dengan ke mutlagannya.

Pengertian dan Penerapan Kaidah Dhahir dan Ta'wil

Dhahir secara bahasa : Yang terang (be}\) dan yang jelas (@A\).

Dalam pengertian istilah, dhahir adalah lafadh yang memiliki kemungkinan dua
makna, salah satunya lebih jelas dari makna yang lain. Atau dalam ungkapan lain dhahir
adalah lafadh yang menunjukkan atas makna dengan dilalah dhanni; yakni dimenangkan
makna tersebut dan mengalahkan dalam makna yang lain. Sehingga maknanya lafadh
tersebut segera dipahami ketika diucapkan tetapi masih ada kemungkinan makna lain
yang lemah (marjuh). Dilalah dhanni adalah penunjukan makna dengan dugaan kuat,
yang mencakup dilalah lughawiyah, ‘urfiyah, dan dilalah syar’iyyah. Contoh :

\-’
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Contoh

Dilalah Lafadh Makna rajih/unggul Makna marjuh
Lughowiyah MSM Lei?lft;igi?lt; dari Laki-laki pemberani

T Kotoran yang keluar dari | Tempat yang rendah sebagai
Urfiyah L2\ | manusia tempat buang hajat

. Ibadah dengan tatacara .
Syar’iyah s ?‘ W | tertentu Doa kebaikan

Jadi lafadh v\.:ﬁ\ dengan makan “ jenis tertentu dari binatang buas” disebut dhabhir,
karena makna yang diunggulkan.
Misalnya sabda Nabi, SAW,,

JW s oo 505

“Berwudhulah kalian karena memakan daging unta!”

Maka sesungguhnya yang zahir dari yang dimaksud dengan wudhu adalah
membasuh anggota badan yang empat dengan sifat yang syar’i bukan wudhu yang
berarti membersihkan diri.

Jika pemahaman suatu lafadh dengan makna dhahirnya menimbulkan kejanggalan,
maka lafadh yang semula makna dhahir tersebut harus dita’'wil dengan menggunakan
dalil. Selanjutnya digunakan/ diarahkan kepada makna marjuhnya ( makna yang tidak
diuggulkan). Dengan demikian lafadh yang semula dhahir menjadi mu’awwal (yang
ditakwil). Muawwal juga disebut dhahir bid dalil.

Contoh firman Allah: J%L Wl <Ll artinya : dan langit kami bangun dengan
“ kekuasaan “. Lafadh .)J adalah jama’ dari lafadh .s artinya tangan. Sedangkn
mengarahkan pada makna tangan sebagaimana tubuh manusia adalah mustahil
bagi Allah. Karena Allah berifat mukhalafatu lil hawadits/ beerbeda dengan mahluk.
Sebagaiman kita fahami dari akal. Maka kita alihkan maknanya menjadi “ keuatan”.

Dari uraian ini dapat disimpuan bahwa muawwal adalah lafadh yang menunjukkan
atas makna dengan menunjukkan makna yang marjuh ( diungguli). Sedangkan ta’wil

adalah mengarahkan makna yang dhahir kepada makna yang marjuh.
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Pengertian dan Penerapan Kaidah Manthuq dan Mafhum
Manthuq

e Pengertian Manthuq
Mantuq adalah makna lahir yang tersurat (eksplisit) yang tidak mengandung

kemungkinan pengertian ke makna yang lain.

¢« Pembagian Manthuq
Nash
Nash ialah lafadh yang bentuknya sendiri telah jelas maknanya.
Contohnya pada QS. Al Bagarah (2) : 196,

/A5 »/ K // 7}7/, */7// \i s (e
() vueniddes L/\.l.: 3.k FE A WY r

“Maka (wajib) berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu
telah pulang kembali, itulah sepuluh (hari) yang sempurna.”

f

Penyifatan “sepuluh” dengan “sempurna” telah mematahkan kemungkinan
“Sepuluh” ini diartikan lain secara majaz (kiasan). Inilah yang dimaksud dengan

nash.

zahir
zahir ialah lafadh yang maknanya segera dipahami ketika diucapkan tetapi masih

ada kemungkinan makna lain yang lemah (marjuh).

Contohnya dalam QS Al Baqarah (2) : 222,

g5 s.2%
@) e 453 B2 GheiES Vs
“Dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka bersuci ....”

Berhenti dari haid dinamakan suci (tuhr), berwudhu dan mandi pun disebut
“tuhr”. Namun penunjukan kata “tuhr” kepada makna kedua (mandi) lebih tepat,
jelas (zahir) sehingga itulah makna yang rajih (kuat), sedangkan penunjukan kepada
makna yang pertama (berhenti haid) adalah marjuh (lemah).
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Muawwal

Mu’awwal adalah lafazh yang diartikan dengan makna marjuh karena ada
sesuatu dalil yang menghalangi dimaksudkannya makna yang lebih rajih. Mu’awwal
berbeda dengan zahir; zahir diartikan dengan makna yang rajih sebab tidak ada dalil
yang memalingkannya kepada yang marjuh, sedangkan mu’awwal diartikan dengan
makna marjuh karena ada dalil yang memalingkannya dari makna rajih. Akan tetapi
masing-masing kedua makna ini ditunjukkan oleh lafazh menurut bunyi ucapan

yang tersurat.

Dalalah Iqtida’ / Iqtida’i al Nass

Dalalah iqtida’ adalah kebenaran petunjuk lafadh kepada makna yang tepat tapi
bergantung pada sesuatu yang tidak disebutkan. Contohnya pada QS. An Nisa (4): 23,

“diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu”

Ayat ini memerlukan adanya adanya kata-kata yang tidak disebutkan, yaitu
kata “bersenggama”, sehingga maknanya yang tepat adalah “diharamkan atas kamu

(bersenggama) dengan ibu-ibumu.”

Dalalah Isyaroh

Dalalah Isyarah adalah kebenaran petunjuk lafadh kepada makna yang tepat
berdasarkan isyarat lafadh. Contohnya pada QS Al Baqarah (2): 187,

i u”s o_csa b o ug\;;)ﬁ ol 40 ;»—‘=JJ>‘
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan istri-
istri kamu; mereka adalah pakaian bagimu dan kamu pun adalah pakaian bagi

mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena
itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah
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mereka dan ikutiah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah
hingga jelas bagi kamu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar... “

Ayat ini menunjukkan sahnya puasa bagi orang-orang yang di waktu pagi hari masih
dalam keadaan junub, sebab ayat ini membolehkan bercampur sampai dengan terbit
fajar sehingga tidak ada kesempatan untuk mandi. Keadaan demikian memaksa kita,

pagi dalam keadaan junub.

Mafhum
Pengertian Mafhum

Mafhum adalah makna yang ditunjukkan oleh lafazdh tidak berdasarkan pada bunyi
ucapan yang tersurat, melainkan berdasarkan pada pemahaman yang tersirat.

Pembagian Mafhum

Mafhum muwafaqah (perbandingan sepadan) yaitu makna yang hukumnya sepadan
dengan manthuq

Fahwal Khitab

Fahwal khitab yaitu apabila makna yang dipahami itu lebih memungkinkan diambil
hukumnya daripada mantuq. Misalnya pada QS. al Isra (17): 23,

“Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya (orang tua)
perkataan ‘ah’.”

Ayat ini mengharamkan perkataan “ah” yang tentunya akan menyakiti hati kedua
orang tua, maka dengan pemahaman perbandingan sepadan (mafhum muwafaqah),
perbuatan lain seperti mencaci-maki, memukul lebih diharamkan lagi, walaupun tidak
disebutkan dalam teks ayat.

Lahnul Khitab

Lahnul Khitab yaitu bila mafhum dan hukum mantuq sama nilainya. Misalnya pada
QS. An Nisa (4): 10,
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim,
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya ... “

Ayatinimelarangmemakan hartaanakyatim makadengan pemahaman perbandingan
sepadan (mafhum muwafaqah), perbuatan lain seperti : membakar, menyia-nyiakan,
merusak, menterlantarkan harta anak yatim juga diharamkan.

Mafhum mukhalafah (perbandingan terbalik) yaitu makna yang hukumnya kebalikan

dari manthuq
Mafhum sifat

Mafhum sifat adalah sifat ma’nawi. Contohnya pada QS. Al Hujurat (49): 6,

B G B0 1 o) B L@

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu
berita maka periksalah dengan teliti ... “

Ayat ini memerintahkan memeriksa dengan meneliti berita yang dibawa oleh orang
fasik. Maka dengan pemahaman perbandingan terbalik (mafhum mukhalafah) bahwa
berita yang dibawa oleh orang yang tidak fasik tidak perlu diperiksa dan diteliti.

Mafhum syarat

Mafhum syarat yaitu memperhatikan syaratnya. Contohnya seperti pada QS. At Talaq
(65)6:
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“Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah
kepada mereka nafkah.....”

Dengan pemahaman perbandingan terbalik (mafhum mukhalafah) maka jika di talak
dalam keadaan tidak hamil tidak perlu diberi nafkah.

Mafhum ghayah
Mafhum ghayah.Contohnya dalam QS. Al Baqarah (2): 230,

5. < I
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“Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak kedua), maka perempuan itu tidak
halal lagi baginya hingga ia kawin dengan suami yang lain ... “
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Dengan pemahaman terbalik bila mantan istri sudah ditalak tiga kali kemudian

menikah lagi dengan lelaki lain dan kemudian bercerai maka menjadi halal dinikahi lagi.

Mafhum hasr (pembatas, hanya)

Mafhum hasr (pembatasan).Misalnya pada QS Al Fatihah 5:

S S 27135/ }57135
W 5\.3&).)\.,;:.: 5\.3\2

“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon
pertolongan ... “

Dengan pemahaman terbalik maka tidak boleh menyembah kepada selain Allah dan

tidak boleh memohon pertolongan kepada selain Allah.

() s

1.

Al-Amru ialah tuntutan melakukan pekerjaan dari yang lebih tinggi kepada yang
lebih rendah”

An-Nahyu (larangan) ialah tuntutan meninggalkan perbuatan dari yang lebih tinggi
kepada yang lebih rendah (kedudukannya)”.

‘Am menurut bahasa artinya merata, yang umum; dan menurut istilah adalah “lafadz
yang memiliki pengertian umum, terhadap semua yang termasuk dalam pengertian
lafadh itu

Khas Suatu lafadz yang dipasangkan pada satu arti yang sudah diketahui (ma’lum)
dan manunggal.

takhshish adalah penjelasan sebagian lafadz ‘am bukan seluruhnya.

. Mujmal ialah suatu lafal yang belum jelas, yang tidak dapat menunjukkan arti

sebenarnya apabila tidak ada keterangan lain yang menjelaskan.

Mubayyan artinya yang dinampakkan dan yang dijelaskan, secara istilah berarti
lafadz yang dapat dipahami maknanya berdasar asal awalnya atau setelah dijelaskan
oleh lainnya.
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8. Muradif ialah beberapa lafadz yang menunjukkan satu arti. Misalnya lafadznya
banyak, sedang artinya dalam peribahasa Indonesia satu, sering disebut dengan
sinonim.

9. Musytarak ialah satu lafadz yang menunjukkan dua makna atau lebih. Maksudnya
satu lafadz mengandung maknanya yang banyak atau berbeda-beda.

10.Muthlaq adalah lafazh yang menunjukkan suatu hakikat tanpa suatu pembatas

(qayid).

11.Muqayyad adalah lafazh yang menunjukkan suatu hakikat dengan suatu pembatas
(qayid).

12.Dzahir secara bahasa : Yang terang (cxo\)m dan yang jelas (o).

13.takwil merupakan ungkapan tentang pengambilan makna dari lafazh yang bersisfat
probabilitas yang didukung oleh dalil dan menjadikan arti yang lebih kuat dari
makna yang ditunjukkan oleh lafaz zhair tersebut.

14.Mantuq adalah makna lahir yang tersurat (eksplisit) yang tidak mengandung
kemungkinan pengertian ke makna yang lain.

15.Zahir ialah lafadz yang yang maknanya segera dipahami ketika diucapkan tetapi
masih ada kemungkinan makna lain yang lemah (marjuh).

16. Mafhum adalah makna yang ditunjukkan oleh lafazah tidak berdasarkan pada bunyi
ucapan yang tersurat, melainkan berdasarkan pada pemahaman yang tersirat.

( B ‘Kegiatan ‘Diskusi

Siswa dalam satu kelas dibagi dalam 7 kelompok dan tiap kelompok mendiskusikan

tentang permasalahan-permasalahan pokok seputar topik dan contoh ayat-ayatnya:

NO TOPIK PENGERTIAN DAN CONTOH AYAT

1 | Amar dan nahi

2 | ‘Am dan khos

3 | Mujmal dan mubayyan

5/

Fikih Kurikulum 2013 173




4 | Muradif dan musytarak

5 | Mutlaqg dan muqgayyad

6 | Dzahir dan ta'wil

7 | Mantuq dan mafhum

TUGAS INDIVIDUAL
Perhatikan redaksi lafadh dibawah ini ditentukan bentuk lafalnya!
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(Y rottaran )

Dengan memahami kaidah usuliyah maka seharusnya kita memiliki sikap sebagai
berikut;

1. Jeli menelaah redaksi lafadh teks syar’i baik al-Qur’an ataupun sunnah.

2. Bisa membedakan perbedaan lafadh-lafadh yang mempunyai kemiripan, semisal
mutlaq dan ‘am. Muradif dan ‘am dan beberapa lafadh lain.

3. Lebih bijak dalam merumuskan hukum dari kaidah usuliyah.

e —
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Jawablah Pertanyaan Berikut dengan Singkat dan Jelas!

1. Berilah contoh masing-masing penerapan kaidah amr dalam kehidupan sehari-hari!
Berikan pula contoh lafadh muqoyyad dari al Qur’an!

Berikan pula contoh makna mafhum dari firman Allah!

Jelaskan pengertian mujmal!

a1 W

Jelaskan pengertian mubayan!

Yakin itu tidak dapat dihilangkan dengan keraguan.

‘Hikmah ) 51
Siapapun yang merindukan sukses, maka
harus bertanya pada dirinya seberapa jauh dan

sungguh-sungguh untuk berjuang, Rarena tiada

C Resuksesan tanpa perjuangan.
’ J
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